PROLOG 


"Ada apa dengannya? Sedari tadi dia tidak bangun-bangun." 
"Mungkin dia pingsan." 


"Tapi masa pingsan, lama sekali. Apa jangan-jangan dia 
mati?" 


"Kasihan sekali, padahal dia masih muda." 


"Hei, apa yang kalian lakukan? Sebaiknya panggil 
ambulance?!" 


"Iya, cepat panggil ambulance!" 
"Aria... bangun! Hei kau kenapa?" 
"Bangunlah! Jangan bercanda!" 
"Aria..!!!" 


"Astaga, ada apa sih? Kenapa kalian memanggilku seperti 
itu. Aku ada di sini." 


"Aria...?!" 


"Hedeh, aku gak budek, kali." sahut gadis yang sedari tadi 
terus dipanggil namanya dengan kesal. Sambil menggerutu 
ia menghampiri mereka. Keningnya menyerngit saat ia lihat 
teman-temannya sudah dikerebungi banyak orang. 


"Aria...?!" 


"Ish..." gadis itu semakin kesal dengan ulah teman- 
temannya. Kakinya menghentak-hentak semakin kesal 


dengan teman-temannya. Awas saja kalian, batinnya 
merutuki ulah teman-temannya. 


"Bangun, jangan membuat kami khawatir... Aria!!!" 
"Eh?! Maksud kalian apa?" 


Sejenak gadis itu hentikan langkahnya. Dia tahu teman- 
temannya adalah makhluk paling usil yang pernah dia 
kenal. Mereka sering mengerjainya begitu pun dengan 
dirinya yang sering mengerjai mereka, tapi mereka belum 
pernah bersandiwara serius seperti ini. Derry yang biasanya 
hanya melihat mereka tanpa ikut campur terlihat sangat 
khawatir begitu juga dengan Deasy kembaran Derry gadis 
manis yang biasanya melerai, tampak sangat panik dan 
berusaha menelpon seseorang. Lalu kenapa harus namanya 


yang dipanggil? 
"Seseorang... Tolong panggil ambulance!" 
"Tenanglah, Deasy sedang menghubunginya." 


Ada perasaan tidak enak yang menyeruak dalam hatinya 
melihat wajah-wajah yang ia kenal tampak sangat khawatir 
terlebih dengan orang-orang yang semakin banyak 
menggerubungi mereka juga nama yang terus mereka 
teriaki. 


"Ya Tuhan, sudah cukup. Berhentilah main-main. Ini tidak 
lucu. Tolong hentikan sandiwara kalian. Kalian benar-benar 
membuatku takut." ucapnya gelisah. Perasaannya jadi tidak 
nyaman dengan ulah teman-temannya. 


Aria semakin melebarkan langkah kakinya agar dia segera 
sampai di seberang jalan tempat teman-temannya berada. 
Pagar besi pembatas taman setinggi satu setengah meter, 
dengan luwes dia lompati tanpa seorang pun 


memprotesnya. Dia benar-benar tidak tahan dengan 
sandiwara mereka dan ingin cepat-cepat menghentikan 
kelakuan menyebalkan yang membuat perasaannya tidak 
enak. 


"Sudah. Hentikan kelakuan ka eh!? Kok? Ke...kenapa tidak 
bisa?" ucap Aria panik. la benar-benar tidak mengerti 
sekaligus takut dengan situasinya saat ini. Barusan ia ingin 
men-toel kepala Andra temannya yang paling usil dan yang 
paling sering membuatnya kesal tapi tidak bisa, tangannya 
malah menembus tubuh Andra. Berapa kali pun ia coba, 
tetap tidak bisa. Rasanya ia seperti angin yang membelai 
tubuh mereka. 


la kemudian mencoba pada temannya yang lain, namun 
hasilnya tetap sama. Tidak satu pun di antara mereka yang 
bisa dia sentuh. Tubuhnya tetap menembus mereka. Bahkan 
suaranya pun tidak ada yang bisa dengar. Sekeras apapun 
ia berteriak. 


Aria terdiam di tempatnya. Tubuhnya kaku, nafasnya 
tercekat dengan rasa takut yang kian tumbuh dan menjalar 
ke seluruh tubuhnya. Tatapannya ia alihkan pada teman- 
teman di depannya, "Teman-teman kenapa dengan tubuhku 
" ucapnya sendu dengan mata yang berkaca-kaca. 


"Bertahanlah, kami mohon!" 


"Aku di sini..." suaranya parau, rasanya air matanya 
sebentar lagi akan mengucur. Aria kembali melihat tubuh 
transparannya. "Teman-teman hiks... Kenapa dengan 
tubuhku? Hiks... Aku " ucapannya mendadak terhenti. 
Rasanya bola matanya sebentar lagi akan meledak saat 
matanya menangkap objek yang sedari tadi dikerubungi 
banyak orang. la benar-benar tidak bisa mempercayai 


penglihatannya sekarang. Itu sangat mustahil. Tidak 
mungkin apa yang ia lihat sekarang berada di depannya. 


Tubuh seorang gadis yang terbaring. Helaian rambut 
coklatnya melambai saat orang-orang mengangkat tubuh 
mungil itu. Dia tidak pingsan, tidak juga tidur. Dia tidak 
mati, hanya saja dia tidak bisa dibangunkan. Dan saat itu 
juga tubuhnya meluruh, jatuh dan terduduk di atas tanah. 
Air mata tak bisa lagi ia bendung, mengalir deras bak aliran 
sebuah sungai yang jatuh ke tanah namun tak membasahi. 


Gadis itu adalah dirinya sendiri. 


TBC 


Sign in 
Mickey139 18.12.2016 


Silahkan baca chapter Chapter Selanjutnya 


1 Laki-Laki Aneh 


Sudah seminggu aku berada di rumah sakit setelah tubuhku 
dibawa ke mari dan itu berarti sudah tujuh hari pula aku 
menjadi salah satu makhluk gentayangan alias hantu yang 
sering diteriaki oleh orang-orang kalau tidak sengaja 
bertemu (tapi bukan berarti aku pernah diteriaki. Nyatanya, 
aku bahkan tidak bisa dilihat oleh kebanyakan orang) 


Namun, jangan salah kaprah guys. Aku bukan salah satu 
dari hantu-hantu penasaran yang rohnya belum bisa 
mencapai nirwana karena urusan dunianya masih belum 
terselesaikan /oh. Aku masih hidup. Hanya saja, roh dan 
tubuhku terpisah. 


Kata dokter, aku mengalami koma. Kondisi dimana tubuhku 
mengalami ketidak-sinkronan antara diffuse projecting fiber, 
korteks serebri dan batang otak yang bertugas mengontrol 
tubuh dan pikiran (entahlah, aku tidak mengerti dunia 
medis). Intinya, ada gangguan yang terjadi dikepalaku 
hingga membuat diriku tidak sadar dan seperti sedang 
tertidur. 


Kalian bisa bayangkan sendiri kan bagaimana keadaanku 
saat ini? 


Oke, kuberi pengandaian kalau masih belum jelas. Kalian 
tahu kisahnya putri tidur? Pasti tahu. Kisah itu kan terkenal 
sekali. Dan kondisi putri itu persis seperti diriku. Dia hidup, 
tapi tidak bisa dikatakan hidup karena ia hanya tertidur di 
atas kasur. Tidak bisa berbuat apa-apa. Lalu ada bedanya, 
jika putri tidur ada penyihir yang mengutuknya, di posisiku 
tidak ada. Tiba-tiba saja kudapati diriku sudah seperti ini. 


Dan yang lebih aneh, jiwaku justru terpisah dari tubuh. 
Ketika aku berusaha masuk kembali, aku malah terpental. 
Roh dan tubuhku seperti magnet dengan kutub yang sama 
dan tak bisa bersatu. Alhasil, aku hanya bisa melihat 
bagaimana terpuruknya diriku di atas ranjang rumah sakit. 


Aku sedih, tentu saja. Dan siapa pun yang alami apa yang 
terjadi padaku pasti akan merasakannya. Bayangkan, saat 
ibumu menangis karena keadaanmu dan kamu tidak bisa 
memeluk atau mengelus pundaknya untuk menenangkan 
padahal kau tepat berada di sampingnya atau tak bisa 
memberikan kalimat yang bisa membuat ayahmu berhenti 
menyalahkan diri sendiri karena suaramu tak bisa didengar. 
Itu menyakitkan, bukan? 


Tapi, apa yang harus kulakukan? Saat aku ingin mencari 
tahu, aku justru tak bisa berbuat apa-apa. Meminta sama 
orang pun tak bisa karena mereka tidak bisa melihatku 
apalagi menyewa detektif untuk memecahkan masalahku. 


Berharap ada paranormal yang datang berobat ke rumah 
sakit pun rasanya sulit, sebab seminggu ini tak ada tanda- 
tanda seseorang dengan kemampuan khusus datang 
menghampiriku. Mungkin karena kemampuan mereka 
sangat sakti, atau memiliki cara tersendiri untuk mengobati 
diri sendiri. 


Sekarang aku hanya pasrah. 


Selama seminggu ini aku hanya bisa mengelilingi rumah 
sakit tanpa tujuan jelas. Rohku seperti sudah diprogram 
agar selalu berada di sekitar tubuhku, bahkan pulang ke 
rumah sekedar melihat keadaan rasanya malas. Dan rasa 
malas itu sangat kuat mengikat tubuhku. 


Tapi, untungnya aku bertemu dengan makhluk yang sama 
sepertiku-- dalam artian, manusia yang benar-benar sudah 


mati. Padahal jika mengingat kembali diriku yang dulu, aku 
pasti akan lari terbirit-birit atau bahkan akan pipis di celana 
jika melihat mereka. Dan sekarang malah menjadi 
kenalanku. 


Berbagai macam karakter kutemui dan sebagian dari 
mereka sangat mengagumkan. Ada nenek Chiyo yang sudah 
hampir tiga bulan meninggal namun jiwanya tetap berada 
di dalam bilik kamar inapnya yang dulu, katanya dia sedang 
menunggu cucunya. Aku senang dengan kehadirannya, 
walau penampilannya menyeramkan. Dia banyak 
memberiku nasehat, juga motivasi hidup yang membuat 
diriku tidak mudah patah semangat dan menyerah. Ada 
juga pak Rian, seorang pemadam kebakaran yang mati saat 
menjalankan tugasnya. Banyak kisah yang dia ceritakan 
padaku terutama pada misi-misi penyelamatannya yang 
sangat hebat. Lalu pak Dan. Dia adalah favoritku, tampan 
dengan semua nasihat bijaknya yang membuat aku tidak 
terpuruk dengan keadaanku saat ini. Dan berkat mereka 
semua kesepian akan apa yang ku alami sukses berkurang. 


Aku menggerakkan kembali tubuhku, melayang seperti 
selembar kapas yang berterbangan. Mengikuti kemana arah 
hati untuk pergi. 


Dan di sinilah aku, duduk di atas pagar pembatas di atap 
gedung rumah sakit. Tak ada rasa takut jatuh yang biasa 
kurasakan saat berada pada ketinggian-- tentu saja karena 
ini hanya jiwaku. Tak akan bisa jatuh ke atas tanah, karena 
aku sendiri tak bisa menapaki tanah. 


Walau tak bisa lagi merasakan udara yang berhembus, 
setidaknya aku bisa lebih tenang berada di sini. Langit yang 
berwarna biru cerah juga alunan suara burung kecil yang 
melantunkan bait-bait penuh damai seolah menghipnotisku 
agar tetap tenang dan menikmati hari-hari. 


Angin berhembus kencang. Angin yang entah kenapa 
membawa satu perasaan tidak nyaman. Layaknya 
merasakan sebuah jantung, aku merasakan jantungku 
berdetak lebih cepat dari biasanya. 


Kutolehkan kepalaku ke samping. Seseorang tengah berdiri 
di atas pagar pembatas, seperti menunggu waktu yang 
tepat buat dia terjun ke bawah. 


Angin membelai wajahnya, melambaikan surai-surai hitam 
miliknya. Pandangan laki-laki itu kosong menatap ke depan. 
la seperti sedang membayangkan sesuatu. Iris kelamnya 
menampakkan raut kesedihan yang amat kentara. Persis 
seperti pandangan ibu dan ayah tiap kali melihat tubuhku 
yang terbaring lemas di atas ranjang. 


Dia maju setengah ukuran kakinya hingga ujung sepatu 
sudah tak menapak lagi. "Kenapa kalian melakukan ini 
padaku?" Laki-laki itu bergumam lirih sambil memegang 
dada. Rasanya aku bisa merasakan apa yang ia rasakan. 
Perih dengan kekecewaan yang bercampur. Sakit. 


"Aku mempercayai kalian, tetapi kenapa?" Sekali lagi dia 
berucap. Langkahnya semakin menepi. Aku sampai ngeri 
melihatnya. Membayangkan jika dia melompat dan 
tubuhnya hancur dengan kepala bocor yang mengeluarkan 
ceceran otak, kaki yang terpelintir 360 dengan tak 
beraturan, tangan patah hingga tulangnya menembus kulit, 
bahkan organ dalam perutnya juga ikut tercecer, 
membuatku sedikit mual. 


Aku mendekat perlahan, ingin tahu. Rasa penasaran 
ternyata masih bertahan pada diriku. "Kenapa kau ingin 
bunuh diri?" tanyaku saat sudah sampai dan duduk tepat di 
sampingnya. Menatapi pemandangan kota. 


Mungkin aku bodoh karena bertanya pada seseorang yang 
aku yakin tidak akan bisa melihatku pun mendengar 
suaraku. Aku sendiri juga heran kenapa tidak bisa menahan 
mulutku untuk bicara. 


Yah, bukankah kecepatan mulut lebih tinggi dari pada 
kecepatan berpikir? 


Hening. Hanya ada suara hembusan angin yang menggiring 
kicauan burung. Tidak ada lagi suara yang kudengar dari 
mulut pria itu. Sepertinya dia tengah menguatkan dirinya 
untuk melompat. 


Aku menghela nafas. Entah kenapa aku merasa manusia 
sekarang sungguh bodoh. Putus asa sedikit langsung ingin 
mati dan setelah mati memang mereka pikir akan tenang? 
Dasar bodoh. Bahkan jiwanya pun tidak akan diterima oleh 
akhirat. Di dunia pun jiwanya akan ditolak. 


Aku masih menatap pemandangan di depan ketika dia sama 
sekali tidak lagi berucap. Tapi, kenapa aku merasa jika dia 
sedang menatapku? 


Mustahil. 


Tidak ada yang pernah bisa melihatku, kecuali anak kecil 
yang belum tahu apa-apa atau orang yang tidak memiliki 
kewarasan (istilah lain adalah orang gila). 


Karena penasaran, aku lantas tengadahkan kepala untuk 
melihatnya. Dan benar saja dia seperti sedang ... melihatku? 


Hahaha ... tidak mungkin. 


Sekali lagi, aku kembali bersuara, mencari pembenaran dari 
dugaanku. "Kenapa kau ingin mati?" Kukembalikan 
pandanganku pada pemandangan perkotaan. Siang ini 


walau cerah namun matahari tidak memancarkan sinar yang 
terik. Tapi, apa peduliku? Toh aku tidak merasakan apa-apa. 


Laki-laki itu tetap bergeming. 


Aku menghela saat satu jawaban telah kutemukan. Apa 
yang laki-laki itu lakukan barusan hanyalah kebetulan. 


Sudahlah. 
"Padahal banyak orang yang masih ingin hidup " 
"Kau siapa?" 


"Hm?" telingaku mungkin salah dengar hingga mendengar 
kata-katanua yang seolah sedang bertanya padaku, tetapi 
aku juga tidak merasakan kehadiran siapa-siapa selain kami 
berdua di sini. Sudah seminggu aku berada di sini dan rata- 
rata orang dewasa tak ada yang bisa melihatku. 


Lalu? 


"Kau siapa dan bagaimana caramu bisa berada di 
sampingku?" 


Tunggu. Dia benar-benar bicara padaku? 
Masa? 


Aku mendongak lagi menatapnya. Dan ternyata memang 
benar, dia masih menatapku. 


Dia menatapku? 
Astaga, akhirnya ada orang yang bisa melihatku. 


"Kau bisa melihatku?" tanyaku penasan sambil menunjuk 
diri sendiri. 


"Apa aku terlihat buta hingga tak bisa melihatmu?" 
tanyanya mencemooh sambil melipat dada, menatapku tak 
suka. la seperti tak mengingat kakinya sedang menapak di 
mana. 


Aku menatapnya tak percaya lantas berdiri dengan tiba-tiba 
hingga membuatnya terlonjat kaget dan tersentak ke 
belakang. Aku meringis ketika dia terjatuh dengan tidak elit. 
Kakinya berada di pagar sedang kepalnya berada di bawah. 
Dia mengaduh kesakitan sambil mengelus-elus kepalanya 
yang tadi terbentur. 


"Pffft ... ha... ha... ha... kau lucu sekali. Maaf, aku tidak 
sengaja." ucapku menyesal di sela-sela tawaku. Sungguh, 
dia terlihat lucu, mengingat sikap dinginnya tadi. 


Aku melompat turun dari pagar pembatas, berniat 
menolongnya namun saat sadar kalau aku tak bisa 
menyentuh tubuhnya, aku hanya bisa menatapnya kasihan. 


"Apa begitu sikap orang yang menyesal, hah?" sergahnya 
dengan emosi yang bercampur rasa malu. Dia berdiri lantas 
melayangkan tatapan tajam padaku. 


"Maaf. Sungguh. Aku minta maaf. Aku terlalu senang 
bertemu dengan seseorang yang bisa melihatku." sahutku 
dengan tatapan permohonan sekaligus bahagia. 


"Tidak ada orang yang meminta maaf dengan nada riang 
seperti itu. Lagi pula apa maksud perkataanmu itu? Apa kau 
sudah mati? Dasar gila." katanya sambil bangkit lalu 
merapikan pakaiannya dan membersihkan sedikit debu 
yang menempel. 


Aku menggeleng, "Aku belum mati kok " 


"Tentu saja, kau belum mati. Dasar aneh. Kalau kau mati, 
kau tidak mungkin berada di depanku sekarang." 


"Tapi, rohku bergentayangan." Dia menyerngit bingung 
dengan kata-kataku. Mungkin merasa aneh atau bahkan 
menganggapku gila. 


"Heh, aku benar-benar gila sekarang. Sudahlah, aku pergi." 


"Eh, tunggu. Aku benar-benar berkata yang sebenarnya. Aku 
yang kau lihat sekarang hanya jiwa tanpa tubuh. Tubuhku 
tertidur di ruang rawat sekarang," 


"Kalau begitu, aku tidak peduli." sahutnya tak acuh. 


"Eh, tunggu ...." kataku mencoba menahannya dan secepat 
kilat sudah berada di hadapannya. 


"Kau lihat sendiri, kan? Aku benar-benar tidak bohong." 
jelasku sambil mundur selangkah dan memperlihatkan 
diriku. Transparan dan melayang. 


Ada perubahan kecil di raut wajahnya. Terlihat sedikit takut 
dengan kenyataan yang ia alami saat ini. Tapi, aku juga 
salut karena ia tidak lari ketakutan apalagi kencing di 
celana seperti kebanyakan orang. 


"Kau percaya kan sekarang?" 


Dia diam namun tetap memperhatikanku sambil 
menerawang. 


"Lalu apa yang membuatku bisa melihatmu, heh? Aku tidak 
punya kemampuan seperti itu. Sudahlah, jangan 
menggangguku." 


Lalu ia kembali bergerak menjauh. 


"Tidak." Aku bergerak cepat dan kembali berada di 
hadapannya. 


"Kubilang jangan menggangguku, Brengsek. Aku sedang 
tidak ingin diganggu sekarang." tukasnya. Suaranya cukup 
keras untuk di dengar oleh orang lain yang berada tidak 
jauh dari tangga di lantai lima rumah sakit. 


Aku menggeleng. Maaf saja, aku sudah lama menunggu 
untuk hari ini dan tidak mungkin kusia-siakan. Tidak peduli 
orang itu tidak suka. "Aku tidak bisa. Hanya kau satu- 
satunya harapanku agar aku bisa kembali ke keadaanku 
semula." 


"Terserah. Lakukan sesukamu, yang jelas aku tidak akan 
menolongmu. Dan jangan mengikutiku." sahutnya ketus, 
rupanya dia benar-benar bad mood. Dia kemudian lanjut 
berjalan ke arah pintu keluar atap gedung tanpa melihatku. 


"Tidak akan dan tidak bisa adalah dua hal yang berbeda. 
Artinya kau bisa menolongku, kan?" 


Laki-laki itu diam, tidak menyahuti kata-kataku dan terus 
bergerak. 


Aku mengikutinya, melayang beriringan dengan langkah 
kakinya yang panjang. "Omong-omong, Kenapa kau mau 
bunuh diri?" tanyaku penasaran. 

Dia melirikku sinis, "Bukan urusanmu." 

Tapi kurasa dia hanya malu mengakuinya. 


"Jadi kau tidak ada niat bunuh diri lagikan?" tanyaku lagi. 


"Itu juga bukan urusanmu." balasnya. 


"Wah, tidak kusangka aku sudah jadi seorang penyelamat?" 
kataku bangga. Aku benar-benar lupa dengan perasaan laki- 
laki itu dan hanya memikirkan keadaanku yang tidak akan 
lama lagi kembali. 


Tak ada sahutan darinya. Dia tetap melangkah pergi seolah 
dia tak mendengar apapun yang keluar dari mulutku tapi 
aku tetap tersenyum malah merasa bahagia. Baru kali ini 
aku menemukan seseorang yang bisa melihatku dan 
mendengar kata-kataku. Dan aku juga merasa bangga 
karena sudah menghentikan percobaan bunuh dirinya. 
Walau tanpa kata-kata bijak, hanya membuatnya terlihat 
konyol dan merasa malu dia lantas pergi seolah tak terjadi 
apa-apa. Atau karena dari awal memang dia tidak berniat 
bunuh diri dan hanya ingin menenangkan perasaan? 


Hahaha... Orang ini sungguh lucu 


Tbc. 


2 Sean 


Kenapa kau terus mengikutiku?" tanya Sean tanpa 
mengalihkan tatapannya dari komputer. Kedua tangannya 
terus menari di atas keybord. 


"Aku tidak tahu, aku hanya ingin terus berada di dekatmu. 
Sepertinya tubuhmu memiliki magnet untuk membuatku 
tetap melekat pada dirimu." Sahutku tanpa menatapnya. 
Tubuhku melayang mengelilingi ruangannya sambil melihat- 
lihat interior yang tertata dalam ruangannya itu. 


Ruangan dengan nuansa khas Sean. Terkesan dingin namun 
terasa lembut. Dinding di belakang tempat duduk 
kebesaranya terbuat dari kaca yang bisa dia atur untuk 
berwarna gelap hingga bisa melindunginya dari paparan 
sinar matahari yang terik atau berwarna bening hingga 
menampakkan pemandangan kota Jakarta. 


Aku bisa membayangkan pemandangan langit senja yang 
indah dari sini. Sinar hangat ke-orange-annya akan 
menembus kaca itu dan membuat ruangan ini berwarna 
emas. Pasti indah sekali. Aku mungkin akan terlihat seperti 
dewi yang diguyur sinar hangat Senja jika berdiri tepat di 
depan jendela itu. 


Dan pada malam hari pemandangan dari kerlap-kerlip 
cahaya dari gedung, rumah-rumah, pertokoan, juga mobil- 
mobil yang berlalu lalang, akan bersinar layaknya bintang- 
bintang berada di bawahku. Pasti akan sangat indah. Dan 
ah, sayang sekali aku tidak bisa melihatnya karena orang ini 
tidak mau mengubah pengaturan kacanya agar berubah 
bening. 


Dasar pelit. 


Sebenarnya, orang ini beruntung sekali bisa duduk di 
ruangan ini. 


Tapi dia juga bodoh karena ingin menyia-nyiakan hidupnya. 
Untung saja dia tidak jadi melakukannya. 


"Betewe, kenapa kau masih bekerja walau sudah malam? Ku 
pikir jam kantor itu sampai jam lima sore." tanyaku 
menghampiri dirinya yang masih terpaku pada layar 
komputer di depannya. 


Dia serius sekali. 


Kenapa aku jadi merasa seolah komputer itu adalah kekasih 
yang harus terus dia perhatikan? 


Sean sedikit melirikku kemudian kembali lagi pada 
komputernya. Apa dia tidak bisa lebih lama berpaling dari 
komputernya? 


"Bukan urusanmu." 
Ck, lagi-lagi aku mendapat jawaban ketus. 


Dasar menyebalkan jika bukan karena dia bisa melihatku, 
bisa mengajaknya berbicara dan juga perasaan yang selalu 
ingin bersamanya, aku juga tidak akan mau bersamanya. 


Sejenak kuhela nafas, meredakan gejolak dalam dada yang 
siap di semburkan padanya. Saya emosi pemirsa dengan 
manusia kaku ini. Masa aku tak dianggap. Kayak judul 
lagunya band Armando. 


"Kau bicara terlalu ketus, Tuan. Itu tidak baik. Lagi pula kau 
akan cepat tua jika melakukannya terus menerus. Dan lagi 
tidak ada wanita yang menyukai laki-laki yang bermuka tua 
bersifat dingin." 


"Dan kenapa kau itu cerewet sekali. Kau pikir lelaki juga 
menyukai gadis cerewet sepertimu?" sahutnya skeptis tanpa 
menghiraukanku dan tetap melanjutkan kerjaannya. 


Aku angkat bahu cuek, "Aku tidak peduli. Lagipula aku ini 
hanya roh halus yang tidak bisa dilihat apalagi didengar 
selain dirimu." sahutku, berjalan ke belakangnya dan ingin 
melihat apa yang sedang dia kerjakan. Sedikit menunduk 
dan memajukan kepaku hingga bisa melihat pekerjaannya. 


Banyak grafik-grafik dengan angka-angka yang membuat 
mataku sedikit berputar. Walau saat kuliah penelitianku 
seputar pengolahan data, namun data-data yang dia 
kerjakan saat ini sangat berbeda dan itu benar-benar sukses 
membuat mataku sakit. 


"Mengerikan." 


Sean tiba-tiba berbalik menatapku hingga jarak wajah kami 
sangat dekat. Aku menatapnya dengan heran saat dengan 
tiba-tiba dia memalingkan wajahnya dengan sedikit guratan 
merah di pipinya. Apa dia malu denganku? Tapi rasanya itu 
tidak mungkin. Laki-laki seperti dia, tidak mungkin seperti 
itu. 


Hampir seminggu aku bersamanya, selalu membuntuti 
kemana pun dia pergi. Layaknya anak ayam yang selalu 
mengikuti induknya. Dan selama itu, aku tidak pernah 
melihat ekspresi lain selain wajah datarnya. 


Sean adalah pria dingin, arogan dan cuek pada orang yang 
tidak dia kenal atau sok kenal (arti kasar adalah penjilat). 
Dia tidak suka banyak bicara dan sekalinya bicara hanya 
kata-kata singkat berupa gumaman tidak jelas yang bisa dia 
keluarkan dan yang paling menyebalkan adalah kata-kata 
pedas menyakitkannya jika dia tidak suka pada sesuatu. 
Karyawan kantor ini yang sering mendapatkannya. 


Kadang aku suka kasihan pada karyawan hotelnya Sean 
kalau Sean sudah dalam mode menyebalkannya. Tapi aku 
juga salut dengan kegigihan mereka yang tidak menyerah 
dan tetap bertahan di sini. 


"Aku heran dengan kalian para orang kaya, mungkin juga 
kagum, tapi sedikit, sih. Kalian suka mengerjakan pekerjaan 
yang sulit bahkan yang tak masuk akal sekali pun demi 
uang." kataku setengah menyindir berharap dia mau 
menggubrisku. Tapi ternyata, dia hanya sibuk dengan 
kekasihnya. 


Hah, rasanya jadi gerah di sini, tidak ada sesuatu yang bisa 
ku lakukan. Menatapnya hanya membuatku semakin tidak 
tenang. 


"Sean, bisakah kau membuka jendela ini? Aku ingin melihat 
pemandangan kota. Sudah seminggu aku mengikutimu dan 
hanya pemandangan kau dan komputermu saja yang biasa 
ku lihat. Aku bosan..." 


Tidak ada sahutan, namun jendela di belakang kursinya 
berubah bening dan menampilkan pemandangan kota 
malam. 


"Wah!!!" Seruku girang. "Seharusnya dari dulu kau 
melakukannya." ucapku lantas menatap lalu lalang 
kendaraan dari balik jendelanya. 


Seperti kataku, pemandangan langit malam Jakarta sungguh 
mengagumkan. Lampu-lampu berkerlap-kerlip seperti 
bintang di angkasa. 


Kalian mungkin menganggapku berlebihan. Tapi 
kenyataannya orang sesedarhana diriku memang belum 
pernah melihat pemandangan langit malam Jakarta dari 
gedung setinggi ini. 


Entah berapa lama kami saling sibuk dengan urusan 
masing-masing. Hingga aku benar-benar dilanda jenuh. 
Sean masih tetap sibuk dengan kekasihnya. "Apa kau tidak 
sakit kepala menatap komputer selama itu bahkan 
mengerjakan data-data mengerikan itu? Matamu bisa kena 
rabun, loh?" 


Lagi, dia tidak menjawab namun menutup komputernya 
dengan tiba-tiba. "Kau mau pulang sekarang? Ku pikir kau 
akan lama betah di sini dengan kekasihmu itu." 


Dia tidak menghiraukan kata-kataku dan langsung 
melongos pergi tanpa menungguku. "Hei, kau tidak sopan 
sekali. Kau pikir wanita menyukai pria yang mengabaikan 
mereka?" ucapku kesal namun bergegas menyusulnya. 


Tidak bisakah dia menyahuti perkataanku. Aku tahu, aku ini 
memang menyebalkan, tapi setidaknya dia bisa mengerti 
perasaanku. Baru kali ini aku menemukan seorang manusia 
yang bisa melihatku, setidaknya dia bisa menjadi baik. 


Saat dia mengendarai mobilnya, bunyi dering ponselnya 
berbunyi. la mengangkat panggilan itu sebelum memakai 
headset bluetooth. 


Jalanan kota Jakarta masih padat, walaupun jam kantor 
sudah selesai. 


"Ya, Kiara. Ada apa?" Sahutnya. Rautnya berubah jadi sendu 
berbeda dari yang tadi. 


"Besok?.... Sepertinya tidak bisa. Aku masih punya banyak 
kerjaan.... Ah, kalau itu tentu saja bisa.... Tapi aku tidak bisa 
menjemputmu..." dia menghela nafas, "Kau bisa 
memintanya pada Tio, mungkin dia bisa mengantarmu. 
Kupikir pekerjaannya tidak banyak.... iya.... baiklah, selamat 
malam...." 


Sean menutup telponnya. Rautnya masih muram. Dia 
memejamkan matanya sebelum menjalankan mobilnya 
pelan mengikuti pengemudi di depan. 


"Tahu, tidak? Kau tidak cocok berwajah seperti itu. Wajahmu 
sudah suram jadi jangan menambah kesuramannya." 
ucapku mencoba membuka obrolan. Walau terdengar 
sangat mengejek sepertinya. 


Dia berbalik menatapku, "Apakah seperti itu?" 
Ha?! Dia menjawabku? Tidak salah? 


Aku mengangguk, "Iya. Dan itu mengerikan. Jadi, jangan 
lagi menampakkan wajah seperti itu." 


Dia menghela nafas berat. Apakah kata-kataku sudah 
menyinggungnya? Tapi biasanya dia hanya diam dan 
mendengar ocehanku. 


"Baru kali ini ada yang menganggap wajahku mengerikan." 
sahutnya dramatis sambil geleng-geleng kepala. "Apa 
matamu jadi hilang fungsinya setelah menjadi roh?" 


What?! Sialan orang ini. "Eh, mataku masih normal. Bahkan 
karena sekarang aku jadi roh mataku berfungsi berkali-kali 
lipat. Jadi gak mungkin mataku salah menilai." 


"Berkali-kali lipat fungsinya? Maksudmu bisa melihat seperti 
mata infrared?" 


"Tentu saja." Tukasku lantang. 
"Jadi kau bisa melihat tembus pandang?" 


"Tentu saja. Karena mataku lebih baik dari mata manusia 
seperi kalian." 


"Astaga. Jadi selama ini kau melihatku tanpa busana? 
Mesum juga kau." 


"Eh?! Sialan. Tentu saja tidak. Kau mengerjaiku yah?" 
Sungutku saat tahu tujuannya. "Aku bisa melakukannya, 
tentu saja. Tapi tidak kalau tidak konsentrasi." 


Sialan. Seharusnya tadi aku tidak mengganggunya. 
Sekarang malah menjadi senjata makan tuan. Dia malah 
balik mengerjaiku. 


"Kalau begitu coba konsentrasi dan lihat ke arahku." 
Ha?! 
Astaga orang ini. 


"Kau gila yah? Mana mungkin aku melakukan itu. Mataku 
akan rabun betulan jika melakukannya." 


"Itu berarti, kau tidak bisa melakukannya kan?" 
"Bisa." 

"Lalu-" 

"Lalu kenapa kau ingin kulihat, hah?" 


"Aku hanya ingin memastikannya. Kau benar-benar bisa 
melihatnya atau tidak." 


"Astaga, kau ini masih Sean yang sama beberapa menit 
yang lalu kan? Kenapa kau berubah jadi mesum? Apa tadi 
kepalamu terbentur?" 


"Memang tadi kau lihat kepalaku terbentur?" 


Aku menggeleng, "Tidak." 


"Artinya, aku masih Sean yang sama." 
Lalu kemana perginya Sean dingin dan keras kepala? 


"Tapi kenapa kau berubah secepat ini?" Aku menatapnya 
lekat-lekat, siapa tahu ada roh lain yang memasuki 
tubuhnya. 


Sean balik menatapku aneh, "Sekarang lihat siapa yang 
mesum." 


"Eh, ti...tidak. Aku hanya sedang memeriksamu, siapa tahu 
ada roh lain yang merasukimu dan membuatmu berubah." 
belaku. 


Dia memicing namun tidak mengatakan apa-apa. Di detik 
berikutnya ia terkekeh. 


"Ck... Sudahlah." 


Aaarrrggg... dasar pria menyebalkan. Aku jadi menyesal 
sudah membuka obrolan. Kalau tahu begini aku lebih baik 
diam saja tadi. 


Tapi, memang tidak menyenangkan juga sih lihat dia 
dengan wajah suram. Ah, setidaknya dia tidak lagi seperti 
tadi. 


"Setidaknya wajahmu sudah lebih baik dari yang tadi." 
Kataku kemudian ikut terkekeh. 


Satu hal yang aku dapat dari percakapannya barusan di 
telepon. Dua nama itulah yang sudah membuatnya berubah 
muram dan ada kemungkianan juga jika merekalah yang 
menyebabkan dirinya hampir bunuh diri. 


Yah, mungkin seperti itu. 


Tbc 


A/n : di part sebelumnya dan yang ini, aku ganti roh menjadi 
jiwa di kalimat narasinya. Tapi, kalau dialognya gak. 


Mickey139 


3 Poltergeist 
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Kami beriringan memasuki sebuah pekarangan rumah 
mewah (sebenarnya akulah yang lagi-lagi mengikutinya, 
mana mau dia mengikutiku) setelah pagar di buka oleh 
petugas keamanan. Rumah bergaya mediterania dengan 
pilar yang berukir naga kembar di pintu masuknya. 
Halamannya luas, bisa memuat beberapa mobil dengan 
tanaman bonsai yang diukir berbagai jenis hewan juga 
bunga yang mengelilingi bonsai itu yang ditanam 
berdempet sepanjang pagar. Di tengah-tengahnya ada air 
mancur dengan patung putri duyung yang sedang 
menuangkan air dari guci. 


Lain di luar, lain pula di dalam. Interiornya sangat 
menakjubkan, beberapa lukisan karya pelukis terkenal 
dipajang untuk menghiasi dindingnya dan juga perabotan 
dengan harga yang mahal tertata rapi dalam rumah ini. 


Jadi, beginikah istana yang biasa kubaca dalam dongeng. 
Benar-benar menakjubkan. Laki-laki ini benar-benar orang 
yang kaya. 


"Kau gila. Kau tidak punya otak, hah? Teganya kau lakukan 
itu padaku, pada kami." 


Aku tersentak mendengar suara teriakan dari ruang tengah 
rumah ini. Aku berhenti, sekilas melirik Sean. Raut wajahnya 
mengeras. Rahangnya terkatup rapat menahan emosi. 


Tepat di ruang tengah, kami melihat pertengkaran dua 
orang dewasa dengan Si wanita yang kuperkirakan sudah 


berusia setengah abad namun tetap terlihat cantik 
melemparkan vas kaca pada pria didepannya hingga 
menimbulkan suara nyaring dan pecahan kaca yang 
bertebaran di lantai, sebagian malah ada yang mengenai 
pria itu hingga menimbulkan garis kecil di wajahnya. Titik 
darah perlahan keluar dari luka sayat itu. Namun, pria paruh 
baya itu tak lantas menghapus dan membiarkannya begitu 
saja. 


Kuduga mereka adalah orang tua Sean. 


Baru kali ini aku melihat mereka. Biasanya, mereka tidak 
ada di rumah, dan membuat rumah ini terasa sepi, meski 
beberapa pelayan berlalu lalang. 


Namun, malam ini sepertinya perjumpaanku dengan mereka 
tidak begitu baik, sebab bukannya adegan romantis seperti 
di kebanyakan novel keluarga harmonis yang kulihat, 
melainkan pertengkaran sengit sampai banyak pecahan di 
lantai. 


"Aku tidak melakukan apapun. Kenapa kau selalu 
menuduhku yang tidak benar?" 


"Lalu, ini apa, hah? Kau masih ingin menyangkalnya?" sahut 
ibu Sean sambil melemparkan beberapa gambar di wajah 
ayah Sean. 


Salah satu gambar tidak sengaja kulihat ketika jatuh tidak 
jauh dari kami. 


Di gambar itu menunjukkan kalau ayah Sean sedang 
merangkul seorang wanita sambil tersenyum bahagia. 
Sangat berbeda dengan saat ini. 


Ada juga gambar yang menunjukkan seolah-olah ayah Sean 
tengah mencium seorang wanita. 


Aku hanya bisa melihat mereka dengan tatapan miris. Jadi, 
beginikah kehidupan orang kaya itu? Mereka bisa mencari 
kepuasan batin di luar rumah jika mereka tak 
mendapatkannya di dalam rumah. Yah, apapun jika ada 
uang yang menopang. 


Kulirik Sean. Rautnya semakin gelap dengan aura dingin 
yang menusuk. Aku bahkan bisa merasakannya. 


Aku benar-benar kasihan padanya. 
"Kau salah paham." 


Langkah Sean semakin dekat dengan mereka. Namun masih 
belum mengeluarkan sepatah kata untuk melerai. 


Hingga beberapa langkah lagi sampai ia benar-benar berada 
di dekat mereka dan bisa melerainya, namun ia tidak 
melakukannya. la malah langsung berbelok dan menaiki 
tangga tanpa memedulikan pertengkaran tersebut. 


"Hei... kenapa kau melewati mereka seolah mereka itu tak 
ada. Kenapa kau tak mengentikan mereka? Kau tahu 
perbuatanmu itu adalah perbuatan tidak baik." 


"Diamlah! Saat ini aku tidak mau mendengar ocehanmu. 
Sudah cukup mereka yang membuatku pusing, jangan 
menambahnya dengan ocehanmu itu." Sean tidak 
menghiraukanku dan terus saja bejalan. Sampai suara tadi 
tak lagi terdengar. 


Di dalam kamar, Sean langsung menuju menuju balkon. 
Raut wajahnya sendu. 


Aku tahu bagaimana perasaannya, entah bagaimana. 
Melihat orang tua bertengkar di depan mata benar-benar 


membuat tak nyaman terlebih ada orang lain juga turut 
melihatnya. 


Aku terus memperhatikan Sean yang menatap angkasa 
dengan tatapan kosong. Apa yang tengah dia pikirkan? 
Batinku menggeliat ingin mengetahui isi pikirannya. Aku 
tidak ingin dia melakukan hal-hal konyol seperti di rumah 
sakit waktu itu. 


PUK 


Sean berbalik dan menatapku tidak suka. "Apa yang kau 
lakukan?" tanyanya sedikit membentak. 


Aku juga bingung dengan kejadian barusan. Bantal itu tiba- 
tiba saja bergerak dengan sendirinya lalu menumpuk kepala 
Sean. 


"Aku bahkan tidak mengerti apa yang barusan terjadi." 
sahutku menatapnya dengan bingung. "Kau kan tahu aku 
tidak bisa menyentuh sesuatu." 


"Kalau bukan kau yang menggerakkan bantal itu lalu siapa? 
Hantu lain selain dirimu?" balasnya ketus dan kubalas 
dengan anggukan bahu. "Entahlah. Mungkin kau benar. Ada 
hantu lain selain aku yang tinggal di sini." balasku tak acuh. 


"Aku pasti akan gila." sahutnya kesal dan berlalu menuju 
kamar mandi. 


Aku termenung di atas kasur memikirkan apa yang sudah ku 
lakukan barusan. Bagaimana bisa aku menggerakkan bantal 
itu tanpa menyentuhnya? Apa aku memiliki kekuatan 
poltergeist? Ataukah hanya kebetulan? Tapi kebetulan itu 
terasa aneh. Lagipula jika ada makhluk lain selain diriku di 
sini, aku pasti bisa merasakannya. 


Aku menghela nafas, sebaiknya aku tidak memikirkannya. 
Jiwa sepertiku yang masih terombang-ambing tidak boleh 
berpikir banyak nanti bisa-bisa menghilang sebelum 
kembali ke tubuhku. 


Ah, pikiran bodoh. Otakku semakin aneh saja. 


Tiga puluh menit berselang Sean keluar dari kamar mandi. 
Andai aku masih berada di dalam tubuhku, hidungku pasti 
sudah mengeluarkan darah. Bagaimana tidak, Sean keluar 
hanya dengan menggunakan handuk pendek. Dengan 
tubuhnya yang atletis, dada bidang, perut yang membentuk 
kotak-kotak, juga otot lengan yang padat. Siapapun gadis 
itu pasti akan meluruh bahkan nosebleed saat ini juga. Sial 
laki-laki ini pasti sengaja melakukannya. 


"Ada apa dengan tatapanmu itu? Kau terpesona dengan 
tubuhku?" aku membenci sikapnya ini. Dia bertanya dengan 
seringai menyebalkan. Sial. Dan aku lebih membenci diriku 
sendiri karena sudah mengakui kalau aku memang benar- 
benar terpesona dengan tubuhnya. Hei, kemana dia yang 
dingin? 


"Apa kau tidak memiliki sopan santun? Seharusnya kau 
keluar dengan menggunakan pakaian lengkap dan tidak 
setengah-setengah. Kau tidak lihat ada seorang gadis yang 
duduk di sini?" sungutku mengalihkan tatapanku dari 
tubuhnya. Andai aku bisa melakukan hal tadi, ku pastikan 
seluruh benda di sini akan melayang ke arahnya. 


"Tidak usah mengalihkan topik, aku tahu kau terpesona." 
Dia tersenyum setelah mengucapkan itu dan lagi-lagi 
membuat sesuatu dalam diriku berdesir namun anehnya aku 
menyukai itu. 


"Kalau kau tahu, kenapa malah melakukannya? Kau sengaja 
ingin membuatku malu?" sergahku semakin dongkol. Laki- 


laki ini benar-benar menyebalkan, licik seperti ular. Andai 
seluruh karyawan di kantornya tahu tentang dirinya ini, apa 
yang akan mereka pikirkan, terlebih untuk yang 
karyawatinya? 


"Hei... Kenapa kau marah? Seharusnya kau bersyukur, aku 
sudah memperlihatkan tubuhku yang indah ini." Rasanya 
dia semakin bersemangat menggodaku. Laki-laki ini 


"Kau ... menyebalkan!" 


Usai mengatakan itu, bantal-bantal berterbangan dan 
menyerang Sean. 


"Apa yang kau lakukan? Hentikan! Berhenti membuat 
bantal-bantal ini menimpukku." kata Sean seraya 
menangkis bantal-bantal yang berdatangan ke arahnya. 
Handuk yang dia gunakan semakin meluruh dan akhirnya 
terjatuh. 


Mataku membulat, "Aa ... a... apa yang kau lakukan? Cepat 
tutup." teriakku panik sambil menutup mataku sebelah 
tangan dan tangan yang lain menunjuk bagian pangkal 
pahanya. "Apa kau sudah menutupnya?" tanyaku. 


"Kau bisa membuka matamu sekarang dan berhentilah 
menimpukku dengan bantal-bantal ini." 


Ragu-ragu aku membuka mata dan melihatnya. Aku 
menghela nafas, untunglah mataku tak sempat melihat 
sesuatu di balik handuknya itu. 


BLUSH 
Apa yang ku pikirkan? Kenapa malah jadi itu yang 


terbayang. Ah.... Sean bodoh, gara-gara dia pikiranku jadi 
mesum. 


"Cepat hentikan!" 


"Kak... Kau sedang apa? Ini sudah malam, aku tidak bisa 
belajar." suara adik Sean terdengar dari balik pintu. 
Rupanya kekacauan ini sampai terdengar di kamarnya. 


"Ah ... maaf Hana. Aku akan menghentikannya." sahut Sean 
tanpa membuka pintu. Bantal-bantal masih melayang ke 
arahnya. Dia melihatku tajam, "Hentikan. Sekarang. Juga." 


Tidak berselang lama, bantal-bantal itu berhenti dan jatuh. 
Aku tidak yakin bahwa akulah yang sudah menghentikan 
benda-benda itu. Melakukannya saja aku tak tahu apalagi 
menghentikannya. 


"Kau! Tidak bisakah kau mengontrol kekuatanmu itu. 
Menyebalkan." Sean mendumel lantas segera memakai baju 
dan membereskan kekacauan yang sudah ku buat. Dia 
terlihat akan membuka handuknya. 


"STOP!" 


Sean menghentikan gerakan tangannya dan menatapku 
aneh namun beberapa detik kemudian dia kembali 
menampakkan seringainya, "Apa yang kau pikirkan, hm?" 
tanyanya lantas berjalan ke arahku sambil memegang 
handuknya. 


"A ... apa yang kau lakukan? Menjauh dariku." Sadar atau 
tidak aku jadi gugup. Memikirkan jika dia melepaskan 
handuknya dan memperlihatkan padaku sesuatu di balik 
handuk itu. Membuat kepalaku jadi panas. "A ... aku akan 
melakukan hal yang tadi padamu jika kau tidak berhenti." 
Lanjutku melihat dia tak berhenti. 


Sean menghembuskan nafas. "Kau serius sekali." katanya 
lantas menanggalkan handuk yang dia pakai. 


"Ap " 


"Aku memakai boxer. Malam ini panas sekali jadi aku hanya 
memakai ini untuk tidur. Sebenarnya apa yang kau 
pikirkan? Kau kira aku akan memperlihatkanmu?" ucapnya 
sambil naik ke atas tempat tidur dan menyelimuti dirinya 
sebatas pinggang. "Kau ... kau harus mengontrol 
kekuatanmu itu. Sangat menyebalkan jika hal tadi terulang 
lagi." lanjutnya sebelum menutup mata. 


"Akan kucoba." ucapku seraya keluar menuju balkon 
rumahnya. Menatap angkasa sampai mentari menggantikan 
tugas sang rembulan. Hantu memang tak bisa tidur, 
memang apa lagi yang mau distirahatkan jika organ-organ 
dalam tubuh saja sudah tidak berfungsi. 


Keesokan harinya, masih tetap sama. Seperti sekor anak 
ayam yang terus mengikuti induknya aku kembali mengikuti 
Sean. Aku juga heran mengapa tubuhku selalu mengikuti 
kemana dia pergi. Well, kecuali ke kamar mandi, tentu saja. 
Tidak mungkin aku mengorbankan mataku yang masih 
polos ini. 


"Sean kau tahu kenapa aku tidak bisa kembali ke tubuhku? 
Aku bukan hantu gentayangan. Aku masih hidup, tapi jiwa 
dan ragaku terpisah. Tubuhku sekarang sedang tertidur tapi 
rohku justru keluyuran sambil mengikutimu. Apa kau tahu 
bagaimana aku bisa kembali atau setidaknya kau bisa 
membantuku kembali pada tubuhku." 


Sean menatapku, namun aku tidak mengerti dengan arti 
tatapannya itu. Tatapannya berbeda dengan tatapan 
biasanya. "Aku tidak tahu, tapi aku akan membantumu, 
lagipula aku sudah bosan mendengar ocehanmu. Tiap hari, 
mulai pagi hingga aku tertidur suaramu selalu menghiasi 
telingaku hingga membuat sebagian fungsinya berkurang." 


sahutnya skeptis. Entah kenapa aku malah merasa dia 
mengatakan hal yang sebaliknya dengan apa yang dia 
rasakan. 


"Terima kasih." sahutku sambil tersenyum. 


Tbc 
A/N : kalau kalian suka, kalian bisa klik tombol bintangnya. 
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4 Menyebalkan 


Pagi menjelang, ketika matahari sudah mulai menunjukkan 
kekuasaannya. Langit kelabu perlahan berubah dan 
manampakkan warna cerah yang indah, hasil bias cahaya 
mentari dan gumpalan air yang membentuk awan. 


Sejak semalam, aku terus berdiri disini. Di balkon rumah 
Sean, mengamati perubahan alam dari malam hingga pagi 
menjelang. Tidak semenit pun mataku terpejam. Tentu saja, 
ini bukan karena kemauanku sendiri, tetapi takdir tiap roh 
gentayangan yang sudah digariskan. Selain itu, memang 
apa yang bisa diistirahatkan dari tubuhku sedangkan 
tubuhku saja sedang tidur saat ini? 


Kalau bisa memilih takdir, aku pasti akan meminta tidak 
diberikan takdir malang seperti ini. Sungguh aku ingin 
kembali merasakan kehidupanku yang dulu. 


Tapi aku tidak tahu, kapan kehidupan normalku bisa 
kudapatkan kembali. 


Seperti biasa Sean si es balok berjalan dengan arogansi luar 
biasa, tak menoleh pada bawahannya, senyum bahkan 
sapaan mereka hanya dibalas "hn". Satu kata bernada 
ambigu yang benar-benar bisa membuat orang naik darah 
namun tentu saja para bawahannya hanya tersenyum 
menanggapi, menyembunyikan kekesalan mereka pada 
tingkah sang atasan yang menyebalkan. 


Tapi beda lagi dengan para karyawati yang melihatnya. 
Mereka bahkan tersenyum kelewat batas menyapa 
atasannya itu. Tak jarang juga ada yang sampai 
mengeluarkan suara aneh hanya demi Sean dapat 
menatapnya. Mereka sungguh aneh. 


"Apa mereka selalu seperti itu. Aku sampai merinding 
mendengar suara aneh mereka." ucapku sambil melayang di 
samping Sean. 


"Tidak usah dipedulikan!" ucapnya seraya memasuki lift 
eksklusif khusus para direksi dan yang memiliki kedudukan 
tinggi di perusahaan ini. Sean menekan tombol lantai di 
mana ruangannya berada. Lantai 35, lima lantai sebelum 
ruangan CEO. 


"Kau tidak merasa aneh pada mereka?" tanyaku yang hanya 
dibalas gumaman. "Mereka seperti terlilit ular. Ih... 
mengerikan." lanjutku sambil mendekap tubuh sendiri 
membayangkan seseorang menyapa orang lain ketika 
tubuhnya terlilit oleh ular. 


Sean sedikit tersenyum mendengar  penuturanku, 
barangkali dia juga sedang membayangkan apa yang 
sedang kuhayalkan. "Kau terlalu banyak berkhayal." 
Sahutnya menatapku geli. Dia tersenyum. Hal yang tak 
pernah kulihat sebelumnya. Andai dia selalu seperti itu, aku 
yakin wanita-wanita yang bekerja padanya akan semakin 
menyukainya bahkan para pria juga akan mengubah 
pandangan mereka terhadapnya. 


TING... 


Lift terbuka menampakkan beberapa ruangan dan sebuah 
lorong khusus menuju ruangan Sean seorang. Kami berjalan 
kearahnya, melintasi lorong itu hingga beberapa meter ke 
depan seseorang wanita dengan pakaian yang terbilang 
kekurangan bahan sudah menunggu Sean di depan pintu. 


"Selamat pagi, pak Sean." sapanya agak centil sambil 
membukakan pintu untuk Sean. Lagi-lagi aku mendengar 
suara aneh itu. Apa suara aneh itu sedang tren di kantor ini? 


Sean tak menjawab lantas masuk begitu saja di dalam 
ruangannya. 


"Apa kau memerlukan sesuatu, Pak? Sarapan pagi misalnya 
atau kopi panas?" wanita yang pantang menyerah rupanya. 
Dan aku yakin dia tidak akan puas sebelum mendengar 
sahutan dari Sean. 


"Tidak. Kembalilah ke tempatmu, Karin." balas Sean tak 
acuh namun dingin. Meletakkan tasnya di atas meja dan 
langsung menduduki mejanya. 


Aku jadi teringat dengan beberapa novel yang pernah 
kubaca. Di mana bos arogan biasanya mendapat sekertaris 
yang centil. Nah, mereka berdua sangat mirip. 


"Baik, Pak." sahut Karin dan lambat-lambat menutup pintu 
sambil terus menatap Sean yang mulai menyibukkan diri 
pada laptop kesayangannya. 


Aku yakin, Karin pasti berharap kalau Sean bisa melihatnya 
dan berubah pikiran lalu mereka berdua akan 
menghabiskan waktu berdua di dalam ruangan ini. Pikiran 
wanita seperti itu gampang sekali ditebak. 


Sementara orang yang menjadi objeknya malah tak peduli, 
dingin, dan sangat abai. Aku jadi curiga, jangan-jangan 
Sean benar-benar mengidap penyimpangan seksual? Tidak 
ada buaya yang menolak daging segar. Apalagi Karin adalah 
wanita cantik dengan bodi aduhai. Hanya orang impoten 
atau gai saja yang bisa tahan. Atau... apa yang semalam itu 
hanya imajinasiku saja? 


"Jangan membayangkan aku seperti itu. Kau tahu aku 
bagaimana." sela Sean tiba-tiba memotong apa yang tengah 
ku pikirkan. 


"Eh, kau bisa membaca pikiranku?" tanyaku heran namun 
disisi lain merasa terkejut juga kagum. 


"Siapapun akan tahu dengan isi kepalamu itu jika saja 
mereka melihat ekspresimu. Bahkan dijidatmu pun sudah 
terpampang jelas apa apa yang kau pikirkan." Aku 
merenggut mendengar perkataannya itu. Andai aku bisa 
mengontrol kekuatanku, bantal sofa itu akan kulempar 
padanya. "Dan jangan membuat benda-benda di dalam 
ruanganku ini berterbangan dan membuat ruanganku jadi 
kacau." lanjutnya tak menatapku. Kurasa dia memang 
memiliki kemampuan untuk membaca pikiran. Buktinya dua 
kali dia bisa menebak pikiranku dan mungkin itu juga yang 
membuatnya bisa mendapatkan tender yang banyak. 


"Kenapa kau menyebalkan sekali?" ucapku tak ada lagi yang 
bisa kuucapkan sebagai balasan. Aku pun pergi 
meninggalkan dia sendirian di dalam ruangannya itu. 


" Hei, aku bahkan beberapa kali mendapati dia berbicara 
sendirian." 


"Benarkah? Aku masih tidak percaya. Mana mungkin GM 
kita seperti itu." 


Kudengar suara samar-samar beberapa karyawan 
perempuan tengah bercengkrama di dalam toilet. Aku pun 
menghampiri mereka. Well, lumayan untuk menghibur diri. 
Barangkali bisa kujadikan sebagai senjata untuk melawan 
Sean. 


" bahkan tadi sebelum memasuki lift dia sempat berucap 
'tidak usah pedulikan'. Awalnya ku kira dia memakai 
headshet untuk berkomunikasi, tetapi tidak. Aku tidak 
melihat apapun terpasang di telinganya. Aku benar-benar 
tidak habis pikir GM kita yang tampan itu mengidap 
penyakit aneh." kata seseorang wanita. Wanita yang sama 


pagi ini kutemui di lobi. Tapi, kemana suara aneh yang dia 
pakai tadi? 


"Jangan bercanda Diana. Kau bisa kena masalah jika berita 
ini sampai terdengar di telinganya." seseorang menyahuti 
perkataan wanita tadi. Wanita dengan pakaian tak kalah 
ketat dari temannya itu. Aku heran pada Sean, kenapa dia 
tak menegur mereka? Atau Sean sendiri yang menyuruh 
mereka berpakaian seperti itu? 


"Aku tidak mungkin bercanda." bantah wanita yang 
bernama Diana, melirik tak suka temannya melalui cermin. 
Memakai riasan yang berlebih. Padahal jika dia tampil alami, 
dia akan terlihat manis. 


"Kau mungkin salah mendengar. Kau tahukan GM kita 
seperti apa. Bahkan dengan kepala devisi saja tak pernah ku 
lihat dia berbicara banyak." 


"Ta '" 
"Sudahlah. Kau ingin kita kena masalah karena hal ini, kan?" 


Well, itu benar gadis-gadis. Jika ucapan kalian sampai 
terdengar di telinganya, kalian akan kena masalah. Kalian 
pasti sudah pernah melihat bagaimana singa marah, kan? 
Sean bahkan melebihi itu. 


Tapi kalau dipikir-pikir, bukankah yang salah adalah aku. 
Aku selalu mengajak dia bicara, bahkan tak peduli jika 
tempat itu sangat ramai. Astaga, jadi semua itu karena aku? 
Aku benar-benar harus meminta maaf pada Sean. 


Tubuhku kembali melayang, kali ini tujuanku jelas, yaitu 
kembali di ruangan Sean dan meminta maaf padanya. 
Walau banyak benda menghalangi jalanku tetap saja 
tubuhku dengan mudah menembusnya. Inilah salah satu 


kelebihan dari jiwa tanpa tubuh atau bahasa halusnya roh 
gentayangan. 


Aku melihatnya masih memainkan jari-jarinya di atas 
keyboard, "Sean, apa kau masih sibuk?" 


"Hn" 


Entah itu artinya apa, tetapi melihat kegiatannya kupikir dia 
sedang sangat sibuk. "Aku minta maaf karena aku kau jadi 
bahan gossip para bawahanmu." ucapku sambil menunduk 
di sampingnya. Cahaya mentari pagi hangat menerpa tubuh 
kami, membuatku semakin transparan. 


Dia menghentikan aktivitasnya lantas mendongak 
menatapku heran, "Maksudmu?" 


"Gara-gara aku, kau dikira orang gila karena menyahutiku." 


Aku menunduk benar-benar menyesal telah membuatnya 
menjadi bahan gossip. 


Aku mendengar helaan nafas pelan yang keluar dari 
hidungnya. "Kau baru sadar?" Aku mendongak menatap 
wajahnya. "Itulah kenapa aku jarang menyahutimu jika 
banyak orang dan kau malah menambah rasa kesalku 
dengan semakin banyak bicara." lanjutnya semakin 
membuatku merasa menyesal. 


"Aku tidak akan melakukannya lagi." balasku dengan 
menatapnya bersungguh-sungguh. 


"Tidak usah dipaksakan. Aku tahu walau kau berkata seperti 
itu, nantinya akan lain yang kau buktikan." sahutnya skeptis 
sambil menatap komputernya. 


Orang ini benar-benar menyebalkan. Hilang sudah rasa 
bersalahku, yang ada hanya keinginan untuk melemparinya 
benda-benda yang ada di ruangan ini. Memang dia tidak 
bisa menghargai ucapanku sedikit, terima kasih sedikit kan 
tidak sulit? Dasar manusia es. 


Tapi, memang benar sih ucapannya, ku akui aku memang 
orang yang spontan. Aku akan berucap jika melihat hal aneh 
atau memikirkan sesuatu. Bisa dibilang kecepatan mulutku 
lebih cepat daripada kecepatan berpikir. 


Aku pernah mencoba menghentikan kelakuanku itu, namun 
sayang tidak pernah berhasil. Teman-temanku malah 
mengkhawatirkanku, ada juga yang menganggapku aneh 
dan menjauhiku, katanya aku sudah kerasukan. 


"Hentikan keinginanmu itu, aku tidak mau ruanganku jadi 
kacau karenamu." celutuknya tiba-tiba hingga 
menghancurkan lamunanku. 


"Apa?" tanya ku heran. 


"Kau pikir aku tidak tahu, apa yang ada di kepalamu saat 
ini? Kau ingin melemparku dengan barang-barang di 
ruanganku, kan?" 


Sial. Dia tahu niatanku. 

Aku menatapnya kesal. 

"Kau benar-benar mesum yah?" 

Eh? Apalagi kali ini? bisa-bisanya dia mengataiku mesum. 


"Hentikan memandangiku seperti itu. Kau menggangguku. 
Kalau kau mau lihat, sebentar saat kita sudah di rumah, aku 
akan membebaskanmu melihatnya." 


Aku membencinya. 
"Kau. Benar-benar menyebalkan." 
"Hn." 


Hah, aku menghela nafas. Lebih baik aku diam saja. 
Mengajaknya bertengkar sama saja dengan mencoba 
menguras air di laut, tidak akan pernah selesai dan hasilnya 
pasti akan menyebalkan. 


Treet 


Tidak lama bunyi intercome memenuhi ruangan, 
melenyapkan kesunyian dalam ruangan ini. 


"Ada apa?" Tanya Sean setelah menekan tombol intercome. 


"Bu Kiara dan pak Tio ingin menemuimu, Pak." sahut suara 
di seberang. 


"Biarkan mereka masuk." 


Tidak berapa lama setelah intercome mati, suara ketukan 
pintu mengalihkan kami. 


Dua manusia dengan beda kelamin muncul. Mereka 
tersenyum ramah sambil menghampiri Sean. 


Kulihat raut Sean berubah keras berbeda dari yang tadi, 
yang terkesan serius tapi masih menanggapi ocehanku. 
Namun cepat-cepat dia ubah ekpresinya jadi santai. la juga 
ikut tersenyum menyambut mereka. Aku jadi heran dan 
penasaran siapa mereka. 


Oke, semalam dua nama itu yang sudah membuat Sean jadi 
berubah dan sekarang setelah melihatnya langsung, aku 
bahkan melihat raut wajah Sean lebih mengerikan. 


"Kau terlalu serius Sean, sekali-kali kau juga harus 
betsantai." kata perempuan yang kutahu namanya adalah 
Kiara setelah Karin, sekertaris Sean memberitahukan. Nada 
bicara perempuan itu sangat lembut, penampilannya juga 
anggun. Khas perempuan berkelas yang menghabiskan 
uangnya untuk perawatan mahal. 


"Itu benar, Sean." timpal lelaki yang kuketahui bernama Tio. 
Dia duduk sambil bersandar pada sofa. 


"Hn. Nanti, kalau pekerjaanku sudah selesai." 


"Ah, kapan kau berubah sih? Kau terlalu serius. Kau kan 
punya asisten yang hebat, karyawan terpilih, kenapa tidak 
kau alihkan saja pada mereka? Lagipula kau tidak kasihan 
dengan Kiara? Dia kesepian tahu." 


Samar-samar raut wajah Sean berubah keras. Rahangnya 
terkatup rapat menahan emosi. Namun tidak kentara dan 
bila dilihat lebih dekat, ada kilat marah yang terpancar di 
sana. 


Aku menghela nafas. Aku tidak suka melihat drama orang 
lain. Melihat mereka bertiga, entah kenapa aku bisa tahu 
apa permasalahan mereka. 


Cinta segitiga. 


Atau malah cinta yang sudah berubah arah dan karena itu 
pula yang menyebabkan Sean ingin mengakhiri hidupnya. 


Melihat sorot mata mereka bertiga, aku yakin jika Sean 
sebenarnya mencintai Kiara wanita yang berstatus 
tunangannya, begitu pula sebaliknya. Namun, karena Sean 
yang terlalu sibuk dengan dunianya, cinta Kiara akhirnya 
berpaling pada sahabatnya sendiri. Tio orang yang dia 
sayangi yang juga cinta pada Kiara. Dan akhirnya mereka 


menjalin cinta di belakangnya, menghianatinya begitu 
dalam. 


Ah, cinta. Lima huruf yang tidak memiliki definisi pasti 
bahkan mampu melululantahkan seorang berjiwa baja, 
berhati es abadi. 


Eh, kenapa malah aku seperti seorang pujangga kesepian? 


Kembali aku memeperhatikan mereka. Sean terlihat 
menuliskan sesuatu di kertas not dan menyuruhku 
mendekat dengan kode tangan lalu memperlihatkannya 
padaku. 


"Jangan berpikir aneh!" 


Aku memberenggut. Sial, dia tahu. Apa aku setransparan itu 
hingga apa yang kupikirkan bisa dia tahu? 


Hah, dari pada jadi penonton drama yang entah kenapa 
sangat tidak kusukai, lebih baik aku pergi saja. 


"Aku pergi." ucapku sebelum meninggalkan mereka. 
"Hn..." 


Idih dasar si pelit kata, hanya itu saja yang bisa dia 
ucapkan. Aku kutuk saja dia supa3ya benar-benar kata "hn" 
saja yang bisa dia ucapkan, baru tahu rasa. 


Aku menatapnya sebelum benar-benar pergi meninggalkan 
mereka. 


"Terserah." Katanya dengan bahasa bibir. 
Arrggggh... dasar menyebalkan. 
Tbc 


Hahaha.. Oke akhirnya part 4 selesai. 


Jangan lupa vote dan comen yah 


Btw, Happy new year all, moga tahun besok kita bisa jadi 


lebih baik, dan keinginan kita uang tertunda tahun ini bisa 
kita raih. Aamiin... 
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5 Gosip 


Tolong tandai typo dan kalimat rancu jika kalian 
temukan 


Jangan lupa votement ya guys 


Hanya berselang lima belas menit, aku menelusuri 
perusahaan tempat Sean bekerja dan selama itu pula sudah 
banyak gosip yang kudengar. Jangan berpikir aku adalah 
penguping atau orang kepo seperti pencari gosip, oke. Aku 
hanya tidak sengaja mendengarnya ketika melewati toilet, 
yah meskipun memang terlalu banyak mendengar sih. 


Hahaha, baiklah, aku mengaku. Aku memang sudah mencuri 
dengar, tapi karena memang tidak sengaja dengar ketika 
lewat dan karena penasaran, aku mendengarnya lebih lama. 


Dan di antara semua gosip itu hanya gosip tentang Sean, 
Tio dan Kayla yang menarik. Dugaan abal-ku memang tidak 
jauh meleset dari itu. Hahaha, sepertinya aku cocok menjadi 
detektif. 


Seperti perkiraanku, Sean memang memiliki hubungan 
dengan Kayla, tapi itu dulu dan rupanya Tio juga menyukai 
Kayla (itu berdasarkan gosip yang kudengar dan biasanya 
gosip kebenarannya hanya lima puluh persen dari seratus 
persen, jadi kemungkinan salah juga sebanding). Mereka 
sudah menjadi sahabat sejak masa sekolah, lalu Sean dan 
Kiara memutuskan untuk bertunangan. 


Sebenarnya tunangan yang dimaksud ini adalah karena 
perjodohan oleh keluarga mereka dan mereka tidak bisa 
menolak karena mereka dipaksa atau karena mereka saling 
suka. Entahlah, ada banyak gosip. Tetapi, intinya mereka 
memang sudah bertunangan. 


Dan baru-baru ini, sebelum aku bertemu dengan Sean, 
mereka berdua memutuskan untuk berpisah. 


Tidak ada yang tahu alasan pastinya mereka memutuskan 
hubungan. Ada yang bilang karena Kayla selingkuh dengan 
Tio (seperti dugaanku) ada juga yang bilang karena 
keluarga mereka sudah mendapatkan tujuan mereka hingga 
memutuskan perjodohan itu (yah, seperti perjodohan bisnis 
yang lain) dan bahkan ada lagi yang bilang kalau Kayla dan 
Sean memutuskan hubungan mereka karena mereka lebih 
cocok menjadi sahabat seperti dulu. Ah, entahlah. Tidak ada 
yang tahu kan dengan kebenarannya? 


Jujur, aku penasaran meskipun tadi kukatakan jika aku tidak 
suka mengurusi drama orang lain, tapi rasa penasaran yang 
ada dalam diriku terus menggerogotiku hingga membuatku 
tidak tenang. Aku harus tahu dan aku ingin mencari tahu. 


Tapi bagaimana caranya? Aku bahkan tidak bisa berbuat 
apa-apa untuk mencari tahu. Karyawan di sini tidak bisa 
diandalkan, mereka hanya tahu berdasarkan apa yang ingin 
mereka tahu, Kayla atau Tio juga tidak mungkin karena 
mereka hanya sesekali datang ke sini. Lagipula aku tidak 
bisa jauh-jauh dari Sean. Sean sudah seperti udaraku, 
makananku, energiku atau mungkin kehidupanku sendiri 
jadi tidak mungkin aku jauh darinya hanya untuk mengejar 
Tio atau Kiara. Satu-satunya cara adalah dari Sean, mencari 
tahu secara sembunyi-sembunyi atau langsung bertanya 
padanya. 


Astaga, aku benar-benar sudah seperti pemburu gosip. Eh 
ralat, detektif juga suka cari berita, jadi bisa dibilang jika 
aku ini mirip detektif yang kepo. 


"Apa yang kau lakukan? Melamun?" 


Suara Sean masuk ke indra pendengarku ketika tidak sadar 
aku sudah ada di ruangannya. 


Dia sedang duduk santai di sofa tanpa Kayla atau Tio. Raut 
sendunya yang tadi dia sembunyikan sudah tidak ada dan 
bisa dipastikan jika Sean yang serius sudah kembali. 


Lalu kemana Kayla dan Tio? Apakah mereka sudah kembali? 
Kok cepat? Setahuku kalau ada teman bahkan sahabat yang 
berkunjung di kantor, mereka pasti akan lama, mengingat 
kebanyakan waktu dihabiskan untuk kerja. Dan kenapa aku 
malah memikirkan itu? Itu kan urusan mereka. 


Aku menatap Sean lama, menimbang-nimbang apakah aku 
boleh bertanya tentang mereka atau tidak, tapi setelah lama 
berpikir kupituskan untuk tidak bertanya dan menyahuti 
pertanyaannya, "Tidak." tukasku. Namun ada rasa 
penasaran yang menganjal hati ketika mengingat 
pertanyaannya. Keningku menyerngit penasaran, "Memang 
ada roh yang bisa melamun?" 


Dia menaikkan sebelah alisnya tanda heran, "Kau." 
"Aku?" 

Dia memutar matanya malas, "Hn," 

"Aku tidak merasa melamun." 


"Tapi di jidatmu jelas-jelas ada tulisannya kalau kau sedang 
melamun. Bahkan semua hurufnya menggunakan huruf 


kapital." 


"Ha?" tanpa mengatakan apapun lagi, buru-buru aku 
menuju kaca. Dan sebelum aku sampai di kaca, aku 
tersadar, "Sean kau benar-benar menyebalkan. Mana bisa 
dijidatku ada tulisan lagipula aku kan tidak punya 
bayangan. Kau membodohiku, yah?" sergahku dengan nada 
penuh emosi. 


"Hahaha... Kau benar-benar lucu sekali." 


Ish, pernahkah aku mengatainya dengan sebutan 
menyebalkan? Sepertinya selalu dan kali ini juga. Dia 
sangat menyebalkan. Aku heran, kemana perginya Sean 
dingin dan arogan juga tidak banyak bicara. 


"Kau sudah gila yah? Tidak ada yang lucu di sini." comelku 
melihat tingkahnya yang mengerjaiku. 


"Kau, tentu saja. Kau itu seperti badut, lucu sekali..." aku 
mulai marah sekarang. Sekali lagi dia mengataiku badut, 
maka benda-benda di sini akan melayang ke arahnya, "Dan 
jangan melayangkan apapun juga." 


Aku mau menangis, menahan kekesalan itu rasanya tidak 
enak, seperti kepala digigit kutu, tapi tidak boleh digaruk. 
Tuhan, kenapa harus orang ini yang akan membantuku? 


"Kembalikan Sean yang dulu!?" teriakku penuh kesal dan 
membuat dirinya semakin tertawa. 


"Hei, aku masih Sean yang dulu." sahutnya santai. 
"Tidak. Kau bukan Sean. Sean tidak aneh sepertimu." 


"Hei, apa maksudmu?" 


"Sean itu dingin, egois, arogan, tidak punya hati, jarang 
ketawa, pendiam, suka bergumam, tidak sepertimu..." 


"Wow, jadi aku seburuk itu yah?" 
"Iya." 


"Tapi sayang, aku ini masih Sean yang sama. Sebenarnya 
inilah aku yang dulu. Seharusnya kau bersyukur aku 
memperlihatkan sifatku ini." 


Yah seharusnya, tapi kalau seperti ini, aku tidak mau. Dia 
jadi suka menjadikanku lawakannya. Memang siapa yang 
suka dijadikan lawakan? Terlebih dia dulu kan sering 
kuganggu. Masa iya pem-bully di-bully. Jelek sekali kan? 


"Lalu kenapa berubah?" 


"Tak ada alasan." sahutnya cuek, tapi aku malah melihat 
kalau dia sedang menyembunyikan sesuatu. Kilat matanya 
berubah sendu, walau samar yang pastinya bisa kutahu. 


"Kau tidak bisa membohongiku. Kau pikir aku ini siapa, heh? 
Kau tidak lupakan kehebatan mataku?" 


Tiba-tiba dia mundur sambil menutupi dadanya, seperti 
perempuan yang ingin dimesumi oleh pria mesum. Astaga 
orang ini apa benar dia Sean? 


"Sialan. Kau pikir aku ini perempuan mesum, hah?" 


Sean mengangguk polos dengan wajah seperti kucing 
kebasahan dan tidak lama kemudian dia mengaduh karena 
beberapa benda (yang walaupun tidak menyakitinya tapi 
tetap terasa sakit) terlempar ke arahnya. 


"Berhenti. Aria berhenti melempar barang-barang kearahku! 
Kau membuat ruanganku berantakan." 


Aku tidak peduli. Walau ini terjadi karena keinginan tanpa 
sadarku, aku tidak ingin berhenti. Dia sudah membuatku 
marah dan cara meredamkannya adalah membuatku puas. 


"Oke. Oke. Oke. Aku minta maaf, kau bukan gadis mesum." 
ucapnya sambil menutupi badannya dari seranganku. 


Tiba-tiba seranganku berhenti sama seperti diriku yang 
tersentak karena ucapannya. Baru kali ini aku 
mendengarnya mengucapkan kata maaf, bahkan sampai 
menyerah seperti itu dan dia mengucapkannya padaku, roh 
yang sering membuatnya kesal. Sebenarnya apa yang 
sudah terjadi selama lima menit aku meninggalkannya? 


"Sean, kau baik-baik saja kan? Kau berubah, kenapa? Apa 
karena Kiara dan Tio?" 


Raut Sean berubah, tidak seceria tadi namun keningnya 
menyerngit menandakan jika dia bingung, "Ada apa dengan 
mereka?" tanyanya. 


Dan kali ini, akulah yang jadi bingung. "Bukankah kau 
muram karena mereka berdua?" 


"Kok bisa? Memang mereka sudah berbuat apa?" 


Dia serius atau berpura-pura sih. Bukannya karena mereka 
dia selalu jadi muram. "Kayla dan Tio, mereka sepasang 
kekasih, kan?" 


"Hm, lalu?" 


"Bukankah kau itu mantan tunangannya?" 


Sean mengangguk pelan dan singkat, "Lalu?" 


"Apa maksudmu lalu? Bukankah karena mereka ada afair 
dibelakangmu, makanya pertunangan kalian jadi putus?" 


Dia terkekeh pelan, "Dasar gosip. Aku tidak sangka ternyata 
kau suka dengar gosip juga?" sahutnya geleng-geleng 
kepala. 


Tapi aku tidak merasa keberatan dengan kata-katanya, 
karena kenyataannya adalah aku memang mendengar gosip 
itu dan penasaran. 


"Kenapa? Kenapa kau tidak marah? Kenapa kau selalu 
menyembunyikan kesedihanmu? Seharusnya mereka tahu, 
kalau kau juga manusia yang punya hati. Bukan manusia es 
yang dingin dan tak berperasaan." 


"Tapi kau juga tadi bilang seperti itu." 


"Jangan mengalihkan topik! Yang tadi tidak dihitung karena 
kau membuatku kesal." 


Sean hanya mengangkat bahu cuek. "Tapi itu sama saja. 
Aku sudah dengar sendiri dari mulutmu." 


Aku menghela nafas lelah, "Terserah kau sajalah. Tapi 
kenapa tidak marah mereka menghianatimu?" 


"Tidak ada yang menghianati. Mereka memang sudah saling 
cinta dari dulu dan perjodohan itu hanya akal-akalan Kiara, 
supaya Tio bisa sadar dengan perasaannya ke Kayla. 
Lagipula mereka adalah sahabat dekatku, jadi wajar aku 
membantu mereka." sahutnya tanpa beban, seolah apa 
yang ia katakan memang kebenaran dan ia memang tidak 
memiliki perasaan apapun selain sayang kepada Kiara. 


"Lalu kenapa wajahmu selalu muram kalau menyebut nama 
mereka? Dan waktu di rumah sakit juga, kau hampir bunuh 
diri karena orang yang kau sayang dan cintai 
menghianatimu. Bukankah itu mereka?" Selaku tanpa 
merasa jika apa yang kukatakan akan membuatnya kembali 
mengenang aibnya. 


"Bukan mereka." 
"Lalu?" 


Sean terdiam, belum menjawab pertanyaanku entah apa 
yang sedang ia kenang saat ini hingga rautnya kembali 
berubah sendu dan itu karena diriku. Mulut yang tidak bisa 
direm. Hah. Beberapa detik kemudian ia menghela nafas 
panjang yang berat lalu menatapku. 


"Maaf!" tuturku dengan penuh sesal, "A...aku tidak 
bermaksud menyinggung masa lalumu..." 


"Bukan salahmu." 
Tapi aku benar-benar merasa bersalah. 


"Aria, apa kau tahu dimana rumah makan yang menyajikan 
makanan yang banyak mengandung tomat?" 


Aku tahu Sean hanya ingin mengalihkan topik supaya aku 
tidak merasa bersalah. Tapi, aku tetap mengangguk. 


Aku sangat tahu tempat yang Sean maksud. Dulu sewaktu 
rohku masih menempati ragaku, aku dan teman-teman suka 
jalan-jalan makan alias food hunter dan ada satu tempat 
makan sederhana yang banyak menyajikan makanan 
dengan bahan dasar tomat. Walau aneh namun enak. Kami 
memesan empat makanan yang berbeda, dua dengan 
bahan dasar tomat dan dua lainnya berbahan dasar lain 


namun tetap menggunakan pelengkap tomat dan 
kesemuanya sangat enak. 


Pemilik rumah makan itu juga sangat baik dan benar-benar 
tampan bahkan Deasy rela sering mentraktir kami hanya 
demi agar kami menemaninya makan di sana dan melihat 
pemilik rumah makan itu. Namun, setelah tahu kalau 
pemiliknya sudah punya istri, dia berhenti dan mengurung 
diri di kamar selama seminggu hanya untuk menenangkan 
diri dari patah hatinya. Aku benar-benar rindu dengan masa 
itu. 


"Ya, aku tahu. Kau ingin mencoba?" tanyaku antusias dan ia 
mengangguk. 


"Kalau begitu antarkan aku sekarang, selagi masih jam 
istirahat siang." pintanya lalu membereskan barang- 
barangnya. 


Tiba di luar, dia bercakap dengan sekertarisnya, jika tiga 
jam ke depan dia memiliki urusan dan semua jadwal 
pertemuannya hingga tiga jam ke depan dialihkan ke hari 
lain. 


Lalu muncul pertanyaan dalam kepalaku, memang seberapa 
banyak makanan yang akan dia pesan hingga 
membutuhkan waktu selama itu untuk makan siang? 


Hanya berselang dua puluh menit kurang kami sampai dan 
sepanjang perjalanan, sebelum aku menuntunnya dia sudah 
jalan. Aku jadi merasa dipermainkan. Padahal dia juga tahu 
jalanannya tapi pura-pura tidak tahu. 


"Kalau kau sudah tahu, kenapa pura-pura tidak tahu? Aku 
jadi merasa bodoh, tahu." sungut sambil bersedekap dada, 
menatapnya dengan sinis. 


"Hn." 


Ish benar-benar menjengkelkan. Aku jadi penasaran dengan 
Kiara dan Tio, bagaimana mereka menghadapi Sean yang 
berkelakuan menjengkelkan seperti ini? Sepertinya mereka 
sudah kebal. 


Aku menggeleng pelan. Kasihan sekali mereka punya teman 
seperti Sean. Sudah aneh, menyebalkan pula. 


"Ayo masuk." perintahnya dengan suara pelan yang hanya 
aku saja bisa dengar. 


"Hn." gumamku sama seperti dirinya. Dia mendelik ke 
arahku namun tidak kupedulikan dan maju ke depan, 
mencari tempat duduk untuk kami. Yah, sekali-kali dia juga 
harus merasakan bagaimana perasaan lawan bicaranya 
kalau dia irit kata. 


Kami duduk di bagian paling belakang dekat jendela. Jadi 
Sean tidak akan kepanasan. 


Tidak lama kemudian, aku melihat pemiliknya datang. Sean 
tidak melihatnya karena duduk memunggungi pemilik 
rumah makan ini. 


"Mau pesan ap- Sean?" 


Sean yang dipanggil namanya tidak menyahut ataupun 
berbalik melihat si pemilik rumah makan, tatapannya malah 
terarah ke tempat lain. Tapi, anehnya tubuhnya langsung 
menegang, rautnya juga berubah, tapi tak bisa terbaca 
emosi yang sebenarnya. Ada banyak emosi yang tersimpan 
di matanya, campur aduk. 


Aku melirik si pemilik rumah makan. Rautnya juga tidak 
seperti tadi. Di matanya aku melihat ada perasaan salah 


juga rindu dan- astaga. Jangan-jangan mereka... 
Tidak mungkin. 
Tapi- 


Arrgghhh... Mereka... apakah mungkin kalau mereka adalah 
sepasang... 


Gai? 
Tbc. 
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Gai, gai, gai, 


Kata-kata itu terus berdengung di kepalaku. Seperti 
dengungan lebah yang mengusir manusia dari satangnya. 
Tidak, suara itu bahkan lebih menyebalkan, sama 
menyebalkan dengan suara rengekan anak kecil yang 
meminta permen pada ibunya. Mengganggu dan terus 
menggangguku. 


"Sean?!" 


Sapaan ragu sekaligus lega itu kembali terdengar, 
mengalihkan atensiku dari khayalan gilaku tentang mereka. 
Tapi, seandainya aku jadi salah satu dari mereka, aku juga 
tidak akan bisa abai. Siapa sih yang tidak akan tergiur 
melihat laki-laki tampan seperti mereka. Apalagi 
membayangkan hal-hal erotis yang sebelumnya pernah 
terjadi di antara... 


Ah tidak. Sisi otaku yang sudah lama kukunci mulai bangkit. 


Aku menggeleng kepala, berusaha menghilangkannya dan 
kembali fokus pada mereka berdua. 


Sean masih diam. Seakan suara itu hanyalah suara semut 
kecil yang imut, dan tidak bisa di dengar oleh manusia 
sepertinya. 


Kulihat dia memejamkan mata lalu menghembuskan 
nafasnya. Dia berbalik dan melihat laki-laki itu. Lama. 


Oh My. Tahukah kalian aku melihat mereka seperti apa? Aku 
melihat adegan romantis dua orang lelaki tampan. Saling 
mengagumi dan perlahan wajah mereka akan saling 
mendekat dan... 


"Kakak." 
Yah, kakak... eh, kakak? 


Aku menatap mereka. Pemilik rumah makan ini tersenyum 
tapi matanya malah terlihat sedih, tapi juga lega. Aduh, sial. 
Aku tidak bisa me-/oading situasi ini di dalam kepalaku. 
Saraf-saraf otakku tidak mau saling koneksi. Aku benar- 
benar tidak paham. 


Sebenarnya ada apa ini? 
"Kau datang, aku " 


"Aku ingin paket satu, dengan ocha dingin." sahutnya tiba- 
tiba dan memotong ucapan pemilik rumah makan dengan 
gaya sok cool-nya yang menyebalkan minta di lempar telur 
busuk eh, jangan. Kalau dilempar ketampananya akan 
hilang dan aku tidak mau jalan dengan orang bermuka telur 
bersifat kaku. Aku mungkin akan menjadi angin betulan, 
ada tapi tak dianggap. 


Tapi omong-omong jangan bilang padanya kalau aku bilang 
dia itu tampan. Tingkat kenarsisannya akan semakin 
meningkat. Dan dia akan mengejekku karena sudah 
mengakui kalau ia itu tampan. 


"Baiklah." sahut pemilik restoran lirih. Matanya meredup 
seperti lilin yang sudah kehabisan sumbu. 


Sean jahat sekali. 


"Sean kau sudah keterlaluan tahu. Padahal pemilik rumah 
makan ini sangat baik." sergahku tidak suka dengan 
sikapnya pada pemilik rumah makan. 


Aku masih ingat bagaimana dulu pemilik rumah makan ini 
bersikap dengan kami, bagaimana caranya melayani kami 
dengan baik, bagaimana ia memberikan senyum hangatnya 
pada kami hingga Deasy bisa menyukai laki-laki itu, dan aku 
tidak terima dengan sikap acuh Sean. Padahal, laki-laki itu 
kan kakaknya, kenapa malah tidak sopan? Dasar adik 
durhaka, dikutuk jadi jelek baru tahu rasa. 


Sean tidak menyahut. Dia hanya melihatku. Iris matanya 
meredup sama seperti pemilik rumah makan. Duh, aku jadi 
tidak tega memarahinya. Wajah songong minta di damprat 
miliknya tidak nampak, dan kalau aku memarahinya, akulah 
yang akan seperti wanita jahat. Sebenarnya mereka ini 
kenapa? Apa ini yang menyebabkan Sean murung dan ingin 
melakukan percobaan bunuh diri dulu? Ah... tidak mungkin. 


Aku menggeleng keras. Pasti bukan pemilik restoran. Dia 
bersikap acuh, mungkin karena kakaknya pindah rumah, 
dan dia jadi kesal karena kesepian di rumah. Yah, pasti 
begitu. 


Tapi, raut sendu yang ia perlihatkan, itu tidak mungkin 
karena masalah sepele begitu, kan? 


Duh... aku jadi pusing. 


"Apa ada yang lain yang ingin kau pesan?" Sean 
menggeleng, namun pandangannya tetap padaku. "Kalau 
begitu aku permisi." sahut pemilik rumah makan sebelum 
menyiapkan hidangan Sean. Sepertinya ia kecewa karena 


Sean tak bersuara lagi. Ucapan terima kasih saja dia tak 
ucapkan. 


Setelah pemilik rumah makn pergi, perlahan tubuh Sean 
mulai rileks seperti awal kami masuk, sebelum Sean 
berbicara dengan pemilik rumah makan ini. 


"Kau tadi sudah keterlaluan, kau tahu?" 


Sean tidak menyahut. Pandangannya ia arahkan pada 
seberang jalan dimana orang berlalu-lalang. 


Tak mau menyahutiku, eh? 


"Kalau kau punya masalah dengannya, seharusnya kau 
selesaikan bukan malah bertingkah kayak anak kecil seperti 
itu." 


Tetap tidak ada jawaban. 


"Padahal kau orang berpendidikan, kerja di perhotelan 
berbintang dengan kedudukan tinggi, tapi pikiranmu malah 
seperti anak kecil. Tidak dewasa sekali. Padahal kau selalu 
menyelesaikan masalah perusahaanmu dengan baik, 
sampai melewati krisis yang hampir membuat 
perusahaanmu gulung tikar. Tibanya dengan kakakmu 
sendiri..." aku menggeleng kepala jengkel dengan decakan 
tiap gelengan, "pengalamanmu itu tak ada artinya." 


Dan dia masih dalam mode diam, permirsa. 


Tahu rasanya kebelet pipis tapi tak bisa ke toilet karena 
sidang skripsi, atau mules pas di mol dan pengen 
dituntaskan segera tapi pas di toilet antriannya banyak. 
Atau tidak bisa memukuli musuh bebuyutan yang suka 
mempermalukanmu padahal kesempatannya besar sekali? 


Yap. Sakit. Itulah yang aku rasakan sekarang. Sama seperti 
lagu milik Cita Citata. Sakitnya tuh di sini, Bang. 


Aku gregetan sekali ingin menabok kepala gantengnya itu. 
Sayangnya, aku tidak bisa. 


Dari tadi dia terus mengabaikan semua kata-kataku seolah 
aku tidak ada. Suara toaku dianggap seperti angin sepoi 
yang membelai telinganya, membuatnya menutup mata, 
menikmati selayaknya dendang orkestra yang dimainkan 
grup orkestra lawas. 


Arrrgggghhh... 


Tuhan, bisakah aku membatalkan  permohonanku? 
Kembalikan Sean yang tadi bersamaku. Tidak apa Sean 
kembali menjadi jahil, aneh, dan banyak bicara. Biarlah dia 
sering menggangguku, asal tidak mendiamiku seperti ini. 
Aku tidak sanggup Tuhan. 


"Kau berisik sekali, Aria." 


"Eh? Kau kembali? Tuhan terima kasih. Aku tidak akan 
mendoakan orang yang buruk lagi." doaku penuh syukur. 


Aku menatapnya. Pandangannya masih mengarah pada 
seberang jalan, tempat lalu lalang orang-orang dan 
kendaraan. 


"Dari tadi kau mendiamiku dan mengabaikanku. Kupikir kau 
sudah tidak bisa melihatku." ucapku lagi. 


"Bukankah kau sendiri yang janji, tidak akan mengajakku 
cerita kalau di tempat umum? Lagipula aku tidak membawa 
headset." jelasnya tanpa memandangku dan tetap 
bertopang dagu. 


Oh itu toh alasannya. Aku jadi malu sendiri. "Maaf?!" cicitku. 
"Hn." gumamnya. 
'Hn' hanya itu? Gak ada yang lain? Tapi ah sudahlah. 


Dikiranya aku tidak tahu kalau ia sedang menyembunyikan 
sesuatu. 


Tunggu. 


Sepintas ingatan tentang ia beberapa waktu lalu, Kiara dan 
Tio, Gosip yang beredar, kakak lalu- 


"Sean?!" 


Lagi-lagi panggilan ragu-ragu terdengar. Kali ini suara 
seorang perempuan. Sama seperti pemilik rumah makan, 
aku juga mengenal perempuan itu. Dia adalah istri dari 
pemilik rumah makan ini. 


Kulirik Sean. Tubuhnya kembali menegang. Rahangnya 
mengeras namun berusaha ia sembunyikan. la kemudian 
memejamkan mata sebelum menghembuskan nafas berat 
yang samar. Lalu menatap perempuan itu. 


"Hai... Hana..." 


Ada rindu yang tersamarkan dari nada suaranya. Ada 
ketegaran yang coba ia pertahankan lewat tatapannya. Dan 
ada pedih yang ia sembunyikan lewat senyum seringainya. 


Saat ini, Sean terlihat rapuh sekali. Tapi ia berusaha tegar. 


Aku ingin jadi penopangnya, penenangnya, tempat keluh 
kesahnya, tapi bagaimana bisa? Aku hanyalah jiwa tanpa 
raga yang memiliki empati padanya. Transparan dan tak 
tersentuh. 


perempuan ini. 


Apakah Sean ingin memberi tahuku kalau merekalah yang 
sudah membuatnya seperti itu secara tidak langsung? Jadi, 
dugaanku yang tadi itu benar? Merekalah orang yang 
membuat Sean sedih dan terpuruk? 


"Bagaimana keadaan kalian?" suara Sean mengalihkan 
atensiku dan kembali fokus pada mereka. 


Perempuan itu kemudian mengambil duduk tepat di kursi 
tempatku berdiri tadi setelah menyusun pesanan Sean di 
atas meja dan secara terang-terangan perempuan ini juga 
memaksaku untuk beranjak dari sana dan menjadi penonton 
mereka. Kenapa perempuan cantik ini jadi menyebalkan, 
sih? Padahal dulu kan tidak. 


"Yah, seperti yang kau lihat. Rumah makan kami sedang 
ramai-ramainya sekarang. Jadi, bagaimana dirimu? 
Kudengar pertunanganmu dengan Kiara batal. Kau tak apa?" 


"Seperti yang kau lihat." Sean angkat bahu cuek, "Aku 
baik." 


"Mmm, bisa kulihat." sahut Hana malas sambil memutar bola 
matanya. "Aku yakin pasti Kiara tidak tahan dengan sikap 
keras kepala dan tidak mau mengalahmu itu, makanya dia 
memutuskan pertunangan kalian." cerocosnya. 


"Sepertinya begitu." Sean menyahutnya dengan santai. Aku 
tahu sikapnya itu hanya topeng untuk menutupi luka yang 
ia rasakan saat ini. Aku tahu, kalau Sean tidak ingin 
membuat perempuan cantik itu jadi terluka karena 
menunjukkan sikap gamblang yang mudah dibaca oleh 
perempuan itu, kalau saat ini ia mati-matian berusaha 
menutupi tiap kesakitannya karena pertemuan itu. 


"Sean..." 
"Hm." 


Perempuan itu terlihat menimbang kata-katanya dan 
beberapa detik kemudian ia kembali berucap, "Kau tidak 
mau memakan makananmu? Makanan itu aku sendiri yang 
membuatnya." 


"Baiklah." sahut Sean dan langsung memakan makanannya. 
la terlihat sangat lahap memakan makanan itu. Berbeda 
sekali kalau makan di tempat lain, padahal makanannya 
terlihat lebih menggiurkan. Ternyata selera orang berbeda- 
beda dan unik. 


Lima belas menit berselang makanan Sean habis tak 
bersisa. Aku hanya kedip-kedip mata melihatnya. Ini benar- 
benar sesuatu. Rekor baru untuk Sean. Ternyata makanan 
itu bisa membuat orang melupakan dirinya. Wow... sungguh 
memang sesuatu. 


"Makananmu enak seperti dulu." 


Dan ini adalah wow yang kedua. Sean memuji orang sodara- 
sodara. Padahal biasanya ia hanya memprotes, tidak terima 
dan menyuruh orang-orang menggantinya sesuai 
keinginannya. 


Tapi, kenapa rasanya pujian itu terdengar aneh. 


"Terima kasih." sahut pemilik rumah makan itu kemudian 
memanggil salah seorang pelayan untuk membereskan 
meja Sean. 


"Jadi, sekarang kau pasti punya pengganti Kiara, kan?" 


"Tentu saja." 


Kuperhatikan ekpresinya, sepertinya Sean tidak akan 
membuka topengnya. Dia terlalu baik. Meski hanya pada 
orang dan tidak padaku. 


"Benarkah?" aku membuka suara. Benar-benar penasaran. 
Pasalnya, aku tidak pernah melihatnya dengan wanita lain 
selain adiknya dan Karin, sekertarisnya. Apakah yang dia 
maksud itu Karin? 


Aku menggeleng lagi. Tidak mungkin. 


Kuperhatikan dua orang itu baik-baik sambil memasang 
telinga. Fokusku sekarang berada pada Sean sepenuhnya. 
Sifat detektif kepoku mulai beraksi. 


"Ah, syukurlah. Eh, siapa?" 

"Rahasia." yah... penonton kecewa. 

"Yah, kok gitu. Siapa? Ayolah beritahu aku." 
"Tidak." 

"Dasar pelit." 

"Hn." 


Diam beberapa saat. Mereka terlihat menikmati suasana itu. 
Seakan di ruangan ini hanya ada mereka berdua, tak ada 
kebisingan yang dihasilkan oleh dentingan alat makan atau 
suara orang-orang mengobrol. 


"Aku sudah mengingatnya." 


Tiba-tiba Hana menyelutuk. Baik aku maupun Sean 
bingung, "Maksudmu " 


"Aku sudah mengingatnya." katanya sekali lagi. 


Tiba-tiba tubuh Sean menegang. Matanya menatap Hana 
dengan intens. 


"Tapi aku tidak bisa meninggalkannya. Aku memang dari 
dulu mencintainya..." 


Diam beberapa detik sebelum Sean menghela nafas berat 
dan menatap Hana dengan tatapan sendu. "Aku tahu." 
sahutnya lirih. "Dari awal aku sudah tahu. Kau hanya 
nyaman padaku dan salah mengartikannya. Aku juga tahu 
kalau kau hanya mengasihaniku. Aku-" 


"Sean..." 
"Aku juga ingin meminta maaf pada kalian yang-" 
"Sean..." 


"Jangan memotong ucapanku Hana!" Hana menunduk, 
matanya mulai berkaca. 


"Jangan merasa bersalah Hana. Di sini akulah yang salah 
karena memaksamu berada di sisiku dan membuatmu jauh 
dari kakak. Sekarang aku sadar. Aku terlalu egois." 


"Tidak. Aku yang salah." dan hanya beberapa detik setelah 
mengatakan itu, air mata Hana sudah mengalir. "Aku 
bersalah. Aku yang egois." suara Hana bergetar. 


Kuperhatikan orang-orang perlahan mulai diam tak lagi 
mengeluarkan suara-suara bising seperti tadi dan mulai 
memperhatikan mereka. 


Oh Sean, tahukah kau. Kau sangat cocok memerankan aktor 
laki-laki tampan yang jahat. Lihatlah para penonton itu, 
bahkan tidak berkedip. Apalagi pada para wanitanya, 


sedangkan yang pria terlihat ingin membakarmu hidup- 
hidup. 


Sean menghela nafas sekali lagi, "Hana, orang-orang 
memperhatikan kita. Bisakah kau berhenti menangis? 
Astaga, aku seperti laki-laki yang tidak mau bertanggung 
jawab pada kehamilanmu." 


Hana menangkup wajahnya. Menyembunyikannya dari para 
penonton lalu mengangguk sambil menahan isakannya. 


Ini benar-benar drama. Aku lihat Sean mulai santai 
dibanding yang tadi. 


Hana melepaskan tangkupan tangannya hingga 
menampakkan wajahnya. Ia sedikit mendongak dan... 


Ahahahahaha... 
Tawaku pecah. 
Sialan. Hana benar-benar sukses merubah suasana hatiku. 


Bayangkan, bulu matanya yang sebelah jatuh hingga 
menutupi setengah matanya, eyeliner-nya juga luntur dan 
menodai beberapa bagian wajahnya dan yang lebih parah 
adalah lipstiknya yang meluber hingga bibirnya tampak 
lebih dower. 


"Hentikan." Sean berdesis, entah padaku atau Hana. 


"Baiklah," sahut Hana, tapi aku tetap tertawa. Dia benar- 
benar sudah mengalahkan badut karnaval. 


"Aria." 


Oh, ternyata yang ia maksud adalah aku, toh. Tapi sumpah 
Hana benar-benar lucu. 


Walau susah payah, aku tetap berusaha menghentikan 
tawaku. Yah, meski bibirku tak bisa menyembunyikan kalau 
saat ini aku sedang tertawa dalam hati. 


"Aria?" setelah Hana menenangkan dirinya, ia melihat Sean 
dengan raut bingung namun sialnya seperti badut di acara 
ulang tahun anak kecil. 


"Yah. Maksudku adalah Aria. Gadis yang beruntung bisa 
dekat denganku." ucapnya sambil tersenyum tulus melihat 
Hana. Sedangkan aku yang mendengarnya ingin melempar 
mulutnya dengan cabe di atas meja. 


Aku beruntung katanya? 


Selain melihat wajahnya (yang sialnya harus kuakui 
tampan) tidak ada yang lain yang membuatku beruntung 
berada di dekatnya. 


Awal pertemuan sifatnya dingin dan kaku, kalau bicara 
sangat pedas, makin jauh mengenalnya, sifatnya berubah 
lebih hangat tapi jahil dan menjadikanku bully-annya. Lalu 
apa yang menguntungkanku? Tidak ada. 


"Aku senang mendengarnya, Sean." 
"Terima kasih." 

"Lalu bisakah aku melihatnya?" 

"Kau tidak akan bisa melihatnya, Hana? 


Tentu saja tidak bisa. Aku hanyalah berupa jiwa tanpa raga 
yang hanya bisa dilihat oleh anak kecil atau orang yang 
pemikirannya tidak waras (sebut saja orang gila) dan orang 
dewasa atau orang yang pemikirannya bisa bekerja dengan 
baik, tidak bisa. 


"Kenapa?" 
"Yah, karena aku tidak mengijinkannya." 
"Kau pelit sekali sih." 


"Tidak masalah. Aku tidak mau dia berubah aneh 
sepertimu." 


"Apa maksudmu, aku aneh? Orang yang menyukai cacing 
itu tidak aneh. Cacingkan banyak gunanya termasuk dalam 
perawatan tubuh." bela Hana dan membuatku 
membayangkan jika cacing di jadikan bedak atau lulur atau 
juga sabun mandi. Ih, mengerikan. 


Sean ternyata tidak jauh dari kata melata. Sudah 
sekertarisnya yang seperti ular, teman wanitanya malah 
menyukai cacing. 


"Jangan menyebut cacing di sini. Kau ingin membuat 
pengunjungmu lari." 


"Ah," Hana terlihat malu karenanya. "maafkan aku." 


Setelah itu mereka ngobrol lama. Tidak ada lagi suasana 
kaku, tegang dan sedih seperti di awal jumpa. Mereka 
terlihat akrab layaknya teman yang sudah lama tak jumpa. 
Membahas ini dan itu, tentang masa lalu, sekolah, dan 
kejadian memalukan mereka hingga beberapa jam berlalu. 
Sean pamit pada Hana yang dibalas senyum senang 
olehnya. 


"Bilang pada kakak, aku tidak marah padanya." 


Dan setelah mengatakan itu Sean benar-benar beranjak 
pergi dari sana. 


Kulirik Hana, ia kembali menangis. Tapi bukan tangis sedih 
melainkan bahagia dan lega. Tidak berapa lama suaminya 
datang, merengkuh pundaknya lalu menenangkannya. 


Dan aktu tidak tahu lagi yang terjadi selanjutnya karena aku 
dan Sean sudah meninggalkan parkiran rumah makan itu. 
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Rasanya aneh ketika melihat Sean jadi lebih banyak diam. 
Yah, aku tahu kalau ia memang pendiam, tapi meski aku 
terus mengganggunya, menggodanya, bahkan 
melemparnya dengan sesuatu, ia tetap diam layaknya robot 
yang sudah diprogram untuk terus menatap laptopnya. 
Padahal, biasanya dia akan mengeluarkan kata-kata pedas 
atau geraman harimau untuk membalasku, sampai-sampai 
aku ingin mencekiknya atau melemparnya pada ular-ular 
betina di kantornya (maksudnya karyawan wanitanya) 


"Kau kenapa sih dari tadi diam terus?" ini adalah pertanyaan 
kesekian kalinya yang aku tanyakan. 


Tapi 
Aku menghela nafas. Tetap tidak ada jawaban. 


Aku mendengus menatapnya yang tetap setia pada 
laptopnya. "Ini sudah waktunya malam, loh?" bujukku. Dan 
lagi-lagi tidak ada jawaban. Hanya ada suara jarinya yang 
beradu dengan  toots keyboard laptopnya yang 
menjawabku. 


Bosan juga sih sebenarnya bicara sendiri, tapi aku juga 
tidak bisa diam melihatnya mengabaikanku. Aku benar- 
benar merasa seperti upil yang baru saja dia dapatkan dan 
langsung ia buang tanpa berpikir dua kali. 


"Sean" 


"Sean" 


kerasukan makhluk lain, kan?" 
Sean" 
"Se H 


"Astaga Aria, bisakah kau diam. Kau benar-benar 
menggangguku. Aku harus menyelesaikan memeriksa 
laporan ini. Laporan ini benar-benar sangat penting " 


"Tapi kesehatanmu itu lebih penting. Dari tadi kau 
membuatku khawatir, kau tahu. Sejak pulang dari rumah 
makan milik laki-laki tampan itu, kau langsung berpacaran 
dengan laptopmu. Tidak peduli gangguanku, bahkan 
adikmu saja yang tadi menyapa kau abaikan. Ayahmu juga 
tadi memanggilmu, tapi kau hanya diam dan tetap berjalan. 
Ya, aku tahu kau masih kecewa pada ayahmu, tapi 
mengabaikannya adalah sesuatu tidak sopan dan tidak 
boleh dilakukan seorang anak kepada ayahnya, sebesar 
apapun rasa kecewamu padanya." kataku panjang lebar. 


"Sudah?" 


Dan dengan tidak berperasaannya dia membalasku dengan 
pertanyaan mencemooh seperti itu. Pidato penjang lebarku 
tak ada artinya sedikitpun baginya. 


Dia laki-laki keras kepala yang menyebalkan. 
"Belum." 


"Ka H 


"Kak, makan malam sudah siap. Kakak mau makan di bawah 
atau bibi yang bawakan ke kamar kakak?" 


"Aku akan ke bawah saja, Tania." 
Tania? 


Lah, perasaan dulu Sean memanggil adiknya dengan 
sebutan Hana, kenapa sekarang jadi Tania? Apa adiknya itu 
punya dua nama? 


PUK 


Sean menatapku sebal saat bantal itu sudah menimpuk 
punggungnya ketika berada di depan kamar. Namun, dia 
tidak berkata apa-apa dan segera membalikkan badannya 
untuk membuka pintu. 


PUK 
Sekali lagi, aku menimpuk bahunya. 


"Aria!" tegurnya. Dari wajahnya aku sudah bisa menebak 
kalau dia sudah merasa dongkol dan ingin segera 
menyemburku. 


"Eh, aku ma tunggu." 


Tanpa menghiraukanku ia kembali berbalik dan melanjutkan 
langkahnya, sebelum 


PUK 
Aku kembali melemparnya dengan bantal. 


Dia berbalik lagi dan kembali menampilkan raut dongkolnya 
yang mungkin sudah di ujung tanduk dan ingin segera 
melampiaskannya. 


"Ubah raut wajahmu. Kau terlihat mengerikan seperti itu." 
potongku cepat sebelum menerima kata-kata mutiara dari 
mulutnya. 


BLAM 
Dan pintu tertutup. 


Rasa penasaranku tidak terjawab. Tapi biarlah. Setidaknya 
aku sudah membuatnya merasa dongkol. Aku tidak tahu 
kenapa, aku malah merasa senang ketika melihat wajahnya 
berubah merah padam namun tidak bisa membalas. 
Hahaha... aku benar-benar merasa sangat puas melihatnya 
begitu. Rasakan. Makanya jangan mengabaikanku. 


Sean kembali setelah hampir dua setengah jam turun untuk 
makan malam bersama keluarganya tadi. Raut wajahnya 
sudah berubah. Lebih rileks dari pada sebelum-sebelumnya 
dan tidak terdapat tanda-tanda kalau dia dendam dengan 
kejahilanku yang sudah membuatnya dongkol tadi. 


Aku menghampirinya, memutari dan memperhatikan wajah 
yang sebelumnya masam dan sekarang berubah rileks 
seperti aku tidak pernah mengganggunya. 


"Apa tadi turun hujan, yah?" tanyaku pada diri sendiri 
sembari terus memerhatikannya berjalan menuju beranda 
kamarnya. 


"Kayaknya tidak. Tidak ada sisa-sisa hujan. Atau dia benar- 
benar kerasukan roh lain?" 


Cepat-cepat aku menghampirinya. Memeriksanya apapun 
yang harus kuperiksa. Mata, telinga, denyut nadi, leher, dahi 


dan dadanya sampai dia merasa risih dan menegurku 
karena keintensanku memperhatikannya. 


"Ada apa?" 
"Kau masih Sean kan?" 


Kening Sean bertaut menatapku. "Kenapa kau sering sekali 
menanyakan aku Sean apa bukan?" 


"Karena mood-mu suka sekali berubah-ubah kayak bunglon. 
Perasaan hanya cewek yang seperti itu. Itupun karena 
mood-nya diengaruhi oleh keadaan bulanan." 


"Tapi kau tidak." 
"Tentu saja, tidak." 


"Iya, tidak. Maksudku sifatmu selalu sama. Cerewet dan 
tidak bisa diam seperti cacing yang dipanaskan." 


"Eh H 
"Satu lagi. Kupikir kau itu cewek yang mesum." 
"Apa maksudmu?" 


"Yang barusan kau lakukan itu apa? Kau memperhatikan 
seluruh tubuhku dengan kemampuan X-Ray-eyes-mu, kan?" 


Fix. Dia adalah Sean yang asli. Tidak ada roh lain yang 
merasukinya dan aku benar-benar membenci sifatnya ini. 
Dia menyebalkan, sungguh. 


Tapi kalau disuruh pilih, yang mana sifatnya yang kusukai, 
jawabannya tentu saja tidak ada. Hell, yang benar saja, 
kedua sifatnya itu sangat menyebalkan. Satu sisi dia akan 
menjadi pendiam, dingin dan tak tersentuh, tak akan 


menggubrisku dan mengabaikanku terus, dan kalau mood- 
nya berubah entah karena apa, dia akan menjadi laki-laki 
cerewet dengan kata-kata yang suka sekali membuatku 
emosi, dongkol, dan ingin menghancurkan sesuatu, bahkan 
ingin memasukkan batu ke dalam mulutnya untuk 
menyumbat kata-kata yang akan keluar lagi dari mulutnya. 


"Terserahmulah. Yang jelas aku tidak seperti itu." 
"Jadi kau mengakuinya?" 


Aku menatapnya tidak terima, tapi malas untuk membalas. 
Jika membalasnya, aku akan mendapatkan kata-kata yang 
lebih menyebalkan. 


Tidak lama kami akhirnya saling diam sambil menikmati 
udara dan pemandangan malam dari atas beranda kamar 
Sean. 


Aku melihatnya dari samping. Sepertinya telah terjadi 
sesuatu saat makan malam mereka hingga wajah Sean 
berubah seperti ini. Tapi, aku juga bersyukur dengan 
perubahan ini. setidaknya aku tidak akan melihat wajah 
batu yang keras. Well, walaupun dia termasuk kategori 
cogan yang aku sukai, tapi melihat wajah batunya 
membuatku sedikit kesal dan tidak terima karena tidak bisa 
melihat senyum yang menawan darinya (bukan berarti aku 
menyukai Sean) 


"Aria?" 
"Hm..." sahutku malas masih teringat ejekannya tadi. 
"Apa kau benar-benar ingin kembali ke tubuhmu?" 


Pertanyaan bodoh. Tentu saja aku ingin sekali kembali. Aku 
ingin kembali merasakan semua indra di tubuhku. Aku ingin 


merasakan kenikmatan batin ketika menyantap makanan 
lezat dan aku ingin menikmati adrenalinku yang meningkat 
ketika melakukan kegiatan ekstrim dan ingin merasakan 
debaran jantung ketika berada di dekat cogan. 


"Tentu saja aku ingin." sahutku. 


"Baiklah, aku akan membantumu." ujarnya lagi dan 
membuatku senang. Sangat senang. 


"Jadi, kapan kita mulai mencari tahu cara megembalikan 
tubuhku?" tanyaku antusias. Sangat berharap jika kami 
melakukannya dalam waktu yang cepat. Aku sudah tidak 
sabar untuk kembali ke dalam tubuhku dan melakukan 
aktivitas seperti biasa. Makan, tidur, olahraga, cari kerja, 
mendengar kembali ocehan orang tua dan teman-teman, 
dan banyak hal yang kurindukan. Membayangkannya saja 
sudah membuatki tak bisa berhenti bersorak. Rasanya ada 
sesuatu yang ingin keluar dari dalam tubuhku dan itu 
sangat menyenangkan. 


"Tunggulah, hingga proyek yang kutangani sekarang 
selesai. Mungkin seminggu lagi kita sudah bisa 
melakukannya." jawabnya tak mengindahkan perhatiannya 
dari pemandangan di depan. Dan jawaban itu membuatku 
semakin berjingkrat kesenangan. Hanya perlu menunggu 
seminggu lagi aku akan kembali ke dalam tubuhku. 


"Thank you, Sean. Aku tidak menyangka kau sangat baik 
padaku. Hehehe..." 


"Hn" 


Aku menatapnya saat mendengar jawaban tak bergairah 
dari mulutnya. Entah kenapa aku malah merasakan 
sebaliknya. Dia seperti menahan sesuatu, seolah berat 
membantuku. Tatapannya... Tidak nampak seperti biasa, 


dia... terlihat sendu. Apa yang membuatnya seperti itu? 
Apakah karena permintaanku? Ataukah hal itu yang akan 
membuat kami akan berpisah? Ah... kurasa yang terakhir 
tidak mungkin, karena 


Tidak mungkin. 


Apa yang kupikirkan. Tidak mungkin dia bersedih berpisah 
denganku. Tapi tatapannya itu 


Aku menggelengkan kepala kuat-kuat. Mengenyahkan 
segala pemikiran yang merasuk dalam benak. Walau 
kembali ke dalam tubuhku, aku tidak mungkin 
melupakannya. 


Tunggu, apa dia mengingat kenangan buruknya? 


Aku tidak mungkin meninggalkan dia apalagi melupakan 
dia. Dia terlalu baik untuk dilupakan walau arogan dan 
memiliki pride yang terlampau tinggi, bahkan terlihat tidak 
acuh pada keadaan sekitar. 


Apa dia mengira, aku akan melakukan hal yang sama 
seperti kakaknya? Menghianatinya dengan kebaikan palsu 
yang mereka perlihatkan. Berperan sebagai orang terbaik 
namun pada akhirnya membuangnya seperti sampah yang 
tak ada gunanya lagi? 


Tidak, aku bukanlah orang yang akan melakukan hal itu. 
Walau aku hanyalah sebuah jiwa, namun perasaanku masih 
berfunsi. 


Aku mengerti bagaimana perasaannya saat itu, melihat 
kakak dan orang yang dicintainya menjalin kasih tepat di 
depan matanya membuat dia merasa kecewa, sedih, bahkan 
marah yang tak lagi bisa dia sembunyikan dan berkat itu dia 
hampir bunuh diri walau aku tahu bukan hanya itu yang 


membuatnya hampir memilih jalan pintas untuk 
menghilangkan emosi itu. Masalah kantor yang semakin 
buruk juga orang tuanya yang tak pernah akur, belum lagi 
adiknya yang hampir depresi karena ulah orang tuanya. 
Sungguh siapapun akan terlihat gila karenanya. 


Dan untunglah masalah itu sudah berangsur membaik. 
Adiknya sudah membaik dan bisa menjalankan kegiatannya 
juga masalah kantor yang perlahan mulai stabil akibat kerja 
keras yang dia dan bawahannya lakukan. Kalau masalah 
orang tuanya, kupikir mereka sudah mulai berdamai dan 
kesalahpahamannya dengan kakak dan mantannya juga 
sudah selesai. 


Jangan beritahu Sean kalau sebenarnya aku sangat 
mendukung kakaknya dengan Hana, tapi aku juga senang 
dengan Sean yang sudah mengikhlaskan mereka berdua 
dan membuang sifat egoisnya untuk menerima mereka. 


Satu yang kupelajari dari kisah mereka bertiga. Kadang 
cinta itu memang harus diikhlaskan. Jika cinta memilih yang 
lain, maka kita tidak boleh egois dengan mengekangnya. 
Cinta bukan emas yang harus selalu dijaga dan diamankan 
di dalam berankas, tetapi cinta layaknya burung dalam 
sangkar yang menginginkan kebebasan. 


"Oh ya, Sean. Apa nanti kita masih akan seperti ini jika aku 
sudah kembali pada tubuhku? Apa aku masih 
mengenalmu?" tanyaku tiba-tiba hingga membuat dia 
langsung menatapku. Aku sendiri pun bingung dengan kata- 
kata yang kuucapkan. Bukan itu yang ingin kutanyakan. 


Dia manatapku dengan pandangan yang lagi-lagi tak bisa 
kuartikan. Sejenak dia memejamkan mata sembari 
menghela nafas dan kembali menatapku. "Entahlah. Dan 
kau tidak perlu memikirkan masalah itu. Kau akan 


mengenalku atau tidak, itu bukanlah masalah penting untuk 
saat ini. Lebih baik kau cari tahu dulu mengapa tubuh dan 
rohmu tiba-tiba terpisah. Itu akan lebih membantu." 
sahutnya. 


Aku diam. Kata-katanya terus terngiang di kepalaku. Apakah 
aku adalah makhluk yang tak diinginkannya hingga dia 
mengatakan itu? Tidakkah dia tahu bahwa kata-katanya itu 
begitu menusuk hingga entah kenapa aku bisa merasa 
sesak dan sulit untuk bergerak? 


"Baiklah." jawabku sulit. Rasanya begitu menyakitkan saat 
tahu jika orang yang selalu bersamamu ternyata tak 
menginginkan dirimu. 
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Seminggu berlalu, saatnya dimulai pencarian untuk 
mengembalikan diriku ke dalam tubuhku. Aku benar-benar 
tak bisa berhenti bergerak-gerak melayang memutari tubuh 
Sean, hingga membuatnya jenuh. "Berhenti melakukan hal 
itu!" 


Gerakanku terhenti saat mendengar geraman tertahan itu. 
Dia seperti orang yang sedang menahan hajat. Aku tertawa 
memikirkan itu, sungguh lucu membayangkan Sean, laki- 
laki tampan nan dingin yang digilai banyak kaum hawa 
melakukan hal konyol seperti dalam bayanganku. 


"Berhenti membayangkan diriku seperti itu!" sahutnya lagi 
dan menatapku tak suka lalu kembali meneruskan langkah 
kakinya. 


Aku menyengir menampakkan deretan gigi-gigiku, "Apa kau 
juga membayangkannya?" perrtanyaanku semakin 
membuatnya mendelik tak suka. 

"Kurasa iya. Hahaha...." 


"Aria..." 


Oke, saatnya menghindar. Sean menyebalkan kalau sudah 
dalam mode ngambek. Hahaha... dia benar-benar jauh dari 


kata kalem kalau sudah dalam mode begitu. Kata-kata 
balasannya juga bikin sakit hati, jadi sebelum dia berubah 
sebaiknya aku menyingkir. Lagipula aku tidak mau ia 
membatalkan niatnya karena terus kugoda. 


"Jadi apa yang akan kita lakukan sekarang?" 
"Ke rumah sakit." 

"Tapi kita masih di dalam kantor?" 

"Setelah urusanku selesai." 

"Bukankah urusanmu sudah selesai dari tadi?" 
"Belum." 


"Hah? Bukannya tadi kau bilang, akhirnya selesai juga. 
Sebelum makan siang ini?" 


"Masih ada." 

"Apa?" 

"Kau cerewet sekali " 
"Siang, Pak?" 


Beberapa karyawan menyapa Sean sopan sambil tersenyum 
memotong ucapannya. Lalu Sean juga membalas senyum 
mereka dan membuat mereka juga aku terpaku di tempat. 
Ini adalah sesuatu yang sangat langkah. Selama hampir 
sebulan aku bersama Sean, belum pernah sekali pun kulihat 
dia tersenyum lebar membalas sapaan karyawannya. Paling- 
paling dia hanya lewat atau mengangguk formal kepada 
mereka. 


Aku mengerjap kemudian kembali mengikuti. Sean ini 
sebenarnya kenapa? Aku benar-benar bingung dengan 
perubahan mood Sean yang sering datang dengan tiba-tiba. 


"Kau pernah melihat roh lalat?" tanyanya. 
"Ha?" 
"Kau pernah melihat roh lalat?" tanyanya sekali lagi. 


Aku diam sambil berpikir, Mengenang kembali ingatanku 
ketika bertemu beberapa roh halus dan semua roh halus 
yang pernah kutemui tidak sekalipun ada yang berbentuk 
binatang atau serangga. 


"Tidak." sahutku menatapnya penasaran. "Memang ada?" 


"Entahlah. Tapi kalau ada, sepertinya lalat itu akan 
memasuki mulutmu yang terlampau lebar ketika terbuka." 
sahutnya ringan. 


"Ha?" 


Aku kembali terpaku di tempat sambil berpikir hingga 
beberapa saat kemudian aku menemukan satu jawaban. 
Sean sialan, "Kau mebodohiku lagi, yah?" 


"Wah tumben cepat mengerti." 


Astaga. Kenapa sifat Sean tidak ada satupun yang lebih 
baik? 


"Kau HI 


"angan melempar barang ke arahku. Kau akan menakuti 
orang lain kalau sampai itu kau lakukan. Kau tidak ingin 
dikatai hantu, kan? Well, walau sebenarnya kau mirip sih." 


Tuhan bolehkah aku berharap kalau Sean di tabrak ular 
genit saat ini (baca asistennya), mungkin Sean akan 
berubah 


BRUK 
Eh?! 


Padahal aku hanya berharap dia tertabrak, tapi benar-benar 
dikabulkan. Doa orang teraniaya memang doa yang 
mujarab. 


"Maaf, Pak." 


Ih, benar-benar dikabulkan. Perempuan itu bahkan jauh 
melebihi ekspektasiku. Pakaiannya yang terlampau ketat 
dengan belahan dada rendah dan blezer yang sengaja tidak 
dikancing (perempuan itu benar-benar mengundang 
kejahatan), juga suara yang sengaja didesah-desahkan 
seperti orang yang menahan BAB. Dia bahkan melebihi ular. 


"Kau tidak apa?" 


Untuk sesaat, wanita itu terdiam mendapati reaksi tidak 
biasa Sean hingga deheman Sean menghempaskannya 
pada realita. Dia tergagap sedikit sebelum menjawab, 
"A...aku baik-baik saja, Pak." dan suara anehnya menghilang 
berganti suara yang lebih normal. Kenapa tidak dari tadi? 
Tapi itu juga cukup menghibur, di sela rasa dongkolku pada 
Sean melihat kening laki-laki itu menerngit, terlihat sekali 
merasa aneh pada karyawannya itu dan wajahnya cukup 
menggelikan. 


la membantu karyawannya membereskan map yang 
berceceran di lantai dan memberikannya pada wanita itu. 


Lagi-lagi tingkah Sean ini membuat kami terperangah. 


"Te... terima kasih, Pak." ucap wanita itu. 
"Yah, tidak masalah." 


Wanita itu terlihat salah tingkah mendapat tatapan dari 
Sean. Sebelah tangannya yang tidak menahan map, 
menyampirkan rambutnya ke belakang telinga. 


Rasa gugup mulai terlihat dari gerakan tubuhnya karena 
intensitas tatapan Sean terhadapnya. Kaki kanannya 
menggaruk betis kirinya, sementara tangannya yang tak 
memegang map, mengelus lengan kirinya. 


"Ada yang bisa kubantu, Pak? Ke... ke-" 


"Bajumu terlalu ketat, juga belahan dadamu terlalu rendah. 
Mulai besok, aku tidak mau melihatmu memakai pakaian 
seperti itu lagi. Kantor ini bukan klub malam yang bisa 
dimasuki oleh wanita dengan pakaian minim." 


Hahaha... sepertinya aku tahu bagaimana perasaan wanita 
itu. Pasti ia kaget dan tidak menyangka kalau Sean bakalan 
mengomentari pakaiannya dan bukan memuji 
penampilannya. 


Dan tanpa menunggu jawaban wanita itu, Sean langsung 
pergi setelahnya sedangkan wanita itu tetap diam 
bergeming di tempatnya. 


"Wow..." seruku setelah berada di lift. 
"Ada apa?" tanyanya dengan satu alis terangkat melihatku. 


"Barusan." sahutku singkat masih mengingat kelakuannya 
tadi. 


"Apa?" tanyanya. Dasar, berlagak pura-pura tidak tahu. 


"Tindakanmu." 
"Yang mana?" 


Ih, menyebalkan. Masa otak cerdasnya tidak bisa 
memproses maksudku ini. "Yang tadi. Pas kau menolong 
wanita tadi. Padahal, kan sebelumnya kau tidak pernah 
menghiraukan mereka. kau.... berubah. Terus, kupikir kau itu 
laki-laki mesum yang senang-senang saja melihat 
karyawatimu berpenampilan minim kayak wanita tadi." 
sahutku dramatis. 


Dia mendengus kemudian melirikku, "Aku sudah begini 
sejak lama. Kau saja yang baru melihatku seperti ini. 
Lagipula tidak menegur mereka, bukan berarti aku senang. 
Aku tidak pernah memperhatikan mereka sebelumnya." 
sahutnya acuh. 


"Masa?" 


Dia mengendikkan bahu acuh seraya melenggang ketika 
pintu lift berdenting dan terbuka. 


"Padahal mereka berpakaian seperti itu hanya demi agar 
bisa kau perhatikan." 


"Aku tidak memerhatikan penampilan, tapi kinerja mereka." 


"CK..." 


Urusan yang Sean katakan tadi hanya berlangsung kurang 
lebih sejam setelahnya kami berangkat ke rumah sakit 
untuk katanya ingin melihat kondisi tubuhku bagaimana. 
Sekalian cari petunjuk dari dokter. 


Saat ini kami sudah berada di koridor rumah sakit menuju 
ruang rawatku. Aku kembali teringat dengan roh-roh 
penasaran yang biasa menemaniku. Pak Dan, Pak Rian, dan 
nenek Chiyo. Kira-kira mereka sudah kembali ke nirwana 
tidak, yah? 


Beberapa meter lagi hingga kami tiba di ruang rawatku. 
Sean benar-benar memiliki kaki yang panjang dan 
untungnya aku melayang jadi lebih mudah menyesuaikan 
gerakannya. 


"Eh, Sean tunggu." Aku menghentikan langkah Sean 
dengan berada di depannya tiba-tiba. "Kau akan langsung 
masuk ke sana?" tanyaku berharap dia mengatakan tidak. 
Bukan karena aku tidak ingin dia melihatku sedang tertidur 
tetapi aku takut orang tuaku melihatnya dan memikirkan 
hal yang tidak-tidak. 


"Ada apa? Aku tidak akan mengejek wajahmu." Sahutnya 
pelan tak ingin orang lain mendengar kata-katanya. 


"Bu... Bukan itu." aku diam memikirkan kata-kata yang 
cocok untuk menjelaskan. "Se... Sebenarnya, orang tuaku 
tidak pernah melihatku bersama dengan laki-laki. Kau 
tahukan maksudku? Nanti orang tuaku berpikir macam- 
macam." jelasku menunduk malu. 


"Tenanglah. Kau tidak usah khawatir." katanya lantas masuk 
ke dalam ruang rawatku. 


Aku melihat hanya ada ibu di sana menungguku. Ayah dan 
adik-adikku tak ada, kemungkinan mereka berada di rumah. 
Ibu tampak kurusan terakhir kali ku lihat. Pipinya yang 
gembul agak tirus dengan raut kelelahan yang menghiasi 
wajahnya. Matanya sayu sambil menatap tubuhku yang 
makin terlihat kurus. Aku jadi semakin merasa bersalah 
padanya. Ketika masih sehat, aku selalu membuatnya marah 


dan kesusahan, sekarang malah semakin parah. Aku benar- 
benar anak yang merepotkan. 


"Permisi?" sapa Sean dan membuat ibuku mengalihkan 
tatapannya pada laki-laki itu. Keningnya menyerngit 
penasaran dengan kehadiran Sean. "Maaf, saya 
mengganggu." lanjutnya. 


Ibu menggeleng lalu tersenyum lirih. "Tidak. Kau tidak 
menggangguku. Apa kau teman anakku?" tanya ibuku. 
Matanya sayu syarat akan kelelahan dan itu sukses 
membuatku semakin merasa bersalah. Aku sedih melihat 
ibuku seperti itu, kelelahan demi menjagaku. Ku pikir cara 
makannya pun tak teratur gara-gara memikirkan aku. 


"Bukan. Saya hanya kebetulan mendengar penyakit anak 
ibu dan itu persis dengan apa yang dialami oleh adikku. 
Kalau boleh tahu apa yang menyebabkan anak ibu seperti 
itu?" 


"Tak ada yang tahu, Nak. Bahkan para dokter yang 
mengangani putriku juga sulit mendeteksi penyakitnya. 
Mereka hanya memberitahu bahwa otak anakku mengalami 
kelumpuhan dan itu hanya sementara. Namun sampai 
sekarang anakku belum bangun-bangun. Terakhir kali aku 
mendengar dari teman-temannya, jika anakku seperti ini 
saat sedang beristirahat dan tak ada yang tahu apa yang 
terjadi saat itu, karena mereka meninggalkan Aria sendirian 
saat mereka membeli minuman." jelas ibuku dan itu 
membuatku membayangkan sesuatu yang samar-samar 
tampak abstrak dan belum jelas. 


Sean tampak diam sejenak memikirkan yang dikatakan oleh 
ibuku. "Baiklah. Kalau begitu saya permisi. Semoga anak ibu 
lekas sembuh." ucapnya sebelum pergi meninggalkan ibuku 
yang mulai mengeluarkan air mata. 


"Apa yang terjadi saat itu?" tanya Sean kepadaku. Dia 
menggunakan headset agar tak ketahuan sedang berbicara 
padaku. 


"Aku tidak tahu." jawabku. Tiba-tiba tubuhku merasa 
merinding. Rasa tidak enak mulai menggerogoti tubuhku. 
Seolah ada sesuatu yang mencoba menarikku ke dalam 
gelap. "Se... Sean...!" panggilku dan membuat langkahnya 
terhenti. Padangannya mulai meneliti tubuhku. "Kau... Ada 
apa? Tubuhmu terlihat makin transparan." dia terlihat panik 
melihatku dan itu membuatku juga ikut-ikutan panik. 


Tiba-tiba sebuah bayangan melintas dalam benakku. Tania, 
adik Sean tampak sedang di hadang oleh tiga pria dewasa 
dan dia tampak ketakutan. 


"Sean, adikmu dalam bahaya." kataku dan itu membuatnya 
semakin terlihat panik. Topeng stoiknya hilang entah 
kemana. Tanpa memikirkan apa-apa lagi dia lari, menerobos 
orang-orang dalam koridor rumah sakit itu. Tak peduli 
dengan orang-orang yang dia tabrak bahkan perawat yang 
jatuh tak sekalipun dia pandangi ataupun berucap maaf. 


"Dimana?" 
"Sekitar gang menuju bar Cidori." 
TBC 


Aku juga punya cerita lain. silahkan cek di works ku 
barangkali kalian akan suka setelah membacanya. 
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Hallo balik lagi dengan eyke, penulis lelet yang 
sering lupa karena kesibukan dengan yang baru. 
Hahaha 


Hanya berselang  sepersekian detik setelah aku 
mengatakannya, Sean berlari kencang menuju mobilnya. 
Mengendari seperti orang gila yang ikut dalam balapan liar. 


Kepanikan tak bisa dia sembunyikan dari wajahnya. Belum 
pernah kulihat dia kalut seperti sekarang. Instingnya 
sebagai seorang kakak memerintahkan dirinya untuk 
secepatnya menolong adiknya. 


Dan aku mengerti dengan keadaannya itu. 


Tiba di sana, tanpa menungguku dia segera berlari menuju 
gang kecil yang berada di dekat Bar Cidori. Bar khusus 
untuk orang bar-bar yang tidak memiliki aturan. Yang hanya 
memikirkan kesenangan sesaat. 


Aku menajamkan pendengaranku ketika samar-sama 
mendengar suara teriakan. 


"TOLONG... hiks... ku mohon tolong aku." 


Dan tanpa kuberitahu Sean langsung berlari ke arah suara 
itu. 


Mungkin kata-kata ini sangat cocok untuk kondisinya 
sekarang. Seorang tanpa sadar menggunakan indranya 


lebih tajam ketika dalam kondisi terdesak. Sama kayak kita 
sedang diburu anjing, walau tembok yang menghadang 
setinggi dua setengah meter, kita tanpa sadar akan 
melewatinya. 


"Tidak akan " 
BUGH. 


"Brengsek... Akan ku bunuh kalian." Teriak Sean setelah 
memukul salah seorang yang mencoba melecehkan Tania. 
Dua orang yang tadi memegang Tania maju dan menyerang 
Sean. 


Mereka menendang punggung Sean hingga Sean tersentak 
ke depan dan jatuh. Kepalanya hampir menubruk tembok 
gang kalau saja tangannya tidak refleks menahan tubuhnya. 


Sean lekas bangkit lantas melayangkan pukulan pada salah 
satu dari mereka namun berhasil ditangkis dan malah 
Seanlah yang mendapat pukulan dari penjahat tersebut. 


Perkelahian mereka sangat tidak seimbang. Sean yang 
memang sudah kelelahan karena kepanikannya tadi juga 
pekerjaan kantor yang sebelumnya ia kerjakan membuat 
tubuhnya lelah hingga serangan-serangan dari mereka tidak 
bisa ia hindari bahkan serangan yang ia lancarkan pun tidak 
bertenaga. 


Tiba-tiba salah seorang dari mereka mengambil balok dari 
tumpukan sampah dan memukulkannya di kepala Sean. 


Aku benar-benar panik ketika melihat banyak darah yang 
mengucur di dahi Sean. 


Sean kian terpojok di dinding gang, mereka mengepungnya 
dengan senjata di masing-masing tangan mereka. Aku ingin 


meminta pertolongan, tapi tak ada satu pun yang bisa 
melihatku apa lagi mendengar suaraku. 


Tania makin terisak melihat kakaknya, tak tahu apa yang 
harus dia lakukan. Aku berfikir mencoba memfokuskan 
sesuatu, namun Sean terlihat makin babak belur dan itu 
malah membuatku makin hilang konsentrasi. Aku semakin 
takut jika situasinya semakin buruk dan membuat tubuh 
Sean semakin parah dan Tania yang nantinya akan makin di 
lecehkan. 


Aku merasakan kemarahan yang meletup-letup dari dalam 
diri. Kucoba kembali berkonsentrasi hingga kemampuanku 
bisa membantu mereka. Tiba-tiba benda-benda di sana 
melayang, batu, balok kayu tua, tong sampah, dan sampah- 
sampah beterbangan ke arah mereka. Menyerang para 
penjahat itu, "PERGILAH...!" teriakku penuh kemarahan dan 
entah bagaimana bisa, mereka seolah bisa mendengar 
suaraku dan lari terbirit-birit meninggalkan Sean dan Tania 
yang tak berdaya. Sungguh, aku sangat bersyukur 
karenanya. 


Aku melayang menghampiri Sean, "Kau baik-baik saja?" 
tanyaku. Aku ingin membantunya namun aku tak bisa 
menyentuh tubuhnya. 


Dia mengangguk lemah, "Kau bisa melihatnya dan juga 
terima kasih." sahutnya lantas menghampiri Tania yang 
masih menangis shock. 


"Jangan khawatir, semuanya sudah selesai." ucapnya lantas 
merengkuh tubuh Tania dengan kasih. Andai kami tidak 
datang tepat waktu, mungkin semua ini akan berakhir buruk 
bagi mereka berdua. 


Aku jadi bertanya-tanya, sebenarnya apa yang dilakukan 
Tania di sini? Ini bukanlah jalan menuju rumah apalagi 
sekolahnya. Atau mungkin salah seorang temannya ada 
yang tinggal di daerah ini? 


Dan sepertinya pikiranku dan Sean sama. Terbukti dari 
pandangannya kepada Tania namun ia tidak 
menyampaikannya. 


Sean kemudian membawa Tania menuju mobilnya lalu 
menjalankan mobilnya menuju rumah sakit. 


Malam harinya, saat semua orang sudah bergelut dengan 
mimpi indah mereka, aku hanya bisa menatap angkasa. 
Bintang-bintang yang bertabur indah juga dengan kerlap- 
kerlip yang menghias angkasa. Layaknya hiasan stand- 
glass, pemandangan itu sangat indah. 


Satu lagi kelebihan menjadi roh. Bahkan walau tak bisa tidur 
pun aku masih bisa menikmati indahnya angkasa saat 
malam hari. 


Setelah menenangkan Tania, Sean kembali ke ruangannya 
dan mengatakan jika aku tidak boleh mengganggunya. 
Menyebalkan sekaligus membuatku penasaran. 


Tapi, walau begitu, setidaknya aku bisa memandangi langit 
malam sesukaku dan selama apapun yang kumau tanpa 
takut sakit kepala ketika terbangun esok hari. 


Aku menghela nafas sekaligus kembali berpikir. Sebenarnya, 
apa yang dia lakukan saat ini sampai melarangku memasuki 
ruang kerjanya? Toh, biasanya juga dia tak pernah 
terganggu dengan kehadiranku, palingan akulah yang 


selalu kalah kalau dia mulai bertindak lantaran terlalu jenuh 
dengan sikapku. 


Tunggu dulu. Apa dia sedang menonton film BF? Kan 
biasanya laki-laki kalau tidak punya teman wanita untuk 
menuntaskan hasratnya, mereka akan melakukan self servis 
dan butuh rangsangan selain tangan dan sabun. 


Kuakui Sean memang tampan. Sangat tampan malah. Dan 
dia bisa dengan mudah mendapatkan seorang wanita untuk 
menghangatkan ranjangnya, tapi karena ada aku, dia tidak 
mungkin melakukannya. Dan aku juga tidak mungkin 
menjadi seorang penonton, 'kan? 


Dan kenapa aku jadi sebal sendiri membayangkan Sean 
melakukan itu dengan wanita lain. Siapa aku? Siapa dia? 
Kami kan hanya dua makhluk tak sama yang dengan 
kebetulan oleh nasib bisa bertemu dan bersama seperti 
sekarang. Itu pun karena aku memaksanya untuk 
membantuku. 


Ah... sial, apa sih yang kupikirkan? Melenceng sekali. 


Aku mungkin sebal karena dia mengabaikanku malam ini 
dan tidak seperti biasanya. 


Lagipula rasanya Sean juga tidak mungkin melakukan self 
servis. Dia memiliki ego yang terlampau tinggi dan dengan 
melakukan itu akan menghancurkan harga dirinya sebagai 
laki-laki. Apalagi melihat bagaimana sikap dan sifat 
kesehariannya. Sangat tidak mungkin. Lantas apa? 


Tak ingin semakin penasaran, aku pun bergegas memasuki 
ruang kerjanya. Mengendap-endap dengan mudah tanpa 
takut ketahuan. 


Namun, 


Apa yang kulihat membuatku tidak bersemangat lagi. Dia 
sudah selesai mengerjakan pekerjaan yang dia maksud itu. 


Sial. 


"Apa yang kau lakukan di sana? Bukankah sudah ku 
beritahu untuk tidak masuk ke dalam sini dan mengganggu 
pekerjaanku?" ucapnya sinis lantas menutup laptopnya. 


Aku menggerutu dalam hati sebelum menyahutnya dengan 
sinis , "Baiklah. Aku keluar." lantas keluar meninggalkan dia 
sendiri. "Dasar pantat ayam." makiku sebelum benar-benar 
sudah kelar dari ruangannya. 


"Apa yang kau katakan barusan?" 
Aku berhenti bergerak lantas berbalik dan menatapnya. 


Sean menatapku tak suka lemudian maju menghampiriku 
dan memberiku tatapan intimidasi yang menyebalkan. 


"Apa?" tanyaku pura-pura tak tahu maksudnya lantas benar- 
benar keluar dari ruangannya. 


Tbc. 


10 Pencarian Kedua 


Jangan lupa vote dan comment yah... 


Esok hari, saat matahari baru terbit seseorang berjalan 
menghampiriku. "Kita ke taman hari ini." ujar Sean tanpa 
tedeng aling-aling. Pakaiannya tidak seperti yang ia 
gunakan dihari biasa. Jika biasanya dia menggunakan baju 
santai di hari minggu atau saat liburan, kini ia 
menggunakan baju kaos oblong dan celana training panjang 
untuk menutup kaki jenjangnya juga sepatu kets. Khas 
pakaian orang yang ingin olahraga. "Rasanya ada yang 
aneh saat ibumu menceritakan kronologi saat kau tak sadar 
diri." lanjutnya. Bahkan matahari pun baru saja muncul. 


"Apa sekarang?" tanyaku memastikan. 


Keningnya bertaut untuk sekejab, selanjutnya dia berlalu 
tanpa menggubrisku. Dan satu simpulan yang bisa kutarik. 
Dia serius. Tidak main-main. Ck, dasar pria arogan. 


Tidak ingin menunggy, aku pun mengikutinya. 


Lagipula ini tentang diriku. Aku tentu saja tidak akan 
menolak. Tidak peduli dengan cara apa yang akan dia pakai, 
jika aku bisa kembali ke dalam tubuhku, aku akan terus 
mengikutinya, mendukungnya, bahkan sampai rohku tak 
lagi nampak. Ciah... 


Butuh tiga puluh menit tanpa hambatan untuk sampai ke 
taman yang pernah kukunjungi sebelum kejadian naas itu 
menimpaku. Sean tampak biasa-biasa saja. Tidak bicara, 
tidak bertanya, dan hanya fokus padajalanan lenggang. 


Dan saat tiba di taman, Sean turun dari mobilnya dan 
bersiap-siap sebelum... jogging? 


Aku kira dia akan langsung melakukan penyelidikan, seperti 
agen-agen yang ada di teve-teve, ternyata hanya lari-lari 
biasa sambil mendengarkan earphone-nya. 


Hah, penonton kecewa sodara-sodara. 


Tapi, memang seperti apa yang kuharapkan dia lakukan? 
Dia kan bukan agen betulan, dia itu hanya seorang Sean. 
Laki-laki dengan pemikiran berbeda dengan rakyat jelata 
sepertiku. Dia pasti sudah memiliki rencana. Dan seperti 
yang dia katakan sebelumnya, dia datang ke sini untuk 
menyelidiki. Jadi, tidak mungkin dia hanya lari-lari biasa. 


"Jadi di mana terakhir kali kau duduk?" 


Tiba-tiba dia menyelutuk dan membuyarkan semua 
lamunanku. Ternyata dia sudah berlari hampir tiga puluh 
menit. Bahkan keringatnya sekarang sudah membasahi 
pakaiannya. Tapi kenapa aku tidak sadar, yah? 


Memikirkan kembali perkataan Sean, aku terdiam untuk 
beberapa saat dan kembali mengingat-ingat kejadian yang 
sudah hampir dua bulan terlewati itu. "Kalau tidak salah, 
saat itu, aku duduk di bangku taman yang tidak jauh dari 
penjual makanan, khususnya penjual somay dan penjual 
minuman. Waktu itu, aku sedang menunggu teman- 
temanku yang membelikan minuman untukku. Dan saat 
sadar aku melihat teman-temanku memanggilku dan orang- 
orang menggerubungi tubuhku." 


"Hanya itu saja yang kau ingat?" Tanyanya dengan dahi 
yang menyerngit. "Rasanya ada yang aneh dengan ceritamu 
itu. Kau tahu, tidak mungkin seseorang langsung jatuh dan 
mengalami kelumpuhan otak mendadak tanpa sebab 


apapun. Apalagi kau tak menderita penyakit apapun. 
Keluargamu pun tak memiliki riwayat penyakit seperti itu. 
Mungkin saja saat itu seseorang melakukan sesuatu padamu 
dan kau tidak sadar." 


"Entahlah. Aku juga tidak ingat. Mungkin kau benar, tapi 
siapa yang melakukan itu? Dan lagi dari mana kau tahu 
tentang diriku sedetail itu?" Mataku memicing padanya. Apa 
yang dia baru saja mengaku kalau dia pernah 
menyelidikiku? 


"Apa ada orang yang membencimu?" ck, begini nih orang 
yang egonya setinggi gunung Everest. Kentara sekali kalau 
dia memang mencari tahu tetang diriku, tapi masih keras 
kepala tidak mau mengakui. Dasar. 


"Tentu saja tidak ada. Kau pikir aku ini orang seperti apa?" 
tukasku. 


Dasar pantat ayam, seenaknya saja menilaiku sembarangan. 
Memang dia pikir aku sejahat apa pada orang hingga 
mereka nekad berbuat seperti ini padaku. Lagipula, kenapa 
juga dia malah mencurigai orang lain. 


"Pengganggu." sahutnya sambil lalu dan mulai melihat-lihat 
tempat yang kumaksud. 


Benar-benar sialan ini orang. 


"Hello, Sean... memang kapan aku pernah mengganggumu, 
hm?" tanyaku. 


"Tiap hari." 


"Enak saja. Aku tidak pernah mengganggumu." 


"Di kantor, di jalan, di rumah, dan hampir tiap hari kau 
berbunyi seperti lalat pengganggu." 


A...apa katanya? 


"Lalat? Gadis secantik diriku kau sebut lalat? Oh, Sean kau 
benar-benar butuh kacamata." 


"Mataku masih bagus. Pandanganku masih jernih. Bahkan 
kau yang tidak bisa dilihat orang lain pun bisa kulihat. Jadi, 
aku tidak butuh kacamata." 


Kurang ajar. "Kau berniat menolongku tidak sih?" sentakku 
kesal. "Di mana-mana, kalau orang menolong orang lain itu 
tidak pake cela-celaan. Kalau tidak ikhlas, yah tinggal bilang 
dan aku pastikan kau tidak akan tenang seumur hidupmu." 
Pungkasku lalu mendahuluinya mencari tempat terakhir kali 
kududuki saat kesadaranku masih mengambil alih tubuhku. 


Sedangkan Sean, alih-alih meminta maaf atau setidaknya 
menaha 


"Di sini." ucapku ketika sudah menemukan kursi taman yang 
pernah kugunakan untuk menunggu teman-temanku. 


Sean menghampiriku dengan cepat, lalu duduk. Entah dia 
sedang istirahat atau sedang mengamati. Tapi melihat 
pandangannya yang menjelajah ke penjuru yang bisa 
netranya tangkap, aku menyimpulkan jika ia sedang 
menyedik. 


"Posisimu benar-benar pas untuk menjadi target kejahatan." 
celutuknya tiba-tiba tanpa menatapku. 


Keningku menyergit. "Orang gila mana yang ingin 
mencelakai seseorang di tempat seramai ini? Bahkan 
sebelum mereka berbuat jahat, mereka sudah tertangkap 


duluan."  sanggahku sambil  menggoyang-goyangkan 
pergelangan tangan. Yah, sejenis menyepelekan 
penjelasannya. Sekali-kali, meremehkan dia tidak apa kan? 


"Begitu menurutmu?" tanyanya balik meremehkan. 

Dan aku mengangguk antusias, "Tentu saja." 

"Ternyata, pemikiranmu itu sempit, yah?" 

Apa?! Wah, mulai menghina dia. Sialan. "Apa maksudmu?" 


"Berpikirlah. Kalau kau tidak bisa menemukan jawabannya, 
artinya kau benar-benar bodoh." 


"Aku tidak bodoh." balasku keras dan penuh kekesalan. 


Tuhan. Bisakah aku meminta waktu dimuat ulang. Atau 
bisakah Sean diganti saja dengan cogan atau coken yang 
lain yang punya sifat tidak labil, baik, perhatian, dan 
hangat. 


"Ya, kau tidak bodoh kalau bisa menggunakan kepalamu 
untuk berpikir, Dan sekarang berpikirlah, kira-kira kau 
pernah menyakiti seseorang atau tidak." 


"Sudah kukatakan kan kalau aku tidak pernah berbuat salah 
pada orang lain. Paling juga hanya menjahili teman- 
temanku, itu pun karena mereka juga biasanya suka 
menjahiliku." 


"Kau yakin?" 


Aku memikirkan keras ucapannya. Tanganku ku sandarkan 
di belakang kepala sambil mengingat-ingat apa saja yang 
pernah ku lakukan sampai-sampai membuat seseorang jadi 
membenciku. "Aku yakin tidak ada. Aku selalu baik pada 


orang kok dan tidak mungkin aku memiliki musuh. Ah... Tapi 
kalau orang yang mencintaiku, sih. Banyak..." ucapku 
sambil menyengir dan itu membuat Sean mendengus 
jengah. Tapi apa yang ku katakan memang benar. Aku 
merasa tidak pernah melakukan satu kesalahan apapun 
pada orang lain. Aku memang menyebalkan dan teman- 
temanku sering mengatakan hal itu, namun mereka tidak 
pernah mengatakan kalau mereka membenciku, malah 
merindukan sikap menyebalkanku jika tak ku nampakkan 
barang sehari. 


Sean terdiam nampak tengah memikirkan sesuatu. Kerutan 
di keningnya memperjelas kegiatannya itu. Dia menatapku 
dalam lantas bertanya, "Atau, apakah ayahmu memiliki 
musuh?" 


Astaga. 


"Entahlah, tapi kurasa tidak ada. Ayah memang orang yang 
keras, tapi dia selalu berusaha menampilkan kesan yang 
baik pada orang lain. Jadi, ku rasa memang tidak ada eh, 
kenapa kesannya kau seperti mencurigai kalau aku ini 
diguna-guna sih?" 


Sean mendengus samar, "Apa kau pikir aku orang yang suka 
berpikir irasional?" 


Aku angkat bahu cuek, "Yah, mungkin." sahutku ringan, 
seringan kapas yang beterbangan di udara. "Lagipula kau 
bisa melihatku. Seorang roh tanpa tubuh yang tidak bisa 
dilihat manusia biasa." 


"Tidak usah dibahas yang tidak perlu." sahutnya. Lalu dia 
melangkah dan melihat-lihat jejeran pedagang kaki lima 
yang berjualan di pinggir jalan, tidak terlalu jauh dari jalan 
yang dikhususkan untuk berolahraga. 


Tidak lama kemudian ia berhenti pada penjual somay 
gerobak dan bisa kutebak dia pasti ngiler dan ingin 
mencicipi somay jalanan tersebut. Yah, somay Bang Nawal 
itu memang terkenal di taman ini. Selain karena rasanya 
yang enak, pedasnya pas, juga bersih (dalam artian, tidak 
ada sampah tusuk somay yang berserakan di sekitar 
gerobaknya) 


"Kau pasti ngiler, kan? pengen icip juga, kan? Bah, ternyata 
orang kaya doyan juga sama somay jalanan. Hahaha... tapi, 
tenang saja. Somay Bang Nawal memang enak kok. Lihat 
saja somaynya yang tersisa sedikit." celutukku tiba-tiba di 
sampingnya. 


Dan benar saja, tanpa menjawab pun aku sudah tahu 
jawabannya, karena ia sudah mengeluarkan uang sepuluh 
ribu untu membeli somay itu. 


Orang kaya punta lembaran sepuluh ribu ternyata. 
Hahaha... 


"Pak, saya pesan somay-nya." hedeh, kaku sekali kata- 
katanya. Ia benar-benar tidak bisa membaur dengan rakyat 
jelata. 


"Oh, i...iya. Mau berapa?" dan tukang somaynya juga ikut- 
ikutan kaku cara bicaranya. Sean memang penyebar virus 
kaku. 


Sean lalu memberikan uangnya pada Bang somay, 
"Semuanya." dan menunggu dibungkuskan. 


"Oh ya, Pak." 


Untuk sejenak tukang somainya mendongak untuk 
membalas sapaan Sean, lalu kembali pada pekerjaannya. 


"Bapak sudah lama di sini?" tanya Sean dan tukang somay 
itu mengangguk, "Iya, dek." 


"Kalau gitu, bapak ingat tidak, dua bulan lalu ada 
perempuan yang pingsan tiba-tiba di kursi sana?" Sean 
menunjuk kursi taman yang ia duduki sebelumnya. 


Oh, aku mengerti sekarang. Rupanya dia sedang mencari 
informasi toh dari penjual somay itu. yah, boleh lah. 


"Perempuan pingsan?" sang penjual somay tampak berpikir 
sebelum mengangguk, "Oh, bocah wedok sing semaput iku, 
iyo dek aku ngerti. Ngesakne Iho. Padahal dek mau mung 
meneng, eh gak suwi de'e malah semaput." 


Dan wajah Sean berubah. Tidak ada seringai kecil karena 
yakin akan berhasil, yang ada adalah wajah melongo tidak 
mengerti. Dia tampak seperti seorang autis sekarang. 


Dan aku, 


Ahahaha... aku benar-benar tidak bisa menghentikan 
tawaku sekarang. Ini adalah peristiwa langkah yang hanya 
terjadi satu banding seribu keberuntunganku. Sean benar- 
benar tampak bodoh sekarang. 


"Oh," dan hanya satu kata saja yang bisa dikeluarkan oleh 
mulutnya. 


"Eh, iki somay-nya dek. Matur nuwun yo." ucap si tukang 
somay sambil menyerahkan bungkusan somaynya pada 
Sean. 


Sean menerima sambil menghela nafas. "Terima kasih, pak." 


"Nde..." 


"Jadi, gimana? Dapat infonya?" tanyaku sambil menahan 
tawa. 


"Kau mengerti bahasanya tadi?" aku angkat bahu, "Kalau 
gitu jangan tanya." ucapnya dan berjalan menuju penjual 
minuman. Kali ini dia memilih membeli kepada anak muda, 
seperti anak kuliahan yang sedang mencari dana. 


"Air mineralnya satu." mintanya. Nah kan, sifat bossy-nya 
kembali, suara terdengar tegas sama seperti saat dia 
menyuruh bawahannya. Benar-benar berbeda dari penjual 
Somay tadi dan membuat anak-anak remaja itu sedikit takut 
melayaninya. Sean memang dasar, yah. 


"Terima kasih." sahutnya sambil membuka botol mineralnya 
dan meminumnya hingga setengah. "Omong-omong kalian 
sudah lama berjualan di sini?" mereka saling memandangi 
sebelum mengangguk, "I...iya, Pak." 


Kali ini Sean tersenyum samar. Walau dua remaja itu tidak 
melihatnya, namun di mataku sangat tampak nyata. 


"Kalian tahu gadis yang pingsan tiba-tiba di bangku sana? 
Kejadian dua bulan lalu kalau tidak salah." 


Mereka kembali mengangguk, salah satu dari mereka mulai 
bercelutuk, "Iya, Pak. Teman cowoknya datang membeli 
minuman di sini sebelum mereka lari ke sana karena 
temanku meminta tolong temannya itu pingsan tiba-tiba " 


"Eh, tapi sebelum pingsan, gue lihat ada bapak-bapak yang 
kasi minuman ke dia. Dan tu cewek terima-terima aja " 


"Kapan? Aku tidak mengingatnya." 


Sean melirikku sekilas karena protesanku. 


"ih padahal kalo gue, ogah banget nerima. Ya kan tau 
sendiri sekarang. Banyak penjahat yang berkeliaran. Mau 
bapa-bapa yang kelihatan culun dan bae, cowok ganteng, 
atau anak-anak berpotensi menjadi penjahat. Yang penting 
ada kesempatan aja. Nah, gue curiga tuh, itu bapak-bapak 
mau rampok dia, tapi sebelumnya dia dihipnotis dulu." 


"Apa maksudmu?" 


"Kan awalnya tu cewek nolak. Gue juga yakin. Soalnya dari 
gayanya aja, dia kelihatan banget risih sama itu bapa, tapi 
gak tahu apa yang dilakukan itu bapa sama itu cewek 
sampe akhirnya itu cewek nerima dan langsung minum." 


"Kalau tahu bapak-bapak itu jahat, kenapa tidak 
menghampiriku dan menolongku?" Teriakku kesal, walau 
yakin mereka tidak akan mendengarnya. Aku benar-benar 
ingin melemparkan sesuatu Oada remaja ini. Sudah tahu 
ada orang yang butuh bantuan, bukannya menolong malah 
menonton. Jahat sekali. 


Memang manusia itu aneh. Egois ketika mereka dihadapkan 
dengan sesuatu yang tidak ada untungnya buat mereka dan 
malah banyak urusan ketika keburukan seseorang 
terungkap. Sana-sini menggosip dan tidak peduli pada 
perasaan orang yang ia gosipi, menghujat dan mencibir 
tanpa tahu dirinya sendiri. 


Ah, sial. Aku kesal. 


"Lalu kenapa tidak menolongnya?" tanya Sean, mewakiliku. 
Ada nada jengkel yang samar dalam suaranya. Aku yakin, 
dia juga berpikir sama sepertiku. 


"Bukanya tidak mau menolong, Pak. Pelanggan kami tuh 
banyak. Gak mungkin tiba-tiba gue lari ke sana, tinggalin ni 
cicunguk sendirian dan hadepin para pelanggan bringas 


yang bisa-bisa buat kerugian pada jualan kita. Ya, gak apa 
kalo jualan kita sendiri, nah ini jualan sekelas. Kita kan perlu 
tanggung jawab, Pak. Lagian, pas gue mau samperin mereka 
eh, ceweknya sudah pingsan duluan. Mana bapa-bapa itu 
sudah pergi lagi. Dikejar juga kaga mungkin, kan gue 
liatnya cuman dari jauh doang, mukanya tu bapa-bapa juga 
gak jelas kelihatan." 


Oh, astaga. Aku merasa bersalah padanya karena sudah 
berburuk sangka. Maaf yah, Dek. 


"Terus apa yang terjadi selanjutnya?" 


"Gue minta tolong. Orang-orang pada datang dan 
menggerubungi kami, terus teman-temannya langsung 
membawa itu cewek pake ambulance. Gitu doang yang gue 
ingat, Pak. Eh, sebenarnya bapak ini polisi, yah? Kok nanya- 
nanya tentang itu cewek?" 


"Iya, kau benar." 
"Pantes." 


"Baiklah. Terima kasih atas info kalian. Jadi, berapa harga air 
mineral ini?" tanya Sean 


"Tiga ribu, Pak." 


Kemudian Sean mengeluarkan uang merah dan 
memberikannya pada mereka. "Ambil saja kembaliannya." 
sahutnya lalu berlalu setelah menerima ucapan terima kasih 
penuh girang dari mereka berdua. 


Sean melirikku dengan seringai kemenangan yang sudah 
terbit di wajahnya, "Jadi?" 


"Ya, kau benar. Ada orang jahat yang sudah menjahatiku. 
Tapi belum tentu, dia adalah orang yang membenciku. Kau 
dengar sendiri kan tadi, kalau dia adalah orang yang mau 
merampokku?" 


"Bukan itu. Kau pasti tahu maksudku." 


Aku menghela nafas, memikirkan kata-katanya. Ya, aku 
mengerti maksud dari kata-kata Sean. Tapi siapa? Siapa 
orang yang ingin menjahatiku? Atau, apakah ada musuh 
ayah yang ingin membuat ayah hancur? 


Arrrgghhh... Sialan. 


Aku tidak memiliki bayangan apapun tentang siapa orang 
itu. 


TBC. 


Silahkan kritik dan sarannya guys. 
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Jangan lupa vote dan comment yah guys.. 


Untung saja aku ini hanyalah jiwa yang tidak memiliki organ 
yang harus diperhatikan jadi tidak akan ada masalah jika 
aku tidak tidur. Yah, dari sepulang dari taman sampai langit 
dipenuhi bintang, pikiranku tidak lepas dari bayangan pria 
misterius yang dikatakan Sean. 


Dan tentu saja ini semua gara-gara kesimpulan dari 
penyelidikan yang kami peroleh tadi pagi di taman. 


Aku benar-benar tidak memiliki bayangan tentang siapapun 
lelaki misterius yang ingin mencelakakanku. Satu pun tidak 
ada. 


Selama aku hidup, tidak sekalipun aku merasa pernah 
berbuat salah pada orang lain, meskipun aku adalah gadis 
blak-blakan, asal cerocos tanpa peduli apakah orang 
menyukai ucapanku atau tidak. Tapi, aku tahu batasan kata- 
kata yang perlu kuucapkan agar tidak terlalu menyinggung. 
Kalau pun aku melewati batas, aku pasti akan segera sadar 
dan meminta maaf. 


Tapi, entahlah. Aku tidak tahu siapa yang harus kucurigai. 
Aku percaya pada teman-temanku, meskipun keusilan 
mereka kadang melewati batas kewarasan. Aku tidak 
memiliki musuh itu anggapanku sendiri. Aku tidak tahu 
apakah ada orang di luar sana yang membenciku karena 


sifat, tindakan, atau kata-kataku yang tanpa sengaja sudah 
menyakiti salah satu di antara mereka. 


Aku tidak tahu. 


Aku juga tidak tahu tentang musuh ayah yang dicurigai oleh 
Sean. Kami keluarga yang terlalu sederhana. Tidak ada 
persaingan bisnis, seperti para orang kaya lakukan. Tidak 
ada kata saling menjatuhkan, karena pada dasarnya kami 
bukanlah pengusaha dengan omset miliyaran per bulan. 


Lalu siapa? 
Aaaarrgggghh... Aku tidak tahu. 


Lagipula, zaman modern seperti ini memang masih ada 
yang pake guna-guna? 


Tunggu! 


Memang Sean pernah bilang tentang seseorang yang 
menggunakan guna-guna? Dia hanya bilang jika ada 
seseorang yang berniat menjahatiku, bukan? 


Ck. Sialan. 


Apa sepanjang malam harus kulalui dengan berpikir begini 
terus? 


Tidak. 


Aku sebaiknya menunggu untuk pencarian berikutnya. 
Semua pasti akan ada jawabannya. Yah, seharunya aku 
hanya perlu menunggu, tidak untuk berpikir sekeras ini. Roh 
sepertiku tidak baik melakukannya. 


Matahari bersinar cukup terik siang ini. Bisa kalian 
bayangkan sendiri bagaimana panasnya jika suhu udara 
saja mencapai empat puluh derajat, keringat bercucuran, 
kerongkongan kering, dan lebih parah adalah perawatan 
bernilai jutaan dalam sehari rusak. 


Oke, aku hanya berlebihan. Tapi serius, siang ini benar- 
benar panas. Aku mungkin akan merasakan terpanggang 
dalam oven kalau saja aku masih bersatu dengan tubuhku 
dan pasti aku akan mencari tempat sejuk seperti minimarket 
atau hypermart untuk menyejukkan diri seperti yang biasa 
aku dan teman-temanku lakukan dulu. 


Dan dari sekian banyaknya orang yang terlihat mengipas- 
ngipaskan tubuh mereka dengan sesuatu untuk 
mendapatkan rasa sejuk, Sean malah terlihat biasa saja 
sambil berlenggang di koridor rumah sakit, padahal pakaian 
yang ia pakai tidak bisa dikatakan tipis. Kemeja putih yang 
dilapis jas tebal. Dilihat dari sudut manapun, pakaian itu 
bisa membuat orang kegerahan. 


Oh jangan lupa kalau Sean itu makhluk aneh, labil yang 
sayangnya tampan. 


"Apa kau akan menanyakan secara langsung pada ayahku 
kalau ia memiliki musuh?" tanyaku. Tapi Sean diam 
membisu dan terus menjalankan langkah kakinya. 


Well, dia akan nampak bodoh jika melakukannya. Ayah 
bukan orang bodoh yang akan langsung menjawab 
pertanyaan Sean tanpa rasa curiga. Meski penampilan Sean 
terlampau rapi untuk orang jahat. 


Sean terus melangkahkah kaki jenjangnya semakin masuk 
ke dalam rumah sakit. Tidak sedikit pandangan mengagumi 
yang ia dapat, suster maupun pengunjung wanita. Namun, 
tentu saja hanya sebatas kagum. Tidak lebih. 


Ini bukan seperti di film drama atau novel yang membuat 
para perempuan itu teriak histeris atau meliriknya sampai 
liur berjatuhan. Tidak. Ini realita. Dan di realita hanya para 
artis dan pemimpin negara yang mendapatkan kehormatan 
itu. 


Oke, cukup. Kembali ke topik. 


Ruangan tempat inapku tidak jauh di persimpangan depan, 
sebelah kanan tiga ruangan setelahnya. Dan kami... 
melewatinya? 


Jadi, ayah bukan tujuannya? 
Ah, baiklah. 


Aku sedikit menyimpang dari jalur tujuan Sean yang aku 
tidak tahu ke mana. Aku ingin melihat tubuhku bagaimana 
posturnya sekarang. Apakah aku tambah kurus mengingat 
hampir dua bulan makanan tidak pernah masuk melalui 
mulutku. 


Tapi setelah masuk ke dalam ruang rawatku, tidak ada 
seorang pun yang kutemui. Ayah, ibu, atau kedua adikku, 
tidak ada. Mereka mungkin sedang ada kegiatan. Dan 
menurutku begini lebih baik. Aku tidak ingin mereka terus- 
terusan memikirkanku hingga melupakan diri mereka 
sendiri. 


Dan setelah kuperhaikan yah, tubuhku semakin mengecil 
dari terakhir kali kulihat. 


Sedih? 


Aku bahkan merasa miris pada diriku. Tubuhku, dari dulu 
memang kecil, tinggi dan berat badan tidak ideal. Dan 
sekarang bertambah kecil. 


Aku tidak tahu orang mana yang sudah tega membuatku 
seperti ini. Membuat keluargaku jadi sedih. Ibu yang berat 
badannya berkurang, ayah yang pusing mencari tambahan 
uang untuk membiayai pengobatanku, juga adik-adikku 
yang mungkin kesepian karena orang yang selalu mereka 
usili sedang tertidur di sini. 


"Permisi? Lah, gak ada orang yang jaga ternyata." seseorang 
membuka pintu ruanganku. Aku kenal dengan dia. Dia 
adalah Andra. Teman paling usil di geng kami, namun walau 
begitu dia adalah teman paling sigap di antara kami. Selalu 
ada saat dibutuhkan, selalu sigap, dan dia juga yang paling 
pintar di antara kami. 


"Masa?" kali ini suara Deasy, saudari kembar Derry. Dia 
adalah gadis lembut yang selalu menjadi penengah antara 
aku dan Andra. Tidak banyak tingkah sepertiku, namun jika 
dia menginginkan sesuatu, dia akan berusaha 
mendapatkannya. "Mamanya juga gak ada?" 


"Hm... gak ada." 


"Jadi gimana dong?" tanya Deasy, "Masuk aja kali yah." dan 
tanpa permisi langsung Andra masuk. Tidak berubah. 


"Andra, kok lo gak permisi dulu, sih?" omel Deasy pada 
Andra. 


"Sudahlah, Deasy. Gak ada orang yang jaga juga, 'kan buat 
kita permisi. Ada cuma si Aria, itu pun masih betah sama 
tidur jeleknya." sahut Andra masa bodoh. 


Sialan. Tidur jelak katanya, ada juga tidur cantik, kali. 


"Tapi I 


"Sudahlah Des, Andra benar. Gak ada yang jaga kan?" kali 
ini Derry yang masuk dan menengahi mereka, "Permisi." 


"Itu lo permisi juga..." 


Yah, kadang-kadang Derry ini bersikap aneh. Di antara kami 
berlima, dia paling kalem sama seperti saudari kembarnya, 
tapi tidak heboh kalau menginginkan sesuatu seperti Deasy 
namun di saat-saat tak terduga dia bisa bertindak lebih 
aneh daripada aku dan Andra. 


"Ah, kadang lo juga bisa bersikap aneh yah Dra." 
"Ini namanya menghormati." 
"Alasan aja lo." 


"Udah ah. Kita ke sini tuh untuk jenguk Aria, bukan 
berantem." sahut Deasy sambil berjalan menghampiri 
tubuhku yang masih terbaring di ranjang. "Oh ya Ri, aku 
bawain coklat Silver gueen kesukaan kamu nih. Cepat 
dimakan. Kalau gak, si Indah yang bakal habisin. Tahu 
sendiri kan gimana gilanya adek kamu sama coklat." ucap 
Deasy mengajakku berbicara seakan aku masih sadar. Dia 
mengambil kursi dan mendudukinya. 


"Eh, betewe kemarin Andra akhirnya dapat kerja loh." sekali 
lagi Deasy mengajakku bicara meski tak satupun dari kata- 
katanya ada yang kubalas. "Kalau gak salah jadi admin. 
Benar gak, Dra?" 


"Gak usah diberi tahu dianya. Gak penting lah." sahut Andra 
sambil menghampiri tempat tidurku. la mengambil tempat 
di samping Deasy dan berdiri. "Kapan sih lo bangun? Gak 
capek tidur mulu? Kasihan keluarga lo tahu. Nyokap lo, 
berat badannya makin berkurang. Senang sih sebenarnya 
gue lihat berat badan nyokap lo berkurang, cuman bukan 


kayak gini juga kan. Bokap lo juga adik-adik lo. Gak kasihan 
apa? Ki " 


"Dra!" tegur Derry yang sudah duduk di samping ranjangku 
juga. Di tangannya sudah ada minuman dingin untuk 
mengademkan tenggorokannya. 


"Eh, sorry Ri. Jangan diambil hati." 


Terlambat Dra, aku sudah ambil hati dan sudah terlanjur 
sedih. Kata-katamu memang benar. Aku juga sudah bosan 
begini, tapi aku tidak tahu bagaimana caranya kembali ke 
tubuhku. 


Derry menghela nafas dan menatapku sendu. "Kamu harus 
lawan keinginanmu untuk terus tidur, Ri. Kamu itu kuat. 
Kami di sini akan terus berdoa " 


"Ck, sialan. Gue benar-benar gak bisa terima Aria diginiin." 
"Tapi Dra, belum tentu dia kan yang melakukannya." 


"Belum tentu gimana? Sudah jelas dia yang terakhir temani 
Aria waktu itu." 


"Dra, gak ada bukti " 
Kriet... 


Deritan pintu menghentikan kata-kata Andra selanjutnya. 
Kami semua menatap orang yang baru saja membuka pintu. 
Dia adalah Gilang, salah satu geng kami. 


"Ngapain lagi lo ke mari, ha?" tiba-tiba Andra berjalan ke 
arah Gilang dan meraih kerah kemeja lelaki itu hingga 
membuat Gilang sedikit terangkat. "Belum puas lo buat Aria 
kayak gini?" tuduh Andra tanpa tedeng aling 


Aku shock, tentu saja. Lagipula seingatku memang bukan 
Gilang yang membuatku begini. Aku masih ingat sebelum 
aku seperti ini, Gilang juga pergi ke toilet setelah membeli 
sesuatu dan selanjutnya aku tidak mengingatnya lagi. 


"Dra, lepaskan Gilang. Bukan Gilang pelakunya." Derry maju 
untuk menengahi mereka. la berusaha melepaskan 
cengkraman Andra pada kerah kemeja Gilang. 


"Sudah jelas " 
"BUKAN!!!" 


Teriak Deasy menghentikan ucapan Andra. Jujur, aku baru 
kali ini mendengarnya berteriak seperti. Dan suaranya 
benar-benar sangat melengking. Buat kuping jadi 
berdengung. Semoga kupingku tidak rusak. 


"Bukan Andra pelakunya." sekali lagi Deasy berucap namun 
suaranya lebih pelan dari sebelumnya. 


"Sorry, Bro. Karena lo selalu menuduh gue sebagai 
pelakunya, makanya cuman kita bertiga yang mencari tahu 
siapa yang sudah membuat Aria kayak gitu." kata Gilang 
seraya mengelus-elus lehernya. "Dan..." 


"Dan pelakunya adalah orang lain." timpal Derry yang sedari 
tadi hanya melihat perdebatan mereka bertiga. 


"Yah, bukan gue pelakunya." kata Gilang. 


"Kita tidak tahu siapa pelakunya, tapi aku kira dia adalah 
laki-laki yang sudah tua. Mungkin seumuran ayahmu Dra. 
Kemungkinan besar adalah musuh om Yoga, papanya Aria." 
kata Deasy melanjutkan. 


Aku terharu. Sungguh. Aku tidak tahu kalau mereka juga 
mencari tahu sebab aku seperti ini. Aku pikir mereka hanya 
sekedar mengkhawatirkan tanpa mau berepot ria melakukan 
pencarian seperti Sean. 


Ya, Tuhan. Kalau aku sadar aku akan sangat berterima kasih 
pada mereka. Apa yang mereka mau, akan kuusahakan 
berikan. Tapi, tentu saja aku harus hati-hati menanyakannya 
karena kadang mereka bisa keterlaluan dan permintaannya 
tidak ada yang waras (dalam artian, keinginan mereka itu 
sangat aneh) 


Tunggu dulu. Rasanya ada yang kulupakan astaga... Sean. 
Iya, Sean. Aduh, aku melupakannya karena terlalu sibuk 
melihat mereka dan... 


Dan satu petunjuk dari mereka. Setidaknya aku punya 
alasan agar ia tidak mengomel karena aku terlalu lama jauh 
dari dia. 


Baiklah. 


"Kawan-kawan aku pergi dulu. Terima kasih untuk apa yang 
kalian lakukan." ucapku sebelum meninggalkan mereka, 
meskipun aku tahu mereka tidak akan mendengar 
ucapanku. 


TBC 
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Ini baru di-update karena hampir seminggu rumahku 
direnov, jadi susah ngetik pakai Lepi (baca ; Laptop) karena 
baterai Lepi sudah rusak. Jadi, diketiknya pakai HP. Kalau 
ada typo, tolong kasi tahu. 


"Sean!" Sean menatapku dengan keningnya yang bertaut. 
Entah ia pergi ke mana tadi ketika aku berkunjung ke ruang 
rawatku. "Kau dari mana?" tanyaku sembari melayang ke 
arahnya. 


"Ada apa?" dan bukannya menjawab, ia malah tanya balik. 
Seperti pengacara saja. 


"Ih, kau ini. Aku kan bertanya untuk dijawab, bukan malah 
ingin ditanya balik." gerutuku sambil mensejajarkan 
langkah kakinya. "Jadi kau tadi dari mana? Aku kira tadi kau 
mau ke ruang rawatku dan bertanya langsung pada ayahku. 
Ternyata tidak. Lalu, apa ada kenalanmu yang dirawat di sini 
juga?" 


"Tidak." Sean menyahut dengan suara yang kecil, sekecil 
semut ketika berbicara dengan sekawanannya. Tentu saja 
agar tak ada yang mendengarnya dan menganggapnya 
aneh. Ganteng-ganteng tapi bicara sendiri, kira-kira seperti 
itu yang dipikirkan orang lain. 


"Terus?" sekali lagi aku bertanya. Melayang lebih dahulu 
dari dirinya dan menatapnya penasaran. Barangkali ia 
sudah melakukan penyelidikan tanpa aku tadi. 


Sean belum menjawab. Ia lantas mengeluarkan ponselnya 
lalu menaruhnya di telinga seolah-olah ia tengah menelpon. 


"Aku pergi melihat rekaman CCTV dan meminta salinannya." 
sahutnya ringan tanpa beban seperti meminta OB 
membuatkannya kopi di kantor. 


Ck, aku tidak tahu harus kagum atau jengkel pada 
jawabannya. 


"Kau diberi?" tanyaku. Sebenarnya dari rautnya sudah 
tertera jelas, tapi aku lebih suka kejelasan yang keluar dari 
bibirnya. Lagipula mulutku memang lebih cepat bergerak 
dari pada pikiranku. Jadi, ucapan itu memang secara refleks 
keluar tanpa kupikirkan. Sudah kebiasaan soalnya. 


Dan dia mengangguk pelan. 

"Tanpa ada halangan?" sekali lagi aku bertanya. 
Dia mengangguk lagi. 

"Semudah itu?" 

"He-em." 

"Kok bisa?" 


Dia menunjukkan seringainya, lalu menyahut dengan penuh 
bangga, "Karena aku hebat." 


Dan entah kenapa aku ingin melemparnya dengan sesuatu. 


Sean itu seperti bunglon. Mudah berubah-ubah. Bedanya 
kalau bunglon berubah, akan menghasilkan degradasi 
warna yang cantik dan unik hingga enak dipandang. 
Sedangkan kalau Sean, bukannya unik atau enak 
dipandang malah menyebalkan dan ingin dimusnahkan. 


Kalau berada pada mode diam, dia akan benar-benar 
menjadi lelaki pendiam yang dingin, susah diajak bicara 


dalam artian dia akan mengabaikanmu, tidak 
menganggapmu ada di sekitarnya. Sedangkan kalau berada 
di mode-- katakanlah pede luar biasa, dia akan sangat 
menyebalkan. Banyak bicara, suka membalikkan kata-kata, 
ejekanku bakal dikembalikan, dan sombongnya luar biasa. 


Sekarang tahu kan, kalau sifat Sean itu tidak ada yang 
menyenangkan. 


"Sombongnya..." sahutku tanpa sadar. 
"Itu namanya berbangga diri." balasnya 
Aku memutar bola mata jengah, "Apa bedanya?" 


Fix, hari ini, Sean sangat aneh. Memang hari biasanya dia 
juga aneh, tapi tidak seaneh ini. Baru kali ini aku 
mendengar dia menjawabku seperti itu. Memang sama 
menyebalkan sih, tapi kali ini berbeda. 


Sebelumnya dia tidak pernah membanggakan dirinya, dia 
hanya mengerjaiku dengan kata-katanya dan membuatku 
dongkol setengah waras. 


Apa sudah terjadi sesuatu? 


"Tentu saja beda. Membanggakan diri ditujukan hanya 
untuk diri sendiri, artinya aku bangga dengan kemampuan 
yang aku miliki. Sedangkan sombong tentu saja ditujukan 
untuk orang banyak. Maksudku dia terlalu berlebihan dalam 
menghargai dirinya dan lebih ingin ditahu." 


Aku mendengus, "Itu ria." 


Eh, tunggu! Dia ini benar-benar Sean, kan? Jawabannya 
tidak seperti biasanya. Kali ini terdengar... kekanakan, meski 
jawabannya memang benar. 


Aku menghentikan diri dan menatap intens dirinya yang 
juga ikut terdiam. Kening Sean mengkerut dengan salah 
satu alisnya terangkat, "Kenapa?" tanyanya. 


Lima detik, waktu yang kubutuhkan untuk menelisiknya 
sebelum menjawab, "Tidak ada. Hanya saja, setelah kau dari 
ruangan tempat CCTV, tepatnya ketika kita berpisah 
beberapa menit, kau jadi semakin aneh. Kau tidak seperti 
biasanya. Apa kau tadi bertemu roh lain dan ia memberimu 
sesuatu? Atau, ia menabrakmu dan membuat otakmu 
korsleting?" dan pertanyaan konyol itulah yang keluar dari 
bibirku. 


Namun aku tidak peduli. 


Sudah kubilang kan, kalau bibirku lebih cepat bergerak dari 
pada pemikiranku. 


Dia berdecak dan kembali melanjutkan langkahnya, "Coba 
jelaskan dari sisi mana dari diriku yang membuatmu 
berpendapat seperti itu?" tanyanya. Ponsel masih dia 
dekatkan pada telinganya. Posisi yang sama ketika 
menelpon seseorang. 


Untuk beberapa detik, aku berpikir. Menimbang beberapa 
kalimat yang bisa menjelaskan tentang dirinya dan tidak 
sampai membuatnya marah. "Pertama, kau itu labil. Entah 
apa yang mempengaruhi mood-mu hingga bisa berubah 
180 dari yang pendiam, kaku, dan dingin kayak es lilin bisa 
berubah jadi sangat menyebalkan. Banyak bicara dan 
selalu--" 


"Apa kau kenal seorang pria bernama Handoko Darma?" Aku 
menatapnya dongkol setengah mati karena sudah 
memotong kata-kataku. Padahal masih banyak unek-unekku 
tentangnya yang belum kusemburkan. Sialan. 


Tapi, 
Handoko Darma? 


Nama itu terasa familiar, rasanya pernah kudengar 
sebelumnya, tapi aku tak yakin kapan dan di mana. 


Kucoba selami kenangan-kenangan masa laluku, 
merangkum satu per satu nama-nama yang pernah singgah, 
namun nama Handoko Darma memang hanya sekedar 
mampir dan tidak meninggalkan jejak. 


Aku menggeleng sebagai jawaban, "Cuman pernah dengar. 
Tapi aku juga tidak yakin. Ada apa dengan pria itu? Apakah 
dia yang membuatku seperti ini?" 


"Aku belum yakin." sahutnya. 


Keningku naik sebelah. Jawabannya itu mengindikasikan 
kalau dia mencurigai pria bernama Handoko Darma 
tersebut. Sebenarnya sebanyak apa dia melakukan 
penyelidikan sampai ia bisa mendapatkan satu nama yang 
ia curigai. 


Dua hari kami sama-sama mencari petunjuk dan hanya satu 
hal yang bisa kutahu, yaitu dalang di balik dari diriku yang 
seperti ini adalah seorang laki-laki dewasa, itupun masih 
buram karena tak ada ciri yang bisa menunjukkan dirinya 
bagaimana. Dan juga berkat percakapan antara temanku, 
aku juga meyakini jika laki-laki itu sudah tua. 


Sedangkan Sean, bahkan hanya beberapa menit bisa 
mendapatkan satu nama itu. 


Sekarang aku jadi bertanya, sebenarnya seberapa besar 
perbandingan daya intelektual antara diriku dengan Sean? 


"Dari mana kau dapat nama itu?" tanyaku tidak menutupi 
rasa penasaranku. 


"Aku akan menjelaskannya di mobil." sahutnya sambil lalu. 


Hanya butuh beberapa menit hingga kami tiba di parkiran. 
Sean sudah bersiap di kursi pengemudi. Mengambil posisi 
untuk segera tancap gas. 


"Jadi?" tanyaku. Nada tidak sabar terdengar jelas. 


Dia diam untuk beberapa detik sebelum membuka mulut 
memulai cerita. 


"Beberapa hari yang lalu, aku meminta kenalanku untuk 
mencari tahu tentang ayahmu dan beberapa orang pernah 
terlibat adu mulut dengannya. Dan di antara mereka cuman 
satu orang dengan masalah berbeda..." 


Dahiku mengkerut jelas tanda tidak mengerti dengan kata- 
kata Sean. "Maksudmu? Aku bahkan tidak pernah 
mendengar ayahku pernah terlibat masalah dengan orang 
lain." 


"Tapi begitulah kenyataannya." sahutnya tanpa 
mengindahkan kata-kataku. Pandangannya fokus kejalan. 


Aku sungguh tidak pernah sekali pun melihat atau 
mendengar kalau ayah pernah terlibat masalah dengan 
orang sampai adu mulut. 


Sepengetahuanku, walaupun ayah keras kepala dan suka 
bersih kukuh pada pendapatnya-- yang walaupun salah-- 
tidak ada orang yang mau berlama-lama protes atau 
menentang pendapatnya. Capek dan buang-buang tenaga. 
Apalagi karena umurnya yang sudah memasuki angka akhir 


lima puluh. Alasannya selalu karena dia duluan yang sudah 
merasakan garam. 


"Lalu maksudmu masalah berbeda itu, apa?" 
"Karena adu mulut itu disebabkan olehmu." 
Eh?! 

"Maksudmu?" 


Aku bahkan tidak mau repot-repot berurusan sama orang 
tua mengingat sifat ayahku (yah, kecuali sama dosenku 
dulu). Dan seingatku, aku memang tidak pernah mencari 
masalah dengan orang-orang yang sepantaran dengan 
ayah. 


Alasannya sama. Merepotkan dan buang tenaga. Mereka 
akan selalu merasa benar, tanpa memedulikan pendapat 
anak muda dan pada akhirnya mereka akan selalu 
menyalahkan kaum-kaum muda sepertiku. 


Sean melirikku sebentar sebelum pandangannya kembali 
beralih pada jalanan. "Apa kau tahu, kau pernah dipinang 
sebelumnya?" 


Pinang? Pacaran saja belum pernah. Bagaimana bisa mau 
dipinang? 


Iya kali, kalau laki-laki fiksiku sudah keluar dari cerita, aku 
yang bakal meminangnya. Tapi, sayang ekspektasi akan 
tetap menjadi ekspektasi. Di dunia ini gak ada pena ajaib 
yang bisa menciptakan tokoh khayalan menjadi nyata. 


Lagipula siapa juga yang mau meminang cewek sepertiku. 
Urakan, kekanakan, konyol, usil, dan sederet sifat yang jauh 
dari kata feminim melekat erat dalam diriku. 


Kebanyakan laki-laki yang dekat denganku hanya merasa 
nyaman dan senang. Mereka bisa bebas bicara denganku 
tanpa takut bakal melukai perasaanku. Selebihnya tidak 
ada. Hanya sebatas itu tanpa ada embel-embel sayang dan 
cinta. Makanya diumurku yang sudah kedua puluh enam, 
aku masih tetap setia dengan titel jomblo plus 
pengangguran ngenes. 


Aku menatap Sean yang tetap fokus ke depan, lalu 
menggeleng, "Tidak. Aku tidak pernah dengar." 


"Dia adalah Handoko Darma." 


Astagah. Sekalinya dipinang, bukan cowok keren atau 
ganteng yang kudapat, tapi laki-laki tua yang sebentar lagi 
akan menyatu dengan tanah. 


"Jadi karena pinangannya ditolak, dia bertindak untuk balas 
dendam? Dan sialnya usahanya berhasil, begitu?" tanyaku 
lebih kepada diriku sendiri. 


"Belum. Tujuan dia sebenarnya belum kuketahui." 


"Iya. Tapi, tujuannya untuk memporak-porandakan ayahku 
dan kami berhasil." kataku sarkas. 


Brengsek sekali orang itu. Pinangannya ditolak malah balas 
dendam. Sakit hati, iya boleh. Tapi, lihat diri dulu dong 
kenapa ia ditolak. Dasar Datuk Maringgi. 


"Lalu sekarang kita mau ke mana?" 
"Kantor." 


Yah, kupikir kami akan melanjutkan penyeledikikan. Tapi, 
yah sudahlah. Sean kan punya pekerjaan juga yang harus 
dia urus. 


"Eh, betewe, Handoko Darma itu sudah tua, kan?" 
"Iya." 


Berarti, dugaan teman-temanku tentang laki-laki tua itu 
adalah Handoko Darma. 


Tbc. 
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Baiklah, kalau ada yang menyebut Sean itu gila kerja, aku 
sependapat. Gila saja, aku sewaktu masih bersatu dengan 
tubuhku saja tidak pernah bekerja lebih dari delapan jam, 
disuruh lembur pun aku malah berpikir berulang kali untuk 
menerimanya. 


Dan kini, laki-laki itu malah bersenang ria terus menghadapi 
kekasih elektroniknya (baca: laptop). Sudah hampir tiga jam 
kami berada di sini setelah dari rumah sakit siang tadi dan 
semenjak itu pula ia tak pernah sedetik pun bergerak dari 
kursinya. Bahkan fokusnya hanya berada di layar. 


Ck. Aku jadi berfikir, jangan-jangan dia sudah berubah 
haluan dan menjadi disorientasi. Lebih mencintai laptopnya 
dari padapada dirinya sendiri. Atau bahkan dia lebih 
mencintai lapotopnya ketimbang wanita. Eh, tunggu. 
Memang Sean menyukai wanita? Iya, kalau dulu dengan 
Hana, nah sekarang, dia bahkan tidak pernah kulihat jalan 
bersama perempuan. 


Kantor-rumah. Hanya dua tempat itu saja tujuannya. Kalau 
tidak mencari petunjuk yah pastinya dia mengerjakan 
pekerjaannya. Klien dan proposal tender, tidak pernah lepas 
darinya. 


Ya Tuhan, aku jadi merasa Sean benar-benar sudah berubah 
haluan. Apalagi tiap urusan dengan klien, tidak pernah 
sekalipun aku melihat kliennya seorang perempuan. 
Bahkan, aku pernah melihat di depan mataku dia 
berpelukan dengan klient bule laki-laki entah dari 
perusahaan apa sambil elus-elus punggung Sean yah, meski 
aku hanya melihatnya dari belakang Sean. Lagipula, di 
kantornya pun ia tidak pernah terlihat memberi respon 


kepada para karyawatinya yang jelas-jelas sudah 
menyodorkan diri pada Sean. Mana ada kucing yang 
menolak ikan? Kecuali dia tidak menyukainya. 


Aahh... Inilah yang selalu membuatku selalu merasa minder 
pada diriku sendiri. Aku memang tidak menentang bahkan 
membenci percintaan antar lelaki, tapi gara-gara ini pulalah 
aku tidak pernah mempercayai cowok ganteng. Kata Gilang 
gini, laki-laki ganteng itu kalo gak player akut yah paling 
pencinta sesama terong 


Ah, aku menggeleng kuat-kuat. Mana mungkin. 


Sean, walau sifatnya kayak perempuan PMS dan hanya tiga 
perempuan yang dekat dengannya, dia tidak mungkin jadi 
disorientasi. 


Tidak mungkin. 


"Kau kenapa menggelengkan kepala seperti itu? Kau ingin 
mengetes apa kepalamu bisa lepas atau tidak?" tanya Sean. 
Nada heran terselip dalam tiap kata. Tapi, herannya aku 
bukannya ingin menjawab malah ingin melemparkan pot 
bunga ke arah wajahnya. 


"Memang kau lihat, kepalaku bisa putus hanya dengan 
menggeleng?" tanyaku sarkas. 


"Matamu saja bisa lihat tembus pandang, mungkin 
kepalamu juga bisa dilepas?" 


Itu bukan alasan atau pujian, aku tahu itu. Dia hanya ingin 
mengejekku. 


"Kau pikir aku Hantu Jeruk Purut?" 


"Mirip." 


Nah, ini nih yang selalu membuatku ingin melemparnya 
dengan gula batu bata. Tidak ada satu pun kata yang keluar 
dari mulutnya itu manis atau bisa menyenangkan orang 
lain. 


"Apanya?" tanyaku balik. Pura-pura tidak mengerti 
maksudnya. 


"Kau dan " 
Tok... Tok... Tok... 
Dan seseorang memotong kata-katanya. 


Tapi tak apa. Aku malah bersyukur tidak mendengar 
kelanjutan kalimatnya. Karena kuyakin, kalimat yang akan 
keluar adalah kalimat mengesalkan bin menyakitkan. 


Sean melarikan tatapannya pada Karin, sekertarisnya itu 
sudah berdiri di depan pintu. 


"Maaf, Pak. Ada tamu bapak." 


Sean mengerutkan keningnya pun denganku. Biasanya 
kalau ada tamu atau klien Karin akan memberitahu Sean 
lewat intercome dan dia baru membukakan pintu kalau 
sudah dipersilahkan oleh Sean. 


"Siapa?" 
"Dia... dia..." 


Dan ini adalah keanehan Karin yang kedua. Ia terlihat gugup 
dan takut. Ia juga ragu-ragu. Sesuatu yang belum pernah 
kulihat sebelumnya. 


Karin menarik nafas dalam sebelum menghembuskannya. 
"Pak Regan dan bu Hana." sahutnya lagi dengan wajah 


menunduk bersalah. 


Dan Kalian tahu reaksi Sean? Tiba-tiba dia seperti peserta 
dalam manneguin challenge. Diam dan bergeming. Mungkin 
kalau aku tidak meniup tengkuknya, ia akan begitu terus 
sampai kepala Karin keseleo begitupun kaki-kaki jenjangnya 
yang dialasai high hells setinggi dua puluh senti meter 
karena berdiri sambil menunduk terus dan tamunya pergi. 


Dia mendelik marah padaku namun tidak bisa 
memuntahkan kata-katanya terhadapku. Alhasil ia hanya 
menggeram tertahan dan menyuruh Karin mempersilahkan 
mereka masuk dan menyuruh Karin menyiapkan minuman 
untuk mereka. 


"Hai, Sean." itu adalah sapaan pertama oleh Hana, si pemilik 
restoran yang berhasil membuatku ngakak. Hana dan 
suaminya berlenggang masuk dan duduk di sofa khusus 
buat tamu Sean tanpa dipersilahkan. 


"Hana, kakak." 


Sean bangkit dari kursi kerjanya dan berjalan menuju sofa di 
mana mereka duduk. Aku pun mengikutinya dan ikut duduk 
di samping Sean. Dan tindakanku itu berhasil menarik 
perhatian Sean. Ia melirikku sinis. 


"Ada apa?" tanyaku dengan wajah polos. 


la mendengus. Tanpa menjawabku ia kembali berhadapan 
dengan mereka. 


"Kau kenapa mendengus seperti itu? Kau tidak senang kami 
mengunjungimu, yah?" Hana yang sadar dengan tingkah 
Sean menyemburnya dengan sinis. 


"Bukan kalian." balasnya tak acuh, "Jadi, kalian ke sini ada 
apa?" 


"Cie, mentang-mentang sudah baikan, nada bicaranya, jadi 
begitu. Coba deh di-flashback kembali. Aku ingat, kayaknya 
rasa canggungnya jauh lebih parah ketimbang ketemu 
mantan calon istri yang sudah lari dari acara nikah." kataku 
menggodanya. 


Tiba-tiba dia mendelik padaku. "Aria..." desisnya tak suka. 


Hahaha. Tapi, aku suka dengan wajahnya yang menahan 
kesal. Aku yakin dia ingin membalasku, namun tidak bisa 
karena ada Kakak dan iparnya. 


"Kau kenapa sih, Sean? Tingkahmu aneh sekali. Kau tidak 
suka dengan kedatangan kami ke sini?" tanya Hana. 
Perempuan itu benar-benar sensitif, bahkan suaminya saja 
tetap duduk tenang sambil menikmati teh yang baru saja 
dibawakan Karin. 


"Bukan itu." 

"Lalu?" tuntutnya. 
"Hidungku gatal..." 
Alasan macam apa itu? 
Oh." 


Dan well, Hana percaya pemirsa. Aku tidak tahu dia itu 
bodoh atau polos. Masa alasan seperti itu bisa langsung dia 
terima? Di mana-mana, kalau hidung gatal yah digaruk, 
bukannya mendengus kayak kerbau. 


"Ternyata dunia ini memang adil. Cantik tapi otaknya rada 
bloon." ucapku sambil menggeleng kepala dramatis. 


Sean lagi-lagi menghadiahiku dengan tatapan tajam. Heran, 
matanya tidak sakit melihatku seperti itu? 


"Kenapa?" tanyaku polos. 


Sean menghela nafas, bibirnya ia katupkan rapat hingga 
membentuk garis lurus. Yah, dia pasti sedang menahan 
kesal sekarang karena aku terus mengganggunya. Hahaha... 


la kemudian kembali menatap dua orang yang duduk di 
depannya. "Jadi, apa yang ingin kalian bicarakan?" tanya 
Sean to the point 


Regan dan Hana lantas menatap Sean, menghentikan 
sejenak aktifitas mereka. "Ehm..." Hana berdehem lalu 
tersenyum. Senyum yang benar-benar manis. Lembut dan 
aura bahagianya benar-benar terpancar. Aku jadi iri. Sangat 
iri. "Lusa kami mau syukuran." 


"Syukuran?" 


Syukuran apa? Apa karena masalah di antara mereka sudah 
kelar? 


Hana melirik suaminya dan kemudian menyuruhnya agar ia 
yang menjelaskan. 


Untuk sejenak Regan menghela nafas sebelum tersenyum 
dan memandang Sean dengan sorot mata lembut dan 
menyesal namun ada binar bahagia yang juga terselip. 
"Hana hamil, Yan. Empat bulan." ucapnya sambil mengelus 
perut Hana. "Kami mau membuat acara syukuran untuk 
empat bulan kandungan Hana." 


Hamil yah? 


Aku merapal satu kata itu dalam otak. Sejujurnya aku turut 
senang mendengar kabar bahagia itu. Namun, entah kenapa 
ada sebagian dari diriku yang merasa aneh. 


Hana adalah mantan kekasih yang sangat dicintai Sean. 
Bahkan mungkin sampai sekarang. Dan sekarang 
perempuan itu sudah menjadi istri dari kakaknya, tengah 
hamil pula. Entah apa yang dirasakan Sean sekarang. 


Kemudian aku melirik Sean. Awalnya ia terlihat terkejut, 
ekspresinya sulit kubaca namun hanya berselang 
sepersekian detik saja sebelum ia merubah rautnya dan 
mengembangkan senyum. Bukan senyum paksaan. Ada rasa 
legah yang membingkainya hingga ia bisa tersenyum lepas. 
Senyum yang baru pertama kali kulihat. 


Indah. 


Dan untuk pertama kalinya, aku terpesona dengan 
sosoknya. 


Tbc. 
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14 Perjanjian 


"Apa kau tidak ingin beristirahat, Sean?" tanyaku pada 
Sean. 


Laki-laki itu sedang memilah laporan di ruang kerjanya. 
Setelah kepulangan kakaknya beberapa menit yang lalu, ia 
tidak lagi beranjak dari kursinya dan terus mengerjakan 
pekerjaannya. 


Sejujurnya, aku tidak mengerti, kenapa orang kaya selalu 
mengerjakan pekerjaan rumit tanpa memedulikan dirinya 
hanya untuk segepok uang. Padahal uang tidak akan berarti 
jika kesehatan memburuk. 


"Cobalah untuk beristirahat. Istirahat juga penting untukmu. 
Kau tidak ingin pekerjaanmu memburuk karena 
kesehatanmu, bukan?" kataku lagi mencoba membujuknya. 
Dan aku juga tidak ingin pencarian kita tertunda karena kau 
sakit, lanjutku dalam hati. 


"Baiklah. Kau benar." sahutnya. 


Wah tumben langsung mau, biasanya juga tidak 
menghiraukanku dan menganggap ucapanku seperti 
dengungan lalat. 


Laki-laki itu kemudian bangkit setelah membereskan meja 
kerjanya. Namun, bukannya ia berjalan menuju pintu keluar, 
ia malah berjalan menghampiri lemari di belakangku dan 
mengambil beberapa lembaran kertas lalu menaruhnya 
dalam map coklat. Aku tidak tahu isi lembaran itu apa, tapi 
mengetahui kebiasaannya, aku yakin jika kertas itu adalah 
pekerjaan. 


Aku memutar mata jengah. Yah, sean dan pekerjaannya. 
Mereka berdua tidak akan terpisahkan. Mere 
ka seperti sepatu dan kaos kaki yang saling melengkapi. 


"Kita pulang sekarang. Aku juga harus memikirkan sesuatu." 
katanya lagi seraya melangkah menuju pintu keluar. 


Keningku bertaut, "Sesuatu? Apa? Apakah tentang 
pekerjaan, lagi?" tanyaku tidak menyembunyikan rasa 
penasaran. Tatapanku secara refleks melihat map coklat 
yang berada di tangannya. 


Kalau dia memikirkan pekerjaannya lagi, sama saja dia 
bekerja walaupun tanpa bantuan benda elektronik, tapi 
pikirannya akan terus bekerja, sarafnya akan menegang dan 
itulah yang akan menjadi penyebab penurunan kondisi 
fisiknya. 


"Aku masih penasaran dengan orang yang membuatmu 
seperti ini." kata Sean seraya menekan tombol lift. Hanya 
beberapa detik setelahnya, lift tersebut terbuka dan kami 
masuk. la kemudian menekan angka satu. "Namun, aku juga 
penasaran kenapa jiwamu sampai terlepas dari tubuhmu. 
Kau tahu kan ini adalah hal mustahil, sesuatu yang tidak 
masuk akal, tidak logis sama sekali. Kalau kau diracuni 
sampai membuat kemampuan otakmu jadi tidak sinkron 
dengan tubuhmu, dan kau koma, kenapa mesti dengan 
jiwamu ikut terlepas?" lanjutnya. 


Untuk beberapa detik aku terdiam dalam bisu yang sesak. 
Pertanyaan ini sangat wajar. Aku bahkan selalu menanyakan 
pada diri sendiri sejak dinyatakan koma oleh dokter dan 
sampai sekarang pun aku tidak menemukan jawabannya. 


"Apa itu 'sesuatu' yang ingin kau pikirkan di rumahmu?" 
tanyaku setelah meredakan perasaan sesak yang tiba-tiba 
datang. "Kalau begitu, kau hanya akan melakukan 


pekerjaan sia-sia. Bukankah kau itu orangnya realistis, 
selalu menggunakan logika? Hal seperti ini tentu saja tidak 
masuk akal. Sampai kapanpun kau berpikir dan berusaha 
untuk mendapatkan jawabannya, kau tidak akan bisa 
menemukannya. Yah, kecuali kalau kau percaya dengan hal 
magis, astral dan tak berlogika atau sejenisnya." kataku 
acuh sambil mengendikkan bahu. 


Namun, Sean tak menatapku sama sekali. Ck. 


"Kau cerewet sekali. Bukan itu yang ingin kupikirkan. 
Lagipula, memang siapa yang ingin mencari jawabannya. 
Aku bukan penganut metafisika. Aku hanya penasaran." 
elaknya. 


Ck, apa bedanya. Orang yang penasaran pasti ingin tahu 
dan karena rasa ingin tahunyalah yang membuatnya 
bertindak dan mencari tahu. 


Aku tidak ingin mendebatnya. Mendebatnya hanya akan 
membuatku sakit hati. Alhasil. kami jadi saling terdiam dan 
untuk beberapa saat kami terjebak dengan pikiran masing- 
masing. 


Aku menghela nafas, "Kau tahu," aku menatapnya. Dia 
hanya melirik sejenak kemudian berpaling lagi ke arah 
depan. "aku pernah membaca buku kalau seseorang yang 
jiwanya masih berkeliaran di dunia saat dia sudah 
meninggal, artinya masih ada beberapa hal yang belum dia 
selesaikan. Entah dia belum meminta maaf pada orang lain, 
belum membayar utang atau sesuatu yang belum sempat 
dia kerjakan hingga membuatnya tidak tenang. Dan lihatlah 
aku, tubuhku saja masih terbaring di atas ranjang rumah 
sakit, aku belum mati. Lalu kenapa jiwaku bisa terlepas dari 
tubuhku? Itulah yang selalu kutaya pada diri sendiri." Dari 
kaca di dalam lift, Sean terlihat menyimak walau tak 


memberi respon. "Dan sampai sekarang pun aku belum 
menemukan jawabannya. Aku hanya meyakini diriku, jika 
inilah yang diinginkan Tuhan, walau tidak mengerti maksud 
sesungguhnya. Aku sangat yakin, Tuhan sangat 
menyayangiku." Aku menatapnya yang masih tetap 
menatap kedepan, "Lagipula bukankah karena takdir yang 
dituliskan-Nya juga kita bisa bertemu. Yah, walau aku tidak 
tahu bagaimana perasaanmu. Apakah kau tidak suka atau 
malah sebaliknya, kau justru menikmatinya." 


"Aku tidak tahu, kau itu polos, kelebihan naif, atau terlalu 
bodoh. Tapi yah, begitulah dirimu." sahutnya ringan. 


Eh!? Apa-apaan laki-laki ini? Kenapa malah mengataiku? 
Tidak nyambung sekali dengan topik yang kubicarakan. 


"Apa maksudmu? Kau tidak percaya pada Tuhan?" tanyaku 
tidak terima. 


"Aku tidak mengatakan seperti itu, bukan?" 


"Iya. Tapi dari kata-katamu seolah kau mengejekku yang 
meyakini takdir Tuhan." 


"Aku percaya pada Tuhan, takdir dan kematian seseorang 
sudah ditentukan oleh-Nya. Tapi, yang kumaksud adalah 
kau terlalu memasrahkan dirimu tanpa berusaha mengubah 
nasibmu." 


"Nasib? Maksudmu dengan aku yang begini? Aku sedang 
berusaha, kan? Aku menemukanmu dan meminta tolong 
padamu, aku juga sedang berusaha mengubah nasibku. Dari 
mana kau menyimpulkan kalau aku hanya memasrahkan 
diriku?" 


Dia diam sejenak tampak berpikir, "Sebenarnya, kau juga 
bisa mencari petunjuk sendiri, malah bisa lebih baik dariku, 


tapi kau hanya mengikutiku dan menunggu. Kau hanya 
menempel padaku dan menggangguku terus menerus." 


Aku menatapnya sinis. Rasa jengkel seketika berada di 
ubun-ubun. "Aku tahu kau heran dengan penjelasanku tadi, 
jadi tidak usah membuat alasan yang menyakitkan seperti 
itu. Lagipula kalau kau merasa terganggu, yah tinggal 
bilang saja, kan bisa." 


"Sudah sering kulakukan dan kau tidak menghiraukannya, 
bukan?" 


Eh?! 


Sial. Dia mengungkit masa lalu. Kalau sudah begini pasti 
aku akan kalah. 


"Kali ini akan kulakukan?" 
"Kau yakin?" 
"Tentu saja." jawabku mantap. 


Dia menggeleng. "Kau itu tipe perempuan yang tidak mau 
mendengarkan." 


Wah, dia tahu bagaimana aku. 
"Aku mendengarkan, kok." 


"Sekedar mendengarkan." kemudian melongos keluar lift 
tanpa menghiraukanku. 


Aku menatapnya yang sudah berjalan di depanku, lalu 
menjawabnya dengan penuh tekad, "Kali ini aku akan. 
Percayalah." 


Dia tidak menyahut karena beberapa office boy sedang 
lewat dan beberapa lainnya tengah membersihkan lantai 
dan kaca. Di jam-jam seperti ini memang waktunya para 
office boy menjalankan tugasnya setelah para karyawan dari 
devisi lain pulang. Tiba di lantai basment, ia berhenti dan 
melihatku kemudian menyeringai. "Kalau begitu, kita buat 
perjanjian." 


Perasaanku benar-benar tidak enak setelah mendengarnya. 
Meneguk ludah dengan susah payah, aku manatapnya, 
"Apa?" 


"Satu permintaan untuk satu kesalahan." 


Tuh kan, perasaanku memang selalu benar. 


Tiba di rumah Sean, aku langsung menuju kamarnya 
sedangkan laki-laki itu pergi ke ruang kerja ayahnya untuk 
beberapa hal yang harus dia selesaikan. Well, mereka sudah 
baikan seminggu yang lalu. Kesalah-pahaman antara kedua 
orang tua Sean juga sudah selesai. Dan akhirnya, rumah 
yang seperti tempat pertempuran berubah jadi adem 
layaknya rumah biasa saat pulang ke rumah, tidak ada lagi 
pertengkaran yang menyambut kami ketika pulang. 


Sebenarnya, meski tadi kami pulang saat hari masih sore, 
tapi kami tiba setelah matahari sudah terbenam. Yah, mau 
bagaimana lagi, kemacetan kota Jakarta memang tidak bisa 
berkompromi. Dan, untungnya lagi kami tidak terjebak 
hujan. 


Namun, hingga saat ini langit masih mengeluarkan gemuruh 
beserta kilat yang saling bersahutan, belum ada tanda- 
tanda akan ada rintiknya yang jatuh ke bumi. Ah, sepertinya 
malam ini akan kulewati dengan memandangi hujan. 


Tapi, tak apalah. Hujan itu kan anugrah. Suara rintiknya juga 
menenangkan, pegobat hati yang gundah sepertiku, meski 
udara jadi semakin dingin. 


Lah, kenapa aku jadi melankolis begini sih? Lagipula aku 
kan tidak akan merasakan rasa dingin. Ada-ada saja. 


"Kak, kau ada di dalam?" 


Suara Tania terdengar dari balik pintu. Aku tidak 
menghiraukannya dan tetap memandangi awan kelabu 
yang bergulung dengan cahaya kilat yang sesekali muncul. 


"Kak, aku masuk yah." katanya sekali lagi. Tidak lama, aku 
mendengar suara derit pintu yang berbunyi. Aku berbalik 
dan menatap Tania yang memasukkan kepalanya ke dalam 
kamar Sean lalu perlahan membuka pintunya semakin lebar 
lantas masuk ke dalam kamar Sean tanpa ada sahutan dari 
orang yang bersangkutan. 


Kepalanya celingak-celinguk mencari sesuatu dan saat 
pandangannya tertuju pada buku di atas nakas Sean yang 
belum selesai ia baca, ia berjalan dan mengambilnya. "Aku 
pinjam yah, kak." ucapnya. 


"Sean belum memberimu izin, bukan?" sahutku secara 
refleks. 


Aku melihatnya tiba-tiba terdiam. Dia kembali celingak- 
celinguk mencari sesuatu, namun tidak lama kemudian dia 
menggeleng dan melanjutkan langkahnya menuju pintu 
keluar. 


Aneh sekali. 


TBC. 
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15 Pesta Tunangan 
Tin 


Kegiatanku cuci-cuci mata terhenti ketika lift di depanku 
berdenting. Aku dan Sean memasukinya bersamaan dengan 
beberapa pria-pria tampan yang kujadikan sebagai objek 
cuci mata. 


Ada gunanya juga menjadi roh halus yang tidak bisa dilihat 
oleh orang sembarangan. Aku bisa cuci mata tanpa ada 
yang tahu, tanpa ada risih atau protesan dari sang objek. 


"Ehm..." 


Sean berdehem menghentikan mataku yang jelalatan. 
Malam ini ia tampil seperti biasa, kemeja slim yang melekat 
pas ditubuhnya yang ditutupi oleh jaz putih, celana hitam 
kain juga rambut yang tersisir rapi ke belakang dan diberi 
pomed. Dia tampan, sayangnya ia pergi tanpa ada 
pasangan. Aku bahkan tidak pernah melihatnya bersama 
dengan perempuan lain. 


Entah dia masih belum melupakan Hana atau karena ia 
sudah berubah haluan, atau karena ada aku? Dia malas 
diganggu saat berduaan dengan kekasihnya atau tidak 
ingin saat libidonya memuncak dan tak bisa memuaskannya 
karena ada aku. Hei, yang benar saja. Aku juga tidak 
mungkin menjadi penonton. 


Tapi, kenapa lagi-lagi perasaan aneh datang 
menggelayutiku saat membayangkan Sean dengan 
perempuan lain melakukan itu? 


Ah, lupakan. Apa sih yang kupikirkan? 


Aku melirik sinis Sean, "Yang jones tidak usah mengganggu 
kesenangan orang lain." Aku mencibir, kelihatan sekali 
kalau dia risih dengan perilakuku ini. 


Namun ia hanya diam tak menanggapi. Tetap menatap lurus 
ke depan, menunggu hingga lift berdenting dan kembali 
terbuka ke lantai tempat acaranya diadakan. 


Kuperhatikan wajahnya dari samping. Mata hitam, hidung 
mancung, alis tebal dan berbentuk, juga rahang tegas. 
Idaman semua perempuan. Kalau saja wajahnya tidak 
sekaku kayu, aku yakin bahkan ibu-ibu yang sudah punya 
anak pun akan menyukai dirinya. Dan sayangnya lagi, dia 
juga punya sisi buruk yang lain. Kalau berada dalam mode 
badmood, dia jadi sensitif, emosional, dan kata-kata yang 
keluar dari mulutnya dipastikan tidak ada yang manis. 
Bahkan saking pedasnya, perut jadi mules. 


"Sean, teman-teman Kayla dan Tio, memang jones semua, 
yah? Kuperhatikan yang ada di dalam lift, penampilannya 
sama dan tidak punya pasangan sama sepertimu." 


Sean mendelik padaku, tapi tidak menyahut. Aku tertawa 
melihatnya seperti itu. Jarang-jarang aku bisa 
mengganggunya tanpa di balas dengan kata-kata mutiara 
miliknya. 


Lift berdenting dan terbuka. Kami berdua keluar dari dalam 
lift termasuk pria-pria tampan tadi. 


Berjalan beberapa meter hingga sampai di depan pintu 
ruang resepsi di adakan. Dua orang berseragam 
menghentikan langkah untuk memeriksa undangan para 
tamu. Sean memperlihatkan undangannya yang kemudian 
diperiksa oleh mereka berdua. Beberapa detik kemudian, 
mereka mempersilahkan Sean untuk masuk. 


Dan untuk pertama kalinya dalam hidupku aku melihat 
pesta para orang kaya yang hanya bisa kulihat di teve. 
Rasanya benar-benar berbeda dengan acara-acara di 
kampung atau di gang tempatku tinggal. Kalau biasanya 
para ibu-ibu atau remaja yang datang memakai kebaya dan 
batik oleh pasangannya, di sini berbeda, mereka semua 
memakai suit dan gaun-gaun yang mahal. Antara satu sama 
lain saling memamerkan, memperlihatkan gaun mana yang 
paling mahal atau tas dan perhiasan mana yang berkelas. 
Seperti sedang melakukan peragaan busana saja. 


Aku menjelajahkan mata mengamati tiap sudut dekorasi 
dari pesta ini. Dan hanya satu kata yang bisa 
menggambarkannya. Amaziiiiiing. Pesta orang kaya 
memang berbeda. Tidak perlu repot-repot memikirkan biaya 
gedung dan EO atau gaun terindah yang harus dipakai oleh 


sang ratu dipestanya. 


Ah, seandanya aku datang ke sini bukan dalam keadaanku 
seperti ini, mungkin salah satu dari pria-pria tampan itu 
akan melirikku. Mungkin juga ada salah satu dari CEO itu 
yang khilaf dan mengajakku menikah. Ah, andai saja. 


Sayangnya itu semua tidak akan mungkin terjadi. Nasib... 


Kulirik Sean, ia sudah berjalan ke arah Tio dan Kiara yang 
sedang menyapa para tamu. Mereka tampak bahagia dilihat 
dari senyum yang terus bertengger di wajah mereka. 
Namun, ketika langkah kaki Sean yang semakin dekat, para 
tamu berhenti dengan aktivitas mereka dan memperhatikan 
tiap langkah Sean. 


Keningku bertaut melihat mereka semua. Seolah Sean 
adalah tamu aneh yang datang dengan menggunakan 
kostum hallowen. 


"Ah, kau datang juga. Hampir saja aku menyuruh 
bawahanku untuk menyeretmu ke sini." celutuk Tio, 
menyadarkan semua tamu. 


"Terima kasih sudah datang di pertunangan kami ini, Sean. 
Kami berdua sangat senang." kali ini adalah Kiara yang 
berucap. Dari rautnya, dia juga terlihat senang. Amat sangat 
senang. 


"Hn..." sayangnya, Sean malah tidak terlalu peduli pada 
sapaan mereka. "Selamat untuk kalian berdua." Sean 
menjabat mereka berdua. 


Aku kira jabat itu seperti, jabat seperti biasa yang ia lakukan 
bersama koleganya, namun Tio langsung membawa Sean ke 
dalam pelukan. "Thank's. Aku tahu, meski kau seperti itu, 
kau juga senang." 


Dan Sean tersenyum. Wajah kakunya luntur di detik 
berikutnya dan menularkan pada Kiara juga aku. 


Jujur saja, aku sempat was-was mendapati sikap awal Sean 
tadi. Aku kira dia akan menolak atau membalas Tio dengan 
kata-kata pedas yang bisa membuatnya di bogem. 
Sayangnya aku lupa kalau mereka itu sahabat. Meski sifat 
dan sikap Sean buruk, tetapi di hadapan mereka dia bisa 
berubah jadi kalem. Dan bagaimana pun badmood-nya 
Sean, Kiara dan Tio bisa menerimanya. 


Aku jadi rindu pada para Kamvret. 


"Oke sudah pelukannya..." kata Kiara melerai mereka 
berdua. "Aku tidak mau dianggap kau adalah saingan 
cintaku, Sean." candanya lalu terkekeh. 


"Tidak mungkin, Bi. Kau hanya satu-satunya di hati." 


Preeeeeet. Gombal basi. 
Tetapi, Kiara malah tersenyum tersipu. 


Aku geleng-geleng kepala. Gombalan seperti itu saja bisa 
membuatnya merona, bagaimana jika digoda oleh Andra? 
Sepertinya wajah Kiara bakalan semerah kepiting rebus. 


"Ck..." dan decakan Sean berhasil menghentikan mereka. 


"Sirik aja." balas Tio membuat Kiara segera menghentikan 
tingkahnya. Kening Kiara kemudian tertaut beberapa detik 
selanjutnya lalu celingak-celinguk mencari sesuatu, 
"Betewe, mana pasanganmu? Kau tidak mungkin datang 
sendiri, kan?" 


"Jones, Mbak." celutukku tiba-tiba di antara mereka. Meski 
yakin jika tak ada yang akan mendengar atau pun 
melihatku kecuali Sean tentu saja. 


Sean mendelik, tatapannya tajam mengarah padaku. "Apa?" 
tanyaku cuek. 


"Key, kau seperti tidak mengenalnya saja." 
Kayla menatap Sean intens, "Kau masih belum move on?" 


Hahaha... rupanya di kalangan seperti mereka, istilah move 
on ada juga. 


Sean kembali fokus pada mereka, "Apa kalian pikir aku tipe 
laki-laki yang akan mengejar milik orang lain?" 


Dan mereka serempak mengangguk, termasuk aku. 


"Mana tahu kau akan melakukan apa saja untuk 
mendapatkannya kembali. Kau kan ambisius." aku kembali 
mengangguk. Benar kata Tio. 


Dia berdecak pelan, "Sialan. Itu hanya berlaku pada tender 
dan bisnis." kilahnya. 


"Benarkah? Tapi beberapa bulan lalu, kenapa aku melihatmu 
seperti manusia yang tidak memiliki gairah hidup?" 


Kalau diperhatikan aku merasa Kayla ini agak mirip dengan 
sifatku. 


"Kenapa kalian malah membahas masalah hidupku." Sean 
memberenggut tidak suka. Kentara sekali kalau ia tidak 
ingin membahas masalah yang beberapa bulan lalu 
menderanya. 


"Iya... iya..." dan mereka berdua menyetujuinya. "Omong- 
omong, kau ke sini benar-benar tidak membawa pasangan?" 


"Apakah aku harus membawa pasangan untuk datang ke 
mari?" 


"Ya, tidak juga sih. Hanya saja aneh melihatmu jalan 
sendiri." 


Aku mengangguk menyetujui perkataan Kiara. Padahal ada 
Tania yang bisa menemaninya, tapi malah memilih untuk 
datang sendiri. 


Satu alis Sean terangkat, "Akan aneh kalau kau sendiri 
melihatnya seperti itu. Jadi, anggap biasa saja. Toh aku juga 
biasa saja." 


"Bah, emang pada dasarnya kau ini batu " Aku meneriakkan 
kalimat setuju keras-keras di dekat telinga Sean dan 
membuatnya mendengus tidak suka. Hahaha... akhirnya ada 
orang yang sepedapat denganku. "Mana ada pria tampan, 
muda, dan mapan, datang ke pesta sendirian? Penerus hotel 
bintang, lagi. Setidaknya sewa saja jasa penyediaan pacar. 


Kan lumayan, kau tidak akan dicap sebagai laki-laki..." kata 
Kiara sengaja menggantung ucapannya dan mengangkat 
jari jemarinya lalu membentuk tanda kutip dengan kedua 
jari telunjuk dan jari tengah. 


Hahaha... Sumpah, aku benar-benar menyukai mulut blak- 
blakan Kiara. 


"Dia sudah mengincar seseorang, Kiara." 


Aku dan Kiara serentak menatap Tio, benarkah itu? Siapa? 
Aku tidak pernah melihatnya jalan dengan wanita sejak aku 
bersamanya. 


"Ha!? Benarkah? Siapa?" 
"Aria." 

What? 

"Oh, ya?" 


Aku melirik Sean aneh namun dia hanya angkat bahu cuek. 
Kenapa malah namaku yang ia bawa-bawa sih? 


"Hana yang memberitahuku." Kiara mengangguk dan aku 
malah melongo tidak percaya. Bisa-bisanya Hana memberi 
tahu orang kabar salah. Astagah... "Oh, ya Sean. Bagaimana 
acara syukuran empat bulan Hana dan Regan eh... sorry." Tio 
memotong ucapannya sendiri dan menatap Sean ragu. 


"Sudah kukatakan aku tidak apa-apa." balas Sean. Dari 
mimik wajahnya memang dia seolah tidak memikirkan kata- 
kata Tio, tapi mana tahu dengan isi hatinya. Tidak ada orang 
yang benar-benar bisa membaca isi hati seseorang, 
sekalipun ia adalah cenayang seperti Mama Laura. Lagipula 
tidak ada alat ukur hati kan seperti alat ukur tinggi, 


panjang, berat atau kedalaman laut? Apalagi orang seperti 
Sean yang mudah menyembunyikan perasaannya. 


"Kau benar-benar sudah move on?" 


Sean hanya mendengus malas sebagai jawaban. "Yah. Aku 
juga harus maju dan meneruskan hidupku. Aku tidak 
mungkin terus berotasi pada titik yang sama. Apalagi dunia 
ini sangat luas, stok perempuan juga masih banyak." 


Aku tidak tahu mesti takjub atau heran dengan jawabannya 
itu. Di satu sisi, aku senang mendengarnya bisa bangkit dari 
masalahnya, namun di sisi lain aku juga heran melihatnya. 
Dia bilang masih banyak stok perempuan di dunia ini, lalu 
kenapa tidak ada satupun perempuan yang ia bawa ke 
mari? Atau kenapa tidak ada satu pun wanita yang pernah 
kulihat dekat dengan dia selama ini? 


"Lagipula apa yang dikatakan Hana memang benar " 
What? 
"aku memang sedang dekat dengan Aria." 


Gila. Dekat bagaimana? Adu mulut, iya. Bagian mana dari 
keseharian kami yag bisa disebut sebagai pendekatan? 


"Benarkah?" Nada gembira yang ditunjukkan Kiara benar- 
benar membuatku dongkol. Gadis itu kemudian menatap 
intens Sean, "Kalau begitu kenapa tidak membawanya ke 
mari sebagai pasanganmu?" 


Hell, kalau kalian punya mata seperti Sean, kalian juga akan 
bisa melihatku. Aku di depan kalian. 


Aku menatap kesal Sean, "Kalau mau berbohong, jangan 
membawa nama orang sembarangan dong. Aku juga ikut 


dapat dosanya, kan." 


"Haruskah aku membawanya hanya untuk mengatakan 
pada kalian, kalau aku sedang dekat dengan perempuan?" 


"Tentu saja. Kami ini kan sahabatmu." 


Mana mungkin dia membawaku? Kalau tubuhku yang ada di 
rumah sakit bisa berdiri dan memijaki lantai atau diriku 
yang berda di depan mereka ini bisa terlihat, baru bisa. 


"Walaupun aku ingin, belum berarti dia bisa." 
"Kenapa?" 


"Karena dia tidak seperti kalian. Perlu perjuangan yang 
benar-benar besar untuk bisa membuatnya berada di depan 
kalian." 


Iya, tentu saja. 


"Apa maksudmu? Apa dia artis terkenal makanya tidak bisa 
datang bersamamu dan memperlihatkan kalian di khalayak 
umum?" 


"Bukan." 
"Lalu?" 
"Dia tidak bisa. Intinya begitu." 


"Kenapa alasanmu aneh, Sean. Seperti bukan kau saja." Tio 
menimpali dengan kening terangkat sebelah. Pose mereka 
bertiga persis seperti dua orang yang sedang 
memperebutkan seorang gadis. Apalagi dengan raut wajah 
Sean, Tio, dan Kiara yang kalau jauh bisa disalah artikan. 


Suara bisik-bisik para tamu membuatku agak risih. 
Beberapa orang kudengar menyebutkan salah satu nama 
mereka dan bahkan nama mereka bertiga. Aku 
memalingkan pandangan ke arah mereka satu-satu. Dan 
benar saja, mereka semua secara terang-terangan menatap 
tiga orang di depanku ini. Entah apa yang mereka bisiki, 
yang jelas, bahan gosip mereka tidak akan jauh dari Sean, 
Kiara, dan Tio. Kisah cinta segitiga yang dibumbui oleh 
Royko. 


Aku menghela nafas. Aku saja yang mendengarnya merasa 
dongkol sendiri, apalagi mereka bertiga. Aku benar-benar 
heran dengan orang-orang ini. Kayak tidak punya urusan 
sendiri saja, mengurusi urusan orang lain. 


Untuk sejenak Sean tampak berpikir, lalu ia kembali 
membuka mulutnya, "Sudahlah. Intinya dia tidak bisa." 


Astaga. Sean ini benar-benar aneh. Dia kenapa sih 
sebetulnya? 


Tio dan Kiara hanya geleng kepala melihat kawannya itu, 
"Sudahlah. Yang penting nikmati saja pestanya." 


Kiara menatap Tio tidak terima, tapi dibalas gelengan oleh 
Tio. "Yang penting dia sudah datang. Bersama pasangannya 
atau tidak, itu tidak masalah, bukan?" kemudian tatapannya 
beralih pada Sean. "Orang yang kau maksud kemarin, ada di 
sini." 


Satu alis Sean terangkat bersamaan dengan rasa penasaran 
yang tiba-tiba kurasakan. 


"Hengki Rofat." 


Hengki rofat? 


Siapa dia? Saingan Sean? 
Tbc. 
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Hengki Rofat. 


Nama itu rasanya tidak asing, tapi kapan aku 
mendengarnya? 


Kuperhatikan Sean dan Tio, mereka masih terlibat 
percakapan ringan setelah menyebut satu nama itu. Dan 
Kiara, dengan kerutan di dahinya sudah cukup menjelaskan, 
bahwa dia pun sama bingungnya dengan diriku. 


"Hengki Rofat itu siapa, By?" Kayla menyelutuk di sela-sela 
percakapan mereka. 


Tio menjeda percakapannya dengan Sean dan berpaling 
menatap Kayla untuk menjelaskan. "Dia dokter muda di 
Rumah Sakit Hasan Sadikin. Bukannya kemarin kita baru 
bertemu dengannya?" 


Dokter di rumah sakit Hasan Sadikin. 


Ah iya. Aku ingat sekarang, dia adalah dokter yang 
menanganiku dulu dan dia pula yang sudah mendiagnosis 
tentang apa yang kualami. Jadi, ada hubungan apa Sean 
dan Dr. Hengky? 


Jangan-jangan, Sean benar-benar sudah berorientasi ke 
sesamanya. Astaga, pantas saja dia tak pernah terlihat 
bersama perempuan. 


"Oh, dokter yang menangani mama Diana?" tanya Kayla 
untuk memperjelas. 


Tio mengangguk pelan dan mengiyakan pertanyaan Kiara 
lalu kembali menatap Sean, "Omong-omong ada urusan apa 


kau dengan dokter itu?" 


Aku mengangguk, menyetujui pertanyaan Tio. "Iya, ada 
hubungan apa?" Aku juga penasaran. Lalu menatapnya 
sambil memicingkan mata penuh kecurigaan. 


"Dia yang menangani kesehatan temanku. Ada yang ingin 
aku tanyakan padanya." jelas Sean, tak menghiraukan 
tatapan curigaku serta penasaran Kagla. 


Kiara terlihat menghela nafas, "Ah, kupikir kau sudah 
berubah haluan karena cintamu ditolak Sean. Syukurlah." 


Dan aku tergelak di samping Sean. 


Sumpah, mulut Kayla benar-benar blak-blakan. Apa yang 
ada diotaknya, bisa dia ungkapkan dengan begitu 
gamblang di hadapan Sean tanpa malu-malu. Acungkan 
empat jempol untuk Kayla, pemirsa. 


Tio juga sudah terbahak di tempatnya. "Benar, By. Aku juga 
sempat berpikir seperti itu. Syukur deh itu semua hanya 
curiga dari kita." Tio menimpali. 


Sedangkan Sean, memang dasarnya manusia batu, jadi 
diejek bagaimana pun ia hanya menampilkan wajah datar 
sebagai balasan. Dalih yang luar biasa, sodara-sodara. 


Yah, meski aku yakin, kalau dalam hatinya sedang sebal, 
dongkol, dan menggerutu saat ini, hanya saja karena label 
manusia cool yang sudah melekat dalam dirinya ia hanya 
diam saja tak menyahut. Takut mencoreng image-nya, 
barangkali. 


"Tapi, tunggu deh, By." Kayla memotong gelak Tio, "Aku 
penasaran teman yang dimaksud oleh Sean, siapa." Kiara 
mengerutkan kening lalu berpaling pada Sean, "Memang 


kau punya teman dekat selain kami, sampai-sampai mau 
merepotkan diri hanya untuk bertemu dengan dokter yang 
menangani temanmu itu? Perasaan kau kan cuek, malas 
nimbrung pada masalah orang lain dan teman dekatmu pun 
hanya kami berdua dan termasuk Hana, kalau kau masih 
menghitungnya sekarang." 


Giliranku yang mengerutkan kening dan selanjutnya angkat 
bahu. Tentu saja, Sean hanya memiliki teman sedikit, dilihat 
dari sifatnya yang seperti itu, mana mau orang lain 
berteman dengannya. 


Jadi, siapa teman yang dia maksud? 


"Apa ada hubungannya dengan Aria? Perempuan yang kau 
dekati itu?" kali ini Tio yang bertanya. 


Aku? 


Entah kenapa aku merasa ada gelembung udara yang 
meletus-meletus di perutku. 


Aku menyengir menatap Sean. "Cie... jadi, kau 
menganggapku sebagai temanmu?" tanyaku dengan nada 
menggoda. "Berarti yang selama ini kau bilang tentang aku 
ini hanya lalat pengganggu. Lalat yang berdengung dan 
berisik, itu hanya dalih saja? Tak kusangka... kau punya sifat 
malu-malu meong rupanya. Kalau mau berteman yah gak 
usah cari muka, tinggal bilang saja, kan bisa." lalu aku 
terkekeh sembari menikmati wajah Sean yang berubah 
memberengut sebelum berubah ketika berpaling menatap 
Tio. 


"Mmm, iya, bisa dibilang begitu." sahutnya agak malas. 
Masih ingat dengan ocehanku barusan rupanya. 


"Bisa dibilang? Ck, tidak konsisten. Bilang saja iya, kenapa 
mulutmu susah sekali sih untuk jujur." sahutku lagi 
menggodanya. 


Tapi, Sean cuek-cuek saja. Tak menyahut pun sekedar 
berpaling untuk membalas. la sudah kembali ke mode datar. 


Dasar triplek. 


"Jadi berita itu memang benar, kalau kau sedang dekat 
dengan Aria? Oh, sekarang aku mengerti maksudmu yang 
tadi. Jadi, dia tidak bisa datang karena sakit. Ah elah, bisa to 
the point kan bilang kalau dia sakit. Gak usah pake alasan 
tidak jelas seperti tadi." 


"Apanya yang tidak jelas? Aku hanya menjelaskan bagian 
pentingnya." sahut Sean membalas kata-kata Kiara. 


"Ck, apanya yang penting? Gak ada jelas-jelasnya sama 
sekali. Kami tidak mengerti." balas Kayla tak mau kalah. 


"Sudahlah, By." Tio melerai Kayla dengan bijak. 


"ya deh. Tapi, aku juga senang sebetulnya kalau Sean 
sudah move on." 


Tio tersenyum dan aku menggerutu karena mereka akan 
memulai adegan roman picisan mereka. 


Bikin iri sekaligus kesal. Tidak bisakah mereka menunda 
dulu? Ada jiwa jomblo di depan mereka plus jomblowan 
yang sudah jenuh melihat mereka. 


Sean berdehem hingga menghentikan aktifitas yang baru 
akan mereka mulai. 


Kayla tersipu sedangkan Tio terlihat biasa. 


Pikiran laki-laki dan perempuan itu memang beda sekali. 
Laki-laki suka masa bodoh sedangkan perempuan suka 
baperan. Tapi, giliran masalah hati laki-laki malah yang 
susah melupakan ketimbang perempuan. 


Tio menyengir kemudian menepuk bahu Sean pelan. 
"Baiklah, ini semua demi Sean yang sudah move on. Aku 
akan dengan senang hati mengenalkanmu padanya, kau 
tenang saja." kata Tio lagi. 


Sean berdecak pelan, tapi masih bisa kudengar. Kemudian ia 
tersenyum, "Thank's. Itu sangat membantuku." balasnya. 
Entah setengah hati atau memang dari dasar hari. 


Namun, Tio tetap tersenyum, "Apapun untukmu, Sobat. Kau 
juga sudah banyak membantu kami." sahutnya. 


Kemudian Tio berjalan dan diikuti oleh Kiara dan Sean 
mencari dokter muda bernama Hengky Rofat tersebut. 


Tidak lama, Tio menuntun kami ke salah seorang tamu 
undangan. Dia adalah lelaki muda. Dilihat dari wajahnya, 
sepertinya dia masih sepantaran Sean. Mungkin dialah 
Hengky Rofat yang Tio maksud. 


Dan yah, ia cukup tampan, manis juga. Dan sebagai 
pengagum pria tampan, aku sedikit terpikat oleh 
pesonanya. 


Kemudian pandanganku kualihkan pada perempuan cantik 
yang ada di sampingnya. Mungkin ia adalah kekasihnya. 
Mereka juga cukup serasi, tapi perempuan itu memakai 
pakaian yang agak minim. Dan itu membuatku tidak 
mengerti pada jalan pikiran dokter Hengky. Bukannya laki- 
laki tidak suka kalau kekasihnya dan perempuan yang 
mereka sayangi memamerkan tubuh mereka? Seharusnya 
dia melarang, kan? Tapi, malah membiarkan. 


Ah, atau mungkin saja aku yang terlalu lama mendekam 
dalam kamar hingga tidak tahu bagaimana pikiran laki-laki 
jaman sekarang? 


Dan kenapa malah aku memikirkan itu? Lupakan. 


Aku kembali memperhatikan interaksi mereka. Tio menyapa 
dokter Hengky dengan ramah dan terlihat akrab dan dibalas 
tak kalah ramah oleh dokter Hengky. 


"Kau tidak bosan kan berada di sini?" 


Lelaki itu tersenyum "Tentu saja. Aku malah senang datang 
ke sini." pujinya, "Betewe, tidak usah memanggilku formal 
begitu, ini bukan rumah sakit." 


Tio terlihat menyetujui, "Yah, bisa kulihat sendiri." kata Tio 
sambil melirik sekilas perempuan di samping dokter Hengky. 
"Kelihatan sekali kalau kau tengah bersenang-senang 
sekarang." Tio meringis dengan nada sedikit menggoda. 


Perempuan yang bersama dokter Hengky membisikinya 
sesuatu kemudian pergi setelah memberikan kecupan 
singkat di pipinya. 


"Mereka mesra kan, Sean." ucapku dan Sean malah 
memberiku seringai mengejek. 


Kurasa Sean hanya iri. 


Dokter Hengky kemudian menjabat tangan Tio, "Yah, kau 
mengundang banyak wanita cantik." balasnya. 


Ha? 


Aku berkedip beberapa kali. 


"Ck, kau ini. Sampai kapan kau begini terus? Seharusnya 
diumurmu yang sekarang, kau bisa lebih serius pada satu 
perempuan." balas Tio bijak lalu memberikan senyum pada 
Kayla. 


"Aku masih mau menikmati hidup. Bersenang-senang 
dengan hasil jerihku selama ini. Lagipula, kalau aku 
berlabuh pada satu wanita, wanita yang lain akan bersedih 
karena lelaki tampan sepertiku tidak lagi bermain dengan 
mereka." 


Astagah. 


Aku melongo tak percaya. Jadi, ini yang dimaksud Sean? 
Aku benar-benar menyesal sudah mengaguminya. Ternyata 
memang benar, kalau lelaki tampan itu, kalau bukan 
pencinta sesama batangan yah bejat. Dan ialah bukti 
nyatanya. 


Padahal dia dokter dan setahuku kebanyakan dokter 
sifatnya kalau bukan tegas yah lembut dan bukan penggoda 
sepertinya. Sayang sekali, ia sudah mencoreng profesi 
dokter yang selalu kukagumi. 


"Sean, aku boleh tanya sesuatu?" tanyaku pada Sean. 


Tak kuhiraukan lagi percakapan lanjut antara Tio dan dokter 
Hengky. 


Sean diam, namun ia melirikku. Artinya ia setuju. 
"Kau tipe pria seperti apa?" 


Satu alis sean naik, tapi ia tetap bertahan pada 
kediamannya. 


"Gay atau bejat?" 


Dan pertanyaan itu sukses membuat Sean tersedak. Ia 
memberiku delikan tajam namun tetap diam tak bersuara. 
Aku tahu ia ingin membalas, tapi sayangnya ia tidak bisa. 


Lalu apa jawabannya? 


"Omong-omong ini Sean, sahabatku." kata Tio 
memperkenalkan. 


Sean mengulurkan tangan untuk berjabat, tidak lagi 
menghiraukan. Yah, sebaiknya memang begitu karena, Sean 
sudah mau repot-repon mau bertemu dengan dokter Hengky 
hanya untuk diriku. 


"Sean." 
"Henky Rofat." 


Lalu mereka mulai berbincang tapi, aku tidak begitu 
mengerti dengan pembicaraan mereka. 


Awalnya mereka memang berbincang mengenai penyakit 
lalu berubah arah ke bisnis lalu mengenang masa lalu. Yang 
jelas obrolan mereka lari-lari tapi tidak putus-putus. Habis A 
ke J lalu ke C dan seterusnya. Sama kayak lagi reuni. 


Mereka kadang tertawa, kadang Kiara memberenggut di 
bahu Tio, kadang juga dokter Hengky terlihat begitu 
gembira bahkan Sean juga kadang menimpali. Mereka 
terlihat sudah akrab. Tapi, tidak tahu dalam hati. 


Kupandangi seisi ballroom. Ruangan mewah dengan banyak 
tamu bekelas apalagi yang pria-prianya. Sayang kalau tak 
dimanfaatkan untuk cuci mata. Selagi aku masih dalam 
bentuk seperti ini. 


"Sean aku mau keliling dulu. Mau cari sesuatu. Siapa tahu di 
antara tamu Tio ada yang aku tahu." Izinku. Sekalian mau 
Cuci mata, imbuhku dalam hati. 


Sean hanya mengangguk samar. Itu artinya ia 
mengizinkanku. 


Ah, akhirnya bisa cuci mata sepuasnya. 
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Jangan lupa vote dan beri komentar 


Kini aku sudah berada di tengah orang-orang di pesta Tio 
dan Kiara. Mejelajahkan mata sepuasnya, menatap para 
batangan keren yang berusaha menarik kaum hawa. 


Yah, tadinya sih begitu sampai satu siluet yang sepertinya 
kukenali nampak di bola mataku. 


Laki-laki putih, tinggi, dengan tubuh yang tegak, tapi bukan 
Sean ataupun teman lelakiku di kamvret. Wajahnya sangat 
familiar, meski ada banyak perbedaan. 


Kulangkahkan kakiku semakin mendekat padanya. 


Dan benar saja, aku memang kenal laki-laki itu. Dia adalah 
Fandy. Fandy Sandewa. Seniorku saat masih kuliah dulu. 


Tapi, seingatku dia dulu tidak seperti sekarang. Dia itu 
culun, pendiam, dan memiliki sisi eksentris, terutama dalam 
gaya berpakaian. Lalu oprasi plastik macam apa yang bisa 
membuatnya seperti sekarang? 


Dia terlihat lebih tampan. Dengan mata coklat madu yang 
dibingkai dengan alis tebal, hidung mancung, bibir tipis 
yang mengundang, rahang tegas, dan yang membuatnya 
tampan adalah ketika dia tersenyum. Garis senyumnya 
sangat memikat. 


Dia juga jadi lebih cool. Penampilannya berubah, dengan 
kemeja slim yang dibungkus oleh jaz hitam seperti eksekutif 
muda, atau CEO tampan yang jadi buruan wanita-wanita 
penggila CEO tampan. 


Dan yang lebih ektrem dari perubahannya adalah, dia jadi 
hownt. Bayangkan saja otot lengannya yang kekar bahkan 
bisa kulihat dari balik bajunya. Sepertinya, liur dari wanita 
bakalan keluar kalau ia membuka bajunya dan 
memamerkan otot-ototnya itu. 


Waktu memang bisa merubah seseorang, yah? Merubah 
orang gendut jadi langsing, yang jelek jadi tampan dan 
howt, bahkan dari yang batangan jadi balonan. 


Menyesal, aku pernah menolaknya, dulu. 


Tapi, kenapa aku bisa menolaknya yah? Dan kenapa juga 
aku bisa melupakannya? Bah, berarti hanya khayalanku saja 
dong berarti. 


Fandy bergerak ke arah laki-laki yang lebih tua darinya. 
Kira-kira sepantaran dengan ayahku. Mungkin itu adalah 
rekan kerjanya, karena wajahnya tak ada mirip-miripnya 
dengan Fandy juga penampilannya tak seperti para tamu 
undangan yang lain. Laki-laki tua itu lebih sederhana. 


Fandy memasang headshet bluetooth di telinganya, 
"Bagaimana keadaannya?" lalu memulai obrolan. Tapi 
mereka tak seperti tengah mengobrol, mereka tak seperti 
saling mengenal. 


"Keadaannya semakin baik. Sebaiknya kau sering-sering 
mengunjunginya. Dia mungkin akan segera sadar dekat ini." 
Laki-laki tua itu meminum minuman yang tadi hanya dia 
pegang dan matanya lebih condong ke arah tamu yang lain. 
Seperti tengah mengamati kalau-kalau ada tamu yang 
mencurigai mereka. 


Dan di mataku, mereka terlihat seperti mata-mata yang 
tengah berbagi informasi tapi tak boleh saling terlihat. 


Aneh sekali. 


Padahal mereka bisa saja mengobrol santai. Tapi mereka 
malah ala-ala. 


Kok aku jadi ingat seseorang? 


Hahaha, benar. Sean juga sering melakukannya jika 
bersamaku. la akan berpura-pura menelpon seseorang agar 
tak diketahui kalau ia tengah mengobrol dengan roh. 


"Aku tidak bisa sering-sering mengunjunginya. Ada teman- 
temannya yang selalu bergilir datang dan menjaga dirinya. 
Orang tuanya pun selalu ada di dekatnya. Aku tak punya 
celah." sahut Fandy. 


"Kau tenang saja. Aku akan membantumu." balas orang tua 
itu. 


"Baiklah." 


"Bukankah, kau bisa meminta bantuan dari teman 
dekatnya?" 


"Yah, tentu saja. Aku tidak akan menyia-nyiakan itu." 


"Satu lagi. Jika dia sadar dan kau adalah orang pertama 
yang ia lihat, kau bisa memanipulasinya. Ingatannya akan 
lebih rentan saat itu. Apapun informasi yang akan kau 
berikan, dengan mudah diserap dan simpan oleh otaknya." 


Manipulasi otak? 
Sebenarnya apa yang mereka bahas? 
Lalu siapa yang mereka bicarakan? 


Apa Fandy terlibat masalah kriminal? 


Astaga, kenapa aku malah kepo terhadap urusan mereka 
sih? Mereka mungkin benar-benar seorang mata-mata, jadi 
ini tidak ada urusannya denganku. 


Daripada aku semakin penasaran, dan membangkitkan sisi 
kepo detektifku, lebih baik aku pergi. 


Segera kulangkahkan kakiku menjauh dari mereka. 
Kupandangi Fandy sekali lagi, ia masih bersama pria tua itu, 
bercakap-cakap sesuatu yang tak kumengerti. 


Meskipun dia tak kalah dengan lelaki tampan yang berada 
di sinu, aku juga butuh refreshing mata yang lain kan. 
Astaga, kenapa kesannya malah aku seperti cewek centil 
yang genit? 


Tapi, itu bukan masalah. 


Dalam bentuk diriku yang sekarang, memang siapa yang 
bisa protes? Siapa yang bisa melihat? Siapa yang bisa 
menilai? Tidak ada. 


So, lanjut lagi. 


Aku kembali memanjakan mata dengan memandangi seisi 
ruangan, dekorasi pesta, terlebih dengan pria-prianya. 
Andai aku bisa menyentuh ponsel, aku pasti akan selfy dan 
menunjukkannya pada teman-teman. Lalu menguploadnya 
ke facebook, instagram, path, dan ke twitter, kalau perlu 
ganti DP BBM dan LINE dengan gambar selfy-ku di sini. 


Sayangnya, kata andai itu hanya akan berakhir sebagai 
impian dalam hati yang tak akan terwujud. 


Mau bagaimana lagi? Memang kalau aku sudah kembali 
pada tubuhku, aku masih bisa ke sini? Menikmati pesta para 
orang kaya dan berbaur dengan mereka? 


Jawabannya adalah TIDAK. 


Palingan pandangan aneh yang akan kudapat, atau 
mencemooh, atau hal lain yang tidak baik. 


Para orang kaya kan tidak suka dengan orang kismin. 
Bawaannya selalu curiga, jijik, bahkan tak jarang 
menganggap orang dengan ekonomi pas-pasan sebagai 
pengemis. 


Ah, sudahlah. Kenapa malah bermelankolis ria, sih. 


Aku keluar dari ballroom menuju balkon, memandangi 
pemandangan malam yang tak pernah jenuh kulakukan. 


Bintang beraburan, menghasilkan pola-pola unik yang bisa 
membangkitkan daya imajinatif si pengamat. Ada bentuk 
bunga, burung, kodok, tergantung bagaimana cara 
pandang. 


Namun, entah kenapa aku malah membayangkan Sean. Tiap 
menarik titik bintang dan membentuk pola, di imajinasiku 
itu adalah Sean. Sean yang sedang serius kerja, Sean yang 
tersenyum, atau Sean yang menyeringai. 


"Aku kira kau masih cuci mata lihat pria-pria tampan di sini." 


Apakah aku terlalu transparan hingga niat tersembunyiku 
bisa dengan mudah dia tebak? 


Aku melirik sekilas Sean di sampingku yang juga tengah 
memandangi kilauan bintang-bintang di angkasa, sebelum 
kembali memperhatikam bintang sambil meratapi nasib. 


"Apa yang kau lakukan di sini?" bukannya menjawab, aku 
malah balik bertanya. 


"Aku tidak terlalu menyukai suasana yang ramai." sahutnya. 
"Dan kenapa kau di sini?" 


Aku mengabaikan pertanyaannya. Entah kenapa aku tidak 
memiliki gairah untuk bicara. 


"Sebentar lagi, acara pertukaran cincin mereka dimulai. Aku 
belum bisa pulang." 


Tidak ada yang tanya, kan. 


"Dan setelah sampai di rumah aku harus mengerjakan tugas 
kantor." 


Ini Sean kesurupankah? Padahal aku tidak bertanya apa- 
apa, dia malah mencerocos sendiri. Biasanya juga dia tidak 
suka bicara meski aku cerewet di dekatnya. 


"Apa kau ingin secepatnya kembali pada tubuhmu?" 
tanyanya. 


Ucapannya itu sukses menarik perhatianku. Aku berpaling 
menatapnya, "Aku bodoh kalau bilang tidak." sahutku. 


"Yah, baiklah--" 

"Sean?" 

Sapaan ragu itu membuat kami menoleh. 

Si pemanggil adalah seorang wanita. Dari tampilannya, dia 
seperti perempuan-perempuan lain yang menjunjung tinggi 
nilai penampilan. Terlihat modis, menarik, dan sangat 
cantik. 


"Yoana?" 


Dan wanita itu berjalan dengan senyum ke arah Sean. 


"Ternyata benar, Sean. Apa kabar?" tanyanya ketika sudah 
berada di samping Sean. 


Keningku menyerngit, heran dan penasaran. Siapa wanita 
itu? Dia terlihat akrab, sama seperti Hana dan Kayla. 


"Seperti yang kau lihat." sahutnya apatis. 


Yang dibalas senyum getir oleh wanita itu. "Kau masih 
belum memaafkanku, yah?" 


Ini sebenarnya ada apa? Aku tahu Sean itu orangnya tidak 
suka ada orang sok kenal dengannya, tapi masa iya ada 
wanita cantik di sampingnya malah diabaikan. 


"Aku sudah memaafkanmu." sahut Sean. Ada kegetiran 
yang bisa kutangkap dari suaranya. 


"Tapi--" 
"Tapi, aku tidak bisa menghapusnya dengan mudah." 


Aku diam menatap mereka. Mengamati percakapan dan 
ekpresi mereka. 


Baiklah, aku tahu kalau kelakuanku ini salah. Tapi, mereka 
juga salah karena memberiku peluang. Salah mereka yang 
membahas masalah mereka di hadapanku. Dan membuatku 
penasaran. 


Aku tidak mungkin menyingkir dari sini tanpa ada yang 
kudapat. Bisa-bisa aku terjangkit penasaran akut. 


"Apakah manusia tidak bisa mendapatkan kesempatan 
kedua dari manusia yang lain?" tanyanya dengan getir. 


Sean menghela nafas hingga menghasilkan uap-uap putih. 
Bulan ini memang sedang mode musim dingin. "Aku bukan 


malaikat yang tidak punya nafsu, amarah, ataupun sakit. 
Aku hanya manusia biasa yang diberikan akal. Meski semua 
itu sudah berlalu, namun rasa sakit yang pernah kau 
torehkan dulu tidak bisa dengan mudah hilang." 


"Tapi, kau tahu sendiri aku punya alasan." belanya. 


Sejujurnya, aku mulai kasihan pada wanita itu. Tapi, aku 
juga tidak bisa mengabaikan alasan di balik Sean bisa 
bersikap seperti itu, walaupun aku tidak tahu masalah apa 
yang pernah mendera mereka. 


"Semuanya sudah berlalu, Yoana. Dan alasan apapun yang 
kau beri, itu tidak akan merubah apa yang sudah kau 
lakukan dulu." 


Wanita itu mukai terisak, "Apakah aku tidak berhak 
mendapatkan kesempatan darimu, Sean?" 


Aku menatap Sean yang tidak bereaksi apa-apa. "Sean, 
bukan maksudku untuk ikut campur masalahmu. Tapi, 
apapun masalah yang pernah kau alami dengan wanita itu, 
itu sudah berlalu. Jangan membuatnya semakin berlarut dan 
menutup hatimu untuk menerima penjelasannya. 


"Manusia tidak ada yang pernah tidak luput dari salah. Aku 
yakin kau sering mendengar kalimat itu. Wanita itu juga dan 
pastinya kau pun pernah melakukan kesalahan dan 
berharap mendapatkan kesempatan lain. Jadi, apa salahnya 
sih memberikan kesempatan untuk wanita ini? 


"Lagipula, kalau kau terus memendam perasaan tidak suka 
terhadap wanita itu, aku takut hatimu akan membusuk. Kau 
akan sulit menerima dan akan tertutup terus." jelasku. 
Sengaja memberikan penekanan terhadap kata busuk agar 
dia bisa merubah sikapnya terhadap wanita itu. 


Hening yang canggung tercipta untuk waktu yang lama dan 
membuat perasaanku tidak karuan. 


Aku tidak bermaksud menggurui Sean tadi, hanya saja kata- 
kata itu refleks meluncur dari mulutku. Yah, kecuali untuk 
kalimat terkahirku. 


Aku tidak tahan melihat wanita menangis dan mengemis 
maaf pada lelaki, terlepas pada apa yang sudah dia lakukan. 
Tuhan saja Maha Pemaaf, masa ciptaannya tidak. 


Lagipula, aku juga tidak ingin Sean terus-terusan hidup 
dengan mengingat kesalahan orang. Dia tidak akan bangkit 
dan selama hidupnya, dia akan menutup diri terhadap orang 
lain. Rasa kepercayaan terhadap orang lain tidak akan ada. 


Tidak lama, Sean menghela nafas, "Kau benar." kurasa ia 
sudah mempertimbangkan perkataanku. Lalu menatap 
wanita itu yang masih terisak di tempatnya. "Sejujurnya, 
aku masih belum melupakan apa yang sudah terjadi dua 
tahun yang lalu. Tapi, kau juga berhak mendapatkan 
kesempatan. Namun, bukan padaku. Minta maaflah pada 
Tania karena yang berhak memberikan kesempatan padamu 
adalah dia." ucap Sean kemudian. 


"Apakah, setelah menerima maaf darinya, kau akan 
menerimaku kembali?" 


"Kau berhak menerima kesempatan kedua. Tapi, bukan 
berarti aku bisa menerimamu kembali. Jalanilah hidup 
dengan jujur dan ikhlas. Kejadian yang lalu sudah cukup 
sebagai pengalaman kita berdua." 


Dan wanita itu kembali terisak. Tapi, kurasa air mata yang 
berurai dari matanya bukan sedih, melainkan lega karena 
sudah diberi kesempatan lagi. 


Tbc. 
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18 Mengejutkan 


Selamat menunggu berbuka yang tinggal beberapa jam lagi 


Setelah pertemuan dengan Yoana, wanita yang ditemui di 
pesta oleh Sean, aku jadi bertanya-tanya, apa hubungannya 
Yoana dan Tania dan kenapa dia menangis serta meminta 
kesempatan kedua dari Sean. 


Tapi, setelah kupikir-pikir kembali, itu semua tidak ada 
hubungannya denganku, meski aku sudah terjangkit kepo 
tingkat akut. 


Lebih baik aku memedulikan diriku sendiri dulu. Kata Sean, 
ia sudah banyak memiliki petunjuk tentang siapa yang 
membuatku begini dan aku, meski aku selalu bersamanya, 
aku tidak tahu dari mana perunjuk itu ia dapatkan. Beda 
intuisi sepertinya yang membuat kecepatan pemahaman 
kami berbeda. 


Dan kalau ditanya soal apakah kami sudah menemukan cara 
untuk mengembalikan jiwaku pada tubuhku, akan kujawab 
belum. Sama sekali belum. Tapi, itu tak masalah. Aku hanya 
perlu menunggunya. Usaha tak pernah berhianat, kan? 


Sean bilang, ia sudah menemukan beberapa nama yang 
terkait, tapi ia belum mengerti apa motif mereka hingga 
melakukannya padaku. Dan meski ia bertanya, apa yang 
sudah kulakukan, jawabanku tetap sama. Aku bahkan tak 
tahu kejahatan apa yang sudah kulakukan hingga mereka 
dendam padaku. 


Yah, aku tahu, aku adalah sosok gadis yang jahil, cerewet, 
blak-blakan, keras kepala, tak mau mengalah, dan selalu 


mengungkapkan ketidaksukaan terhadap sesuatu yang 
memang tidak kusukai. Tapi, meski dengan sifatku seperti 
itu, tak mungkin aku sampai melakukan perbuatan jahat 
hingga mereka membalasku seperti ini. Berapa kali pun 
coba kuingat kembali, tak satu pun kejahatan berat yang 
terlintas dalam benak. Padahal kalau seseorang berbuat 
jahat, sekali pun itu ringan, mereka akan selalu 
mengingatnya. Yah, kecuali kalau hati mereka sudah tak 
berfungsi. 


Aku rasa mereka hanya mencari alasan untuk melakukan 
kejahatan. Dan kebetulan-- yang sayangnya adalah kesialan 
bagiku-- aku menjadi korban mereka. 


"Apa yang kau pikirkan sampai keningmu mengkerut seperti 
lansia di situ?" 


Sean, laki-laki yang tadi kupikirkan sudah berdiri di 
sampingku. Wajahnya lebih rileks dan penampilannya pun 
sudah berubah setelah pesta tadi. 


"Apa maksudmu, aku seperti lansia? Matamu buram?" 


"Kalau buram, aku tidak akan bisa melihatmu." sahutnya 
ringan. Seringan kapas yang diterbangkan angin. 


Aku mencibir, "Kalau begitu, matamu kena katarak dong." 


Dan tahu apa yang kulihat? Sean yang biasanya bermuka 
masam malah menyengir. Benar-benar sesuatu yang 
langkah. 


"Dan bola mataku masih normal. Coklat kehitaman, tanpa 
ada putih di tengahnya." balasnya agak ngawur. 


Aku mengerjab beberapa kali seraya memastikan 
pandanganku itu, pun dengan telingaku yang sudah 


kukorek menggunakan jari kelingking untuk memastikan 
pendengaranku tak salah. 


Dan semuanya nyata. Sean bahkan masih mempertahankan 
cengirannya. 


Fix, Sean berubah. 
Aneh bin normal. 


Setahuku, Sean itu biasanya bersikap acuh, tapi makin hari 
sikapnya jadi tambah aneh. Dia terlihat normal, tapi di sisi 
lain itu juga tak normal. 


Berusaha tidak terpengaruhi oleh sikapnya, aku kembali 
menatap langit. "Kemarin, kau bilang kalau kau sudah dapat 
tiga nama terkait dengan kondisiku sekarang. Siapa 
mereka? Salah seorang kan kita sudah tahu, lalu yang 
lainnya siapa?" 


Sean bersandar di pagar balkon dan menengadah menatap 
langit kelam sama sepertiku. "Aku belum bisa 
memberitahumu, sebelum aku tahu apa motif mereka." 


Keningku tertaut, "Kenapa?" tanyaku tak menyembunyikan 
nada jengkel. 


"Karena mereka semua adalah orang-orang yang kau kenal, 
bahkan salah satunya adalah teman dekatmu." 


Oke, kedengarannya ini tak baik. Dan aku tidak mau 
menerka-nerka siapa teman dekatku yang tega melakukan 
ini padaku. Aku bahkan tidak mau membayangkannya kalau 
salah satu di antara mereka adalah dalang. 


"Aku tidak mengerti. Siapa maksudmu teman dekatku?" 


Sean menatapku simpatik, "Ada berapa orang teman dekat 
yang kau punya?" 


Derry, Deasy, Andra, dan Gilang, hanya mereka temanku 
yang benar-benar dekat, sisanya hanya teman yang singgah 
lalu pergi lagi. 


"Empat. Itu pun hanya teman-teman Kamvret... tunggu," 
mataku membulat dan sentak menatap Sean, "tidak 
mungkin salah satu dari mereka kan?" tanyaku tidak 
percaya. 


Sayangnya, Sean menatapku menyesal, "Jangan dipikirkan. 
Aku masih mencari tahu." 


Tapi terlanjur, aku sudah memikirkannya hingga kepalaku 
mau meledak rasanya. Sebenarnya, kesalahan apa yang 
sudah kuperbuat hingga ia tega? Apakah ada kata-kataku 
yang sudah membuatnya tersinggung dan tidak bisa 
memaafkanku? Ataukah ada sesuatu yang tanpa sengaja 
kulakukan dan tak bisa ia maafkan? 


Kupandangi Sean dengan hati yang sudah nelangsa, "Sean, 
menurutmu, apakah aku sangat jahat?" 


Sean balas menatapku, hanya tiga detik sebelum kembali 
menatap ke kamarnya. "Tidak. Kau tidak jahat. Meskipun 
kau memiliki sifat kekanak-kanakan, tapi itu masih bisa 
ditoleran." 


"Lalu kenapa? Di antara sekian banyaknya orang, kenapa 
malah salah seorang di antara orang yang kusayang, yang 
kupercaya yang berbuat seperti ini?" 


Sean menghela nafas, "Aku tidak tahu. Mungkin dia punya 
alasan yang logis untuk ini semua." 


"Yah, ia memiliki alasan. Orang-orang berbuat karena 
memiliki alasan, kan? Dan, alasan apapun yang ia miliki... 
aku merasa sudah gagal menjadi seorang teman." kataku 
sendu. 


Angan-anganku kembali mengingat keseruan yang sudah 
kuhabiskan bersama dengan teman-temanku. Kejahilan 
yang kerap kali kulakukan untuk menjahili mereka atau 
mereka yang balas menjahiliku dan berakhir dengan tawa 
ngakak. Tawa akibat kebodohan yang kami lakukan. 


Atau pada saat Andra terlibat adu mulut dengan perempuan 
yang selalu cari masalah dengan Deasy, hingga ia hampir 
masuk penjara karena memukuli kekasih perempuan itu. 
Kami mati-matian mencari solusinya bahkan sampai 
mengumpulkan dana hanya untuk menyewa pengacara. 


Atau Gilang yang terlibat adu pukul dengan seorang polisi 
gara-gara dirinya dikira pekerja malam padahal ia hanya 
salah jalan. Kami juga berusaha meyakinkan kawanan polisi 
itu sampai kami hampir di bawah ke polisi dan untungnya 
tak jadi karena mantannya yang tidak sengaja lewat 
berpura-pura menjadi istrinya yang tengah hamil. 


Dan banyak hal yang sudah kami lalui. Lalu siapa? Siapa 
yang membenciku dan tak menginginkan keberadaanku di 
antara kami? 


Sean membalikkan tubuh dan menyandarkan sikunya di 
atas pagar pembatas. Matanya menerawang menatap langit 
yang tak dihiasi bintang. "Kau tahu, dulu aku juga berpikir 
seperti itu. Kenapa kakak yang kusayangi dan kekasih yang 
kucintai tega berhianat? Apa salahku hingga mereka 
meninggalkanku dengan beban dan rasa sesal juga kecewa 
yang begitu mendalam? Apakah aku adalah adik tak tahu 
diri dan kekasih brengsek yang tidak pernah mengerti 


mereka hingga mereka memutuskan untuk pergi dariku 
karena mereka bisa saling mengerti? Pertanyaan itu terus 
kupikirkan, berulang kali sampai kepalaku rasanya mau 
pecah. Tapi, aku juga tidak pernah menemukan jawabannya. 


"Sepanjang hari aku menyibukkan diri dengan pekerjaan 
untuk menghilangkan rasa sakitku. Menutup diri dari orang- 
orang karena takut akan dihianati lagi. Bahkan mereka 
berdua yang ingin memberiku penjelasan pun tak 
kuhiraukan. Kecewa yang kurasa sudah membutakanku. 
Menutup mata dan telinga dan lebih meyakini pada apa 
yang kupercaya. Dan, karena itulah masalah kami tak 
kunjung selesai, malah memberikan kami kesedihan yang 
berlarut." 


Aku mengerti apa yang ia katakan. Tapi, ini berbeda. Sangat 
berbeda. Lagipula aku juga tidak akan sampai melakukan 
apa yang Sean lakukan. 


Kalau aku kembali pada tubuhku, kesibukan macam apa 
yang bisa kuperbuat untuk menhilangkan rasa kecewaku 
nanti? Aku hanyalah seorang pengangguran. Aktivitas yang 
biasa kulakukan hanyalah olahraga untuk menghilangkan 
penat dan stres. Selebihnya mendekam di dalam kamar. 


Lagipula, aku juga bukan orang yang akan lari dari masalah 
tanpa berusaha mencari solusinya. Meski, rasa sakit akibat 
itu terus menggerogoti tubuh dan hati. 


Sean menatapku teduh, "Jangan bertindak sepertiku, Aria." 


Aku balas menatapnya. "Tentu." kataku lalu menyeringai, 
"Aku tidak akan sepertimu." 


Sean berdecak tapi tetap tersenyum. Senyum yang selalu 
membuat perasaanku jadi aneh. 


"Kalau begitu kita harus mencari tahu alasannya agar kita 
bisa mencari solusinya." 


Aku tersenyum dan mengangguk pelan, "Tentu saja. Aku 
tahu kalau teman-temanku tidak ada yang jahat. Pasti ada 
sesuatu yang terjadi hingga ia berbuat demikian. Jadi, siapa 
teman dekatku yang kau maksud?" 


Sean terdiam sejenak, entah dia masih bimbang atau 
sementara mengumpulkan keberaniannya untuk 
memberitahuku. Dan gara-gara itu pula perasaanku 
berdebar-debar tak jelas. Ibarat di pengadilan, Sean adalah 
hakim yang akan memberiku vonis, dan aku adalah 
terdakwa yang hanya bisa pasrah menerima hukuman 
apapun yang akan diberikan oleh hakim. 


Sean menghela nafas samar lalu menatapku dalam dan 
intens. "Dia adalah--" 


Tok... tok... tok... 


"Bang Sean. Abang gue yang paling cakep, adik sepupu lo 
datang berkunjung nih... Keluar dong!!!" 


Arrrrrggggghhhh.... 


Itu siapa sih? Lagi seru-serunya juga. Ganggu momen 
penting aja. 


Sean berdecak, kemudian berlalu untuk membuka pintu. 
"Kita lanjut nanti. Pengganggu pertama datang." 


What? 


Pergi? 


Apa-apaan itu? Sudah membuatku penasaran, ia malah 
pergi begitu saja? Mengabaikanku seolah aku hanya upil 
yang sekali didapat langsung dibuang? Enak saja. 


Ah, Andai mencekik orang bukanlah dosa besar, aku pasti 
sudah melakukannya pada pengganggu pertama yang 
disebut Sean. 


Yah, Sean benar, orang itu adalah pengganggu. Gara-gara 
dia, rasa penasaranku belum terjawab. Gara-gara dia, aku 
semakin geregetan. Gara-gara dia, kepalaku jadi penuh 
spekulasi sendiri. Dan gara-gara dia, aku merasa ingin 
melenyapkan seseorang. 


Kenapa pengganggu pertama harus datang dusaat yang 
tidak tepat sepeeri ini sih? Kenapa gak besok, lusa, atau 
tidak sekalian? Kan aku jadi tidak tahu siapa teman dekatku 
yang dimaksud Sean. 


Aku menghela nafas kasar. Masih dengan kekesalan yang 
sudah di ujung rambut, kugerakkan tubuhku untuk 
menghampiri mereka. 


Aku ingin tahu, siapa sih si pengganggu itu? Kenapa datang 
ke mari dan mencari Sean? Ada Tania kan, atau ayah dan 
ibu Sean? Kenapa tidak menemui mereka dulu? 


Yah, karena dia adalah seorang pengganggu, batinku 
mengejek. 


Sampai di teras belakang, aku dibuat tercengang oleh si 
pengganggu yang di sebut Sean. 


Rupanya yang dimaksud Sean adalah Gilang. Gilang si 
cowok paling narsis di antara kami berlima. Si cowok yang 
pede-nya keterlaluan dan suka bikin malu. 


Tapi, bagaimana bisa? Baik sifat, wajah, pun dengan gaya, 
mereka jelas berbeda. Tidak ada mirip-miripnya. Ah, atau 
Gilang saja yang mengaku-ngaku. Iya, pasti begitu. 


Dan tiba-tiba saja satu ide terlintas dalam kepala. Kenapa 
tidak kukerjai saja dia seperti dia dulu mengerjaiku. 
Hahaha... ini pasti menyenangkan. 


Kugerakkan satu boneka kelinci milik keponakan Sean yang 
tertinggal tempo hari hingga melayang di depannya. Gilang 
yang sedang asik bercerita tiba-tiba berhenti. Keningnya 
bertaut hingga membentuk lipatan pada dahinya. 
Kepalanya memiring, penasaran dan terus menatap intens 
pada boneka itu. Kedua tangannya bergerak untuk 
memeriksa boneka itu. Mulai dari mencari tali, hingga trik. 
Tapi, sayangnya ia tak menemukannya. 


Gilang menggaruk kepalanya, lalu menatap Sean yang 
masih sibuk dengan teh panas yang ia buat untuk mereka. 


"Bang Bro, Tania bisa sulap?" 


Kepala Sean mendongak, cepat-cepat kujatuhkan boneka itu 
di pangkuan Gilang. 


"Tidak. Sepertinya tidak. Ada apa?" tanya Sean, tapi di nada 
suaranya tidak terdeteksi rasa penasaran. Artinya, ia hanya 
sekedar bertanya. 


"Ini-- eh, kok gak melayang lagi?" kata Gilang heran setelah 
melihat boneka yang tadi sudah berada di pangkuannya. 


Sean geleng-geleng kepala melihat tingkah sepupunya. 
Sedangkan aku masih menahan ngakak. 


Lalu aku kembali melayangkan boneka itu dari tangannya 
hingga ia tersentak dan hampir jatuh dari kursi. 


"Bang Broooo!!!" Gilang berteriak seperti waria kecentilan 
yang celananya melorot hingga hampir memperlihatkan isi 
dalamnya. 


Hahahaha... sumpah. Ini lucu... ini lucu. Gilang benar-benar 
sukses membuat rasa kesalku hilang. 


"Apaan sih, Lang? Kenapa berteriak?" Sean yang terkejut 
menatap Gilang jengkel. Pasalnya gara-gara Gilang, Sean 
terpecik oleh air panas yang ia pakai untuk menyeduh teh. 


"Itu... itu..." Gilang menunjuk boneka kelinci yang sudah 
jatuh di lantai dengan takut. Mukanya sudah memucat dan 
bibirnya bergetar. 


"Loh, itu kan bonekanya Boni, kenapa ada di situ? Kau 
membawanya?" Sean bertanya dengan satu alisnya 
terangkat. 


Gilang geleng kepala dramatis, "Bo...bonekanya terbang 
sendiri." sahutnya, "Benaran kok. Sumpah." lanjutnya 
memelas. 


Lalu pandangan Sean beralih padaku. 


Aku hanya menyengir sebagai balasan. "Dia duluan yang 
mulai." elakku. 


"Beneran bang bro, gue kagak boong. Sumpaaah... serius 
deh.." kata Gilang lagi. 


Sean berdecak, ia mengambil teh panas buat Gilang lalu 
menghampirinya. la meletakkan teh terbut ke atas meja 
gazebo lalu mengambil boneka kelinci tadi. 


"Bang... bang, lo mau ngapain? Jangan pegang-pegang itu 
boneka, nanti nyawa lo ditarik, Bang. Itu boneka bahaya. 


Boneka iblis." kata Gilang lagi. 


Sialan. Boneka dibilang iblis, otaknya sepertinya sedang 
keslet. Eh, tunggu kalau dia bilang begitu, bukankah artinya 
ia juga mengataiku? Kan aku yang menggerakkan 
bonekanya. 


Ohhh... ini cicunguk minta ditabok betulan kali yah. 


Aku sudah bersiap dengan biji dari pohon yang di tanam di 
dekat kolam, tapi Sean langsung menghentikanku dengan 
tatapan mengancamnya. 


Dan dengan berat hati, biji kecil itu pun kuletakkan kembali. 


"Minum teh itu baru balik ke kamar dan jangan 
menggangguku malam ini." titah Sean yang dibalas 
anggukan oleh Gilang. Macam anak anjing yang lagi 
dimarahi oleh majikannya dan Gilang hanya menurut 
pasrah. "Kau benar-benar tidak berubah." 


"Tapi, itu..." 
"Minum tehnya dan kembali." 


Astaga... 
Astaga... 
Astaga... 


Gilang yang biasanya cerewet dan tak mau kalah, bisa 
menurut pada Sean? 


Gilang yang tidak suka diperintah langsung bergerak karena 
Sean? 


Ini benar-benar sesuatu. 


Langkah. 


Hahaha... ini bisa kujadikan bahan gosip. 
Tbc. 
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Sepeniggal Gilang, tak lantas membuatku menghampiri 
Sean dan langsung melanjutkan pembicaraan kami yang 
sempat tertunda karena Gilang. 


Aku malah naik ke balkon kamar Sean dan melanjutkan 
kegiatanku tadi. Memandangi langit yang tak bertabur 
bintang karena cahaya bulan sudah memonopoli langit 
hingga tak membiarkan bintang untuk memberi penerangan 
bagi langit kelam. 


Kurasakan ada yang aneh pada tubuhku. Seperti hembusan 
angin sore yang perlahan menghilang ditelan malam, 
seperti gelembung udara dalam lautan yang perlahan naik 
ke permukaan lalu meletus, hilang, menyatu dengan udara. 


Aku mengangkat tangan kananku dan memandanginya. Ada 
yang aneh. Tanganku perlahan memudar, sudah terlihat 
samar karena menyatu dengan warna bulan, lalu perasaan 
aneh itu menghilang dan warna tanganku perlahan kembali. 


Aku menghela. Apakah ini tandanya aku mulai menghilang 
dari dunia ini? 


Ataukah ini karena aku tidak lagi diterima di dunia ini? 
Tidak, 


Aku menggeleng keras. Urusanku masih belum selesai. 
Masih banyak pertanyaan yang menggunung di kepalaku 
yang belum mendapatkan jawabannya. Jadi, ini mungkin 
masalah biasa. 


Yah, ini perihal yang biasa. Itu yang harus kuyakini. 


Kuhembuskan nafas pelan melalui mulutku, lalu menarik 
nafas dalam-dalam dan menghembuskannya lagi. Aria coba 
ingat yang lain saja dan lupakan apa yang baru saja terjadi. 
Itu adalah hal biasa yang sering terjadi pada jiwa sepertimu. 
Yah, seharusnya seperti itu. Tidak perlu memikirkan sesuatu 
yang bisa mengalihkan pikiranku dari apa yang tengah 
kuusahakan sekarang. Buang-buang waktu. 


Kembali kupandangi lagi pemandangan di hadapanku. 
Suasana yang sepi cukup memberiku ketenangan. Suara 
serangga-serangga yangvsaling bersahutan seperti simfoni, 
bergema dan menciptakan sajak indah yang meleburkan 
kegalauan. 


Rasanya damai dan menyenangkan. Meski hanya 
sementara, sebelum matahari kembali memberikan 
cahayanya pada tempatku berpijak. 


Hanya berselang beberapa jam kemudian, matahari benar- 
benar sudah berada di titik horizon dan bersiap 
memunculkan diri lalu mengubah warna dunia menjadi 
lebih cerah. 


Sean sudah berada di balik pintu kamar mandi dengan 
handuknya di pinggang sambil melap rambutnya ketika aku 
berbalik. 


Dan seperti yang lalu, Sean bakal memperlihatkan 
cengirannya sambil menaik-turunkan alisnya untuk 
menggodaku, lalu aku akan melemparnya dengan bantal 
sampai ia menyuruhku berhenti dan aku berbalik sambil 
bersungut-sungut. 


Yah, seperti itu. 


Meski menjengkelkan, tapi tak bisa ditolak. Ini adalah 
rutinitas kami hampir tiap hari. Kalau tidak begini, rasanya 


ada yang kurang. 


Sean benar-benar sudah banyak berubah. Dia yang dulu 
abai kini peduli, dia yang dulu dingin kini menjadi hangat, 
sehangat mentari pagi, ia yang dulu kaku perlahan mulai 
melemas. Dan aku anggap semua itu adalah kemajuan. 
Sama seperti nasibku yang akan menuju kemajuan. Percaya 
dan berharap adalah dua kata yang selalu kutanamkan pada 
kekacauanku, sebagai penyemangat juga penyelamat. 


Turun ke ruang makan, aku hanya bisa menonton Sean dan 
keluarganya mengobrol asik sambil menunggu sang kepala 
keluarga. 


Tidak tahu pasti apa yang mereka obrolkan, tapi dari sudut 
pandangku dari sini Gilang yang lebih bersemangat di 
antara mereka, sementara mereka hanya menanggapi yang 
kadang diselingi dengan tawa. 


Yah, aku tidak heran dengan hal tersebut. Di kelompok kami, 
selain Andra, Gilang juga punya sisi yang bisa 
menghidupkan obrolan jadi lebih seru karena kepribadian 
ceria yang ia miliki. 


Tapi jujur saja, aku juga tidak menyangka, ternyata Gilang 
adalah sepupunya Sean, padahal tingkah dan gaya 
berpakaiannya tidak mencerminkan seperti orang kaya pada 
umumnya. Dia juga tidak kalem seperti Sean tapi termasuk 
tipekal laki-laki bad boy, dan sifatnya yang parah adalah 
narsisnya kelewat batas. Kami menyebutnya tebal muka 
alias tak tahu malu. 


Dan meski ia memiliki wajah yang lumayan ganteng, tidak 
membuatnya jadi seorang pemain perempuan. Baginya 
playboy merupakan laki-laki murah, sementara, 
menurutnya, dia adalah laki-laki mahal yang levelnya setara 
dengan para model atau pramugari. Tapi anehnya, dia juga 


suka menggoda sembarang perempuan, entah itu anak labil 
yang baru puber atau bahkan mamud. Dia benar-benar 
terlalu pede. 


Kupandangi lagi interaksi satu keluarga di depanku. Meski, 
Gilang tidak termasuk keluarga inti, dia bisa bebas 
mengeluarkan suara, sedangkan yang lain juga menaggapi, 
bahkan kadang Sean pun ikut menimpali walau semalam ia 
bilang kalau Gilang itu pengganggu. 


Jujur, sebenarnya aku rindu dengan interaksi seperti 
mereka. Aku rindu makan bersama dengan keluargaku, aku 
rindu dengan canda saat berada di meja makan, dan aku 
rindu teguran dari ayah untuk melerai kami. Sayangnya, 
kata rindu saja tak mampu membuatku kembali ke tubuhku 
pun memuaskan hasratku untuk bertemu keluarga dan 
teman-temanku. 


Aku melayang, menghampiri meja makan, lebih tepatnya ke 
arah Sean. 


Tapi, gerakanku terhenti ketika tubuh transparanku kembali 
bereaksi seperti semalam. Kali ini malah lebih kentara, 
bukan hanya tangan kanan, tangan kiri, dan setengah 
badanku mulai membaur dengan warna di sekelilingku. Aku 
mulai menghilang. 


Kucoba tenangkan diriku, berusaha mengabaikan apa yang 
terjadi. Beberapa detik setelahnya usahaku akhirnya 
berhasil. Tubuhku kembali seperti semula. 


Gerakanku yang tadi terhenti, kulanjutkan kembali dan 
menghampiri Sean. 


Laki-laki itu hanya melirikku tanpa bersuara. 


"Bisakah sebentar kita jalan-jalan ke rumah sakit?" ucapku 
to the point. 


Satu alis Sean naik menandakan rasa heran pada 
permintaanku. 


Aku pun menjelaskan, "Aku rindu keluargaku. Barangkali 
mereka sedang menjagaku hari ini. Aku ingin melihat 
mereka." 


"Ba-" 
"Mama mau apa kerumah sakit? Mama sakit?" 


Namun, sebelum menyelesaikan kata-kata Sean, pertanyaan 
Tania sudah menyela duluan dan membuat kami yang 
berada di meja makan akhirnya menghentikan kegiatan 
kami. Kami semua menatapnya heran, terutama aku dan 
Sean yang memang berbicara mengenai rumah sakit. 


"Hm... rumah sakit?" Tania mengangguk. "Gak, mama gak 
mau ke rumah sakit. Mama dan Gilang lagi bicarain 
pengalamannya Gilang waktu KKN di WAKATOBI empat 
tahun lalu. Gak ada rumah sakitnya. Kamu dengarnya 
gimana emang?" sahut Linda. 


"Oh, gitu. Berarti, hanya perasaanku dong?" sahutnya lalu 
melirik ponselnya dan mengetik sesuatu. 


Aku dan Sean saling tatap. 


"Ini cuman kebetulan kan, Sean? Tania tidak mungkin bisa 
mendengar suaraku, kan?" 


Lalu objek yang kami bicarakan menatap Sean, lama dan 
intens. la membuka mulutnya namun tak berusaha 


mengeluarkan suara. Tak lama kemudian ia menggeleng lalu 
melanjutkan bermain ponsel. 


"Tidak mungkin. Dia bisa mendengar suaraku, tanpa 
melihatku. Apa ini masuk akal?" 


Dan Tania malah memakai headshetnya lalu menyimpan 
ponselnya di dalam saku. 


Mataku membulat. fix, dia bisa mendengar suaraku. 


"Sean, Tania benar-benar bisa mendengar suaraku..." 
teriakku antara kaget dan takjub. 


Seketika Sean menutup telinganya. 


Orang-orang yang berada di meja makan lantas menatap 
Sean heran. 


"Bang Bro kenapa? Telinga lo kemasukan lalat?" Gilang 
menyelutuk menyebalkan. Lagi-lagi ia mengataiku. Sialan 
emang itu anak. Semalam ia mengataiku iblis, sekarang 
lalat. Butuh siraman kalbu ayam kayaknya dia. 


"ya nih. Sepertinya tadi ada lalat yang berteriak di 
telingaku." 


A...apa? 

Lalat? 

"Hahaha... Lalatnya pake toa ya Bang?" 

"Ya, mungkin. Telingaku sampai berdengung." 


Apa yang lebih menyebalkan dari dua orang menyebalkan 
yang sedang mengejekmu? 


Baiklah kalau itu mau kalian. Jangan menyesal. 


Boneka kelinci yang semalam kujadikan alat untuk 
mengerjai Gilang, kubuat bergerak hingga ke kakinya. 


Gilang menoleh. Melihat boneka kelinci yang semalam 
membuatnya takut sudah berada di kakinya bersandar 
seperti anak kecil yang sedang merengek, sentak membuat 
wajahnya jadi pucat pasi. 


Matanya membulat, tangannya gemetar. Tubuhnya ingin 
bergerak namun rasa takutnya tak mengijinkan, alhasil 
Gilang pun, "Uwaaaaaaaaa....." berteriak dengan suara 
melengking keras. 


Semua yang ada di meja makan jadi terkejut bukan main 
karena ulahnya. Aku yang membuatnya seperti itu juga 
kaget. Aku tidak menyangka jika Gilang akan berekspresi 
berlebihan. Aku kira kalau ada casting pemain figuran 
dengan tokoh waria ketakutan, Gilang bakal diterima. 
Bahkan dia juga bakalan dapat piala oskar. 


Hahaha... tapi, sumpah demi serangga milik Shino di Naruto 
Shppuden, Gilang juga sukses merubah suasana hatiku jadi 
lebih ceria pagi ini. 


Sedangkan untuk Sean, tidak perlu dikerjai pun ia juga 
sudah dapat ganjarannya. Karena dengan teriakan Gilang 
sudah membuatnya tersedak dengan kopi yang ia minum 
hingga memuncrati tab yang ia pegang. Sesuatu yang 
langkah untuk laki-laki sepertinya. 


Dan hal ini tentu saja kembali membuatku tertawa. 
Hahaha... sumpah, dua lelaki itu sukses merubah mood-ku. 


"Apa yang terjadi padamu Gilang? Kenapa berteriak seperti 
itu?" 


Mama Sean yang tadinya santai tiba-tiba merasa kesal 
dengan kelakuan Gilang yang seperti waria dirazia. Padahal 
mereka lagi asik-asiknya bercerita tadi. 


"Untung aku pakai headset." kali ini Tania menimpali. Tapi, 
ekspresinya tak seperti semua orang yang berada di meja 
makan. la tetap tenang dan masih asik memainkan 
ponselnya. 


"|... Itu boneka iblis..." gugunya. Wajahnya pun tak sanggup 
memaling pada boneka yang membuatnya ketakutan. 
Tubuhnya masih gemetar. 


Kasihan juga sih dia. 

"Boneka apa?" tanya Linda melirik di bawah meja. 
Sayangnya boneka tadi sudah kukembalikan di tempatnya. 
"Gak ada boneka." timpal Linda, "Kamu habis minum?" 
"Iya, tadi kan minum susu." 


Aku memutar bola mata, baru saja ketakutan dan sekarang 
malah bercanda. 


"Kurang kerjaan, kamu." 


Dan Gilang hanya menyengir sambil sesekali melirik 
kakinya dengan takut-takut. Lalu tidak lama ia menggaruk 
kepalanya, "Apa aku halusinasi, yah?" 


Hahaha... 


Kulirik Sean yang masih kesal dengan perbuatanku tadi. la 
masih membersihkan tab-nya dengan tissue. 


"Setidaknya, lalat pengganggu ini bisa tertawa. Hahaha..." 


Dan Sean memberikan delikan tajam padaku. 


Tidak lama, ayah Sean, Iron Erlangga datang lalu 
menginterupsi perhatian mereka. 


Semua hening berlanjut dengan sarapan pagi yang tenang. 


Apa ini hanya perasaanku saja atau memang aura di meja 
makan ini jadi berbeda? Tekanannya tak seringan tadi, 
suasananya juga berubah agak... dingin. 


"Kalau di jepang ada gadis es yang disebut Yuki-onna, maka 
di sini Ayahmu seperti Yuki-otoko. Tinggal badai saljunya 
saja yang belum menyusul-" celutukku tiba-tiba dan 
membuat Sean tampak tersenyum di sela-sela sarapannya. 


"Aku selesai." Tania berseru diikuti oleh Gilang selanjutnya 
Sean. Tinggal Linda dan Iron yang berada di sana. 


Aku jadi penasaran, jika besi dan sang pelindas bertemu, 
maka yang menang siapa? 


Eh, bukan maksudku ingin melihat mereka bertengkar. 
Hanya penasaran saja kok. 


"Kenapa kalian cepat sekali selesai? Sarapan kalian juga 
sedikit. Lagipula ini masih sangat pagi kan. Kau pasti belum 
terlambat." 


"Karena orang tuaku butuh privasi." 


"Privasi? Terus apa gunanya tempat tidur? Bukannya tempat 
privasi terbaik adalah ranjang? Eh, maksudku kamar tidur." 
ucapku tanpa sadar. Cepat-cepat aku menutup mulut. Tapi 
sayang, Sean sudah mendengarnya dan memandangku 
dengan satu alisnya yang terangkat. 


"Aku tidak menyangka otakmu rada mesum juga ternyata. 
Apa jangan-jangan tiap aku tidur, kau selalu memandangi 
tubuhku dengan x-ray-eyes-mu itu?" 


"Ha? Apa maksudmu? Aku bahkan tidak pernah berpikir 
seperti itu. Atau jangan-jangan kau sendiri yang ingin 
dilihat?" 


"Memang aku ingin dilihat oleh siapa, hm?" 


"Aku." lagi-lagi aku menyuarakan pikiranku tanpa sadar. 
Sial. 


"He..." satu alisnya naik dan seringainya terbit. Oh, astaga. 
Aku benar-benar merutuki mulutku yang blak-blakan ini. 


"Ti... ti... bu... Bukan begitu. Ma...maksudku, ah... yang jelas 
bahkan otakku tak pernah memikirkannya. Dan jangan 
membodoh-bodohiku lagi." tukasku lalu berlalu menjauh 
darinya. Setidaknya sampai diriku lebih tenang. Ah, kenapa 
dia jadi lebih menyebalkan sih? 


Sedang orang yang kuhindari sudah tergelak di belakangku 
dan membuat Gilang dan Tania menatapnya aneh. 


"Bang bro, lo ketawain apa sih? Tumben lo ketawa sampe 
segitunya. Lepas banget. Terakhir kali gue dengar itu kalau 
gak salah sudah setahun. Pasti lucu gila ya Bang? Apan 
Bang?" itu pertanyaan Gilang yang kudengar dari balik 
pintu rumah. 


"Ka, aku tadi mendengar suara perempuan yang berbicara 
dengan kaka. Itu suara ponsel kaka, kan?" 


Dan tiba-tiba gerakanku terhenti ketika mendengar 
pertanyaan Tania. 


Benar kan yang tadi kuduga, Tania benar-benar bisa 
mendengar suaraku. Tapi, kenapa hanya suaraku, wujudku 
tidak? Aku tidak mengerti. 


"Ha? Telinga kamu gak bermasalah kan, Tania? Bang Sean 
dari tadi gak telponan tuh, makanya gue tanya dia ketawain 
apa." 


Aku masih diam di balik pintu. Ingin mendengar jawaban 
logis yang akan dilontarkan Sean. Kira-kira bagaimana 
alibinya mendengar pertanyaan Gilang dan Tania yang 
kontradiktif. 


"Oh, itu. Yah, lihat kalian seperti itu, tiba-tiba saja ada yang 
kuingat dan itu lucu." dalihnya. 


Cih, orang pintar mah gitu. Gampang sekali membuat 
alasan logis yang bisa dipercaya. 


"Terus, suara yang kudengar tadi itu punya siapa?" suara 
Tania terdengar penasaran sekaligus ragu. 


"Aku tidak mendengar apa-apa. Kau mungkin salah dengar. 
Atau itu hanya perasaanmu." Sean menyahut pura-pura 
tidak tahu. 


Bah, aku kira dia ingin memberi alasan lagi, ternyata malah 
mengelak. Hebat juga dia. Jadi, Tania yang bakal dirasa aneh 
oleh Gilang. 


"Gue juga gak dengar apa-apa. Lo dengarnya kayak gimana 
sih?" Gilang menimpali. "Betewe, dari tadi gue perhatiin, lo 
bertingkah aneh tau gak." 


"Ah, aku juga tidak tahu kak. Dari tadi emang aku dengar 
orang cerita. Tapi," Tania menghela nafas, "mungkin hanya 
perasaanku kali yah." 


"Nah itu, makanya telinga dibersihin kalo mandi. Kan 
jadinya tai telinga lo numpuk dan berakibat lo jadi dengar 
aneh-aneh." Gilang lagi-lagi berkomentar absurd. 


Kuhela nafas lalu perlahan masuk menghampiri Tania. Sean 
melirikku dan memberikan ancaman lewat tatapannya. 
Sepertinya dia tahu apa yang ingin kulakukan pada Tania. 
Tapi, aku tidak peduli. Rasa penasaranku lebih butuh 
perhatian. 


"Kau mendengar suaraku?" tanyaku pada Tania. Hanya 
suara biasa tanpa dilebi-lebihkan seperti si film horor. 


Gadis itu tersentak lalu mengalihkan pandangannya ke 
seluruh penjuru ruangan. 


"Kak, aku dengar suara lagi." 


"Ya elah. Nyatanya lo dengar. Secara pemilik suara indah itu 
adalah suara kakak sepupu lo yang ganteng ini. 


"Bukan punya kak Gilang. Suaranya seperti perempuan." 


"Astaga, telinga lo masih normalkan? Gila, suara jantan gue 
masa disamain dengan suara cewe. Habis pulang sekolah lo 
telpon gue, nanti gue antar ke dokter THT, kayaknga ada 
serangga betina yang mendiami telinga lo hingga lo gak 
bisa membedakan mana suara jantan dan mana suara 
betina, eh maksud gue suara cewek." 


"Sumpah kak, aku-" 


"Tania, kau bisa mendengar suaraku?" tanyaku sekali lagi, 
dan menyela percakapan Gilang dan Tania membuat gadis 
itu terkejut bukan main. Rona wajahnya perlahan 
menghilang dan berubah pucat. la menyentuh tengkuknya 
yang mulai merinding. 


"Kak!?" 

"Lo kenapa? Wajah lo pucat. Lo pengen boker? Atau-" 
"Aku dengar lagi." 

"Apanya?" 

"Ha...hantu." 

Eh buset, dikiranya aku hantu betulan. 

"Lo juga..." dan Gilang malah menanggapi dengan serius. 


"Hentikan obrolan itu. Sebaiknya aku mengantarmu ke 
sekolah sekarang." Sean memotong cepat, ketika melihat 
bibirku mulai bergerak untuk kembali mengeluarkan suara. 


"Tapi kak-" 
"Sebaiknya kita berangkat..." 


"Eh... tunggu, Bang biar, gue aja yang antar. Kebetulan 
tempat yang gue tuju searah dengan sekolahannya Tania." 
kali ini Gilang yang menyelutuk dan menghentikan niat baik 
Sean. Lalu tanpa persetujuan langsung menuntun Tania 
menuju pintu keluar. 


Aku mencibir, Gilang dan kecentilannya tidak mungkin 
terpisah. Dalihnya saja mau mengantar ke sekolah, 
dikiranya aku tidak tahu apa alasannya kenapa dia mau ke 
sana. Di sekolahkan tempatnya gadis-gadis muda. Apalagi 
di sekolah Tania yang terkenal dengan murid-muridnya yang 
cantik. Tentu saja Gilang ke sana karena mau menggoda 
mereka. Dasar pedofil. 


"Jangan mau, Sean. Gilang akan membuat gaduh di sana. 
Dia tuh ke sana hanya mau tebar pesona dan menggoda 


murid sekolah Tania. Percaya deh..." 


Namun, Sean hanya melirikku, seolah sudah tahu dengan 
sifat Gilang. 


"Aku tahu. Aku juga tahu kalau dia sering ke sana. Tapi, di 
sana dia tidak mungkin bisa menggoda mereka. Ada 
penjaga yang selalu mengawasi. Jadi, Gilang hanya bisa 
mengantar Tania, lalu kemungkinan besar akan diusir 
karena penjaga sudah mem-black list Gilang." 


He... sifat bodohnya tak pernah hilang rupanya. 
"Tapi, dia tidak pantang menyerah." 
"Dan hasilnya selalu sama. Ia selalu diusir." timpalnya lagi. 


"Lalu kau sendiri bagaimana?" kataku mengganti topik. 
"Tidak mungkin kau mau ke kantor kan jam segini? Lagi 
pula tampilanmu tidak mencerminkan. Lari-lari pagi atau ke 
gym juga tidak. Kau mau melakukan apa jam segini?" 
tanyaku. 


Lalu dengan santai ia menjawab, "Kembali ke kamar dan 
melanjutkan laporanku." 


Yah, seperti biasa pemirsa. Laporan, tugas kantor, proyek, 
laba-rugi, hidupnya terlalu datar. Sedatar wajahnya kalau 
lagi serius. Padahal diumurnya yang seperti itu, dia bisa 
bersenang-senang. Tidak melulu mengurus pekerjaan. 
Taruhan, pasti tiga sampai lima tahun kemudian wajahnya 
bakalan keriput dan setengah kepalanya jadi gundul. 


"Hidupmu datar sekali yah, Sean? Tidak ada senang- 
senangnya. Aku seperti menonton film tahun 70-an. Hanya 
hitam-putih. Coba deh sekali-kali kau ke taman hiburan. 
Main roller coaster yang bisa memancing adrenalin, sekalian 


olahraga muka. Atau keluar dengan Tio, ketawa-ketiwi, 
senang-senang atau apa kek, supaya hidupmu juga 
berwarna. Dan aku juga bisa refreshing mata." 

Sean berhenti berjalan lalu menatapku. "Oke..." 

Yey, akhirnya pemirsa, aku bisa refreshing mata lagi. 

"Tapi," 

He, pake tapi. Tidak bisa langsung pergi aja yah? 

"Setelah kau sudah bersatu dengan tubuhmu kembali." 


Diam. 


Aku tidak tahu mesti berekspresi seperti apa. Aku bingung. 
Seperti diberi dua pilihan yang membingungkan. Aku 
merasa dia sedang mengerjaiku, tapi di sisi lain, aku malah 
merasa dia sedang memberiku semangat. 


Aku menatapnya, "Itu maksudnya apa?" 


Dan yang ditanya hanya menatapku dengan pandangan 
yang tidak biasa ia berikan sebelum kembali berlalu. 


Itu maksudnya apa? 
Tbc. 
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20 Kenyataan 


Sebelumnya, MINAL AIDIN WAL FAIZIN, maaf kalau 
ada kata yang pernah buat kalian tersinggung atau 
apapun itu yang saya lakukan dan buat kaloan tak 
nyaman. 


Untuk pertama kali dalam hidupku, aku merasa bumi seolah 
terbelah dan aku ditenggelamkan dalam dasar bumi yang 
paling gelap saat satu nama yang tak pernah kubayangkan 
keluar dari mulut Sean. 


Laki-laki yang tak akan pernah kumasukkan dalam daftar 
black list karena kebaikan yang selalu ia berikan padaku. la 
seperti kakak yang tak pernah kumiliki. Meski terkesan 
cuek, tapi ia akan mengungkapkan rasa ketidaksukaannya 
jika salah satu di antara kami berbuat salah. 


Derry. 


Dia adalah salah satu sahabatku. Sifatnya lebih dewasa dari 
kami. Dia kalem, tak banyak tingkah seperti halnya Andra, 
tidak suka tebar pesona seperti halnya Gilang, tak seegois 
saudari kembarnya dan tak sejahil diriku. Tak ada yang kami 
tutupi selama kami berteman. Kami saling berkompromi dan 
menerima kekurangan di antara kami. 


Lalu apa yang memotivasinya hingga tega berbuat jahat 
padaku? 


Kesalahan apa yang sudah kuperbuat dan tak termaafkan 
olehnya hingga dia tega membuatku terbaring koma di 
rumah sakit, membuat jiwaku terombang-ambing layaknya 


plastik dalam lautan karena tak bisa kembali bersatu 
dengan tubuhku? 


"Itu tidak mungkin, Sean. Kau pasti salah. Bagaimana 
mungkin Derry tega berbuat jahat padaku. Aku adalah 
sahabatnya. la bahkan sedang mencari tahu siapa 
pelakunya." elakku. Tetap berkukuh menolak tuduhan Sean 
terhadap sahabatku. 


"Apa itu yang menjadi alasanmu hingga tak mempercayai 
kalau ia yang sudah membuatmu begini?" tanyanya datar. 
Tak ada nada mengejek seperti detektif di film-film misteri. 


Aku mengangguk mantap. 


Kulihat Sean menghela nafas, ia menyandarkan 
punggungnya pada pagar pembatas dan menatap taburan 
bintang di atas langit kelam yang menghasilkan kerlipan 
menakjubkan dan memanjakan mata. 


Malam sudah beranjak beberapa jam yang lalu ketika kami 
tiba di rumah. Hari ini Sean tidak ke mana-mana, hanya di 
kantor dan mengerjakan tugasnya. Tidak bertemu klien atau 
pun pergi memantau proyek dan mencari petunjuk tentang 
keadaanku. 


Namun, ada satu hal yang aneh darinya ketika kuamati di 
kantor tadi. Sejak jam istirahat usai, ia jadi tidak seperti 
biasanya. Dia terlihat bekerja, namun pikirannya seolah tak 
berada di tempatnya. Pekerjaannya harus ia periksa sampai 
berulang kali, bahkan ketika manager sedang memberikan 
laporan dan menjelaskan beberapa hal, Sean malah tak 
terlihat fokus. 


Aku mendunga jika hal ini disebabkan oleh email yang 
masuk ketika ia sedang makan siang di kantin kantor. Aku 
tidak tahu pasti apa isinya, tapi aku rasa email itu berisi 


sesuatu yang tidak bagus mengingat raut wajahnya yang 
tiba-tiba berubah muram saat itu. 


Kembali pada realita saat ini. Sean belum menjawab, masih 
mengamati langit, dan aku tetap menunggu dalam debar 
yang tak mengenakkan, seperti menunggu berita bahwa 
besok akan kiamat. 


"Kadang kita memang akan mengabaikan fakta dan 
menganggap orang yang berbuat salah tidak bersalah jika 
orang yang salah tersebut selalu menampakkan kebaikan 
pada kita, dan melupakan bahwa tidak selamanya orang 
baik akan selalu baik, begitupun sebaliknya. Mungkin itu 
adalah kedok untuk menutupi sesuatu atau mungkin saja 
karena sebuah keterpaksaan." jelasnya sambil menerawang. 


Aku menghembuskan nafas kasar, tidak terima dengan 
penjelasannya. "Apa maksudmu?" 


Perasaanku masih tidak enak. Antara tidak percaya dan 
sedih. Bagaimana pun aku tidak bisa mengabaikan, kalau 
Derry itu adalah temanku. 


"Temanmu tetap bersalah apapun yang kau yakini dia tetap 
bersalah. Tidak peduli jika ia selalu berbuat baik padamu, 
semua yang ia lakukan tetap salah." sahut dan membuatku 
semakin tidak terima. 


"Tapi, mungkin saja ada kesalahan dalam analisismu. Coba 
bayangkan, kalau kau berada di posisiku sekarang. 
Bagaimana mungkin sahabat yang selalu ada bersamamu, 
tertawa, sedih, susah ataupun dalam keadaan jatuh pun 
tetap di sampingmu, bisa melakukan kejahatan terhadap 
dirimu? Kau tidak mungkin akan mempercayai Tio 
menghianatimu atau ingin membunuhmu kan?" kucoba 
menjelaskan padanya, barangkali ada secuil ragu yang 


menelusup di hatinya hingga mau mengoreksi analisisnya 
kembali. 


"Kau pasti sudah tahu bagaimana diriku dulu." alih-alih me 
goreksi, ia malah memberiku jawaban yang tidak enak 
kudengar. 


Aku memejamkan mata seraya menghirup udara banyak- 
banyak. Rasanya ada tekanan yang menyumbat jalur udara 
yang memasuki paru-paruku. Well, meski itu terdengar luar 
biasa mustahil. Ini hanyalah sebuah perumpamaan yang 
menggambarkan suasana hatiku saat ini. 


Yah, seperti yang ia katakan, aku tahu mengenai dirinya. 
Meski tak secara langsung ia memberitahuku dan hanya 
memberiku bukti ril di depan mata ketika ia berusaha 
berdamai dengan masa lalunya. 


Tapi, aku tetap tidak bisa menerima tuduhan yang-- agak-- 
beralasan darinya. 


"Ck, jangan samakan teman-temanku dengan orang yang 
kau percayai. Mereka tidak begitu." sahutku ketus sambil 
bersedekap di dedapannya. 


Yang ditanya malah tak menghiraukan diriku. 
Pandangannya masih fokus pada langit, seolah benda-benda 
mati itu lebih enak dipandang. "Lalu kenapa kau bisa seperti 
sekarang?" tanyanya. 


Karena ada orang yang ingin melukaiku. 
Karena aku tidak hati-hati. 

Karena aku jahat. 

Karena takdir dari Tuhan. 


Aku menghela nafas berat. Semua alasan itu terlalu basi 
yang sudah lama kami cari tahu kenapa. 


Dan untuk beberapa detik aku memilih diam dan memilah 
alasan tepat untuk membalasnya. Tapi, sampai bunyi 
jangkrik bersahut-sahutan pun, aku tidak menemukan satu 
alasan yang baik. 


Sekali lagi aku menghela nafas berat. Bukan menyerah dan 
menerima tuduhan Sean, ini lebih ke arah tak tahu mau 
membalas seperti apa perkataan Sean. 


"Beri aku bukti yang lebih bisa kupercayai kenapa kau 
menuduh Derry? Bukti-bukti yang kau sebutkan tadi itu bisa 
dikarang." 


Oke, aku tahu ini hanya alasanku saja yang masih tak 
terima dengan kenyataan yang baru saja dibeberkan Sean 
padaku. Tapi, aku juga perlu bukti yang benar-benar bisa 
meyakinkanku, kalau Sean memang benar dan perasaanku 
yang salah. Meski, semua bukti yang diberikan Sean sangat 
cukup. 


"Lalu kalau aku bilang salah satu saksinya yang 
menguatkan  tuduhanku adalah temanmu sendiri, 
bagaimana?" 


Aku diam beberapa detik, sebelum kembali melihatnya 
penuh penasaran. 


"Siapa?" 
"Gilang." 
"Gilang?" 


Dari mana dia tahu kalau Gilang adalah temanku? Aku tidak 
pernah memberitahunya. Aku hanya beberapa kali 
mengerjainya dengan bentukku seperti ini. 


Sean mengangguk. Dia menatapku sekilas sebelum 
berpaling dan membalikkan tubuhnya untuk menatap 
pemandangan di depan balkon. "Aku tahu dia salah satu 
temanmu." 


"Kok bisa?" 


Sean menaikkan satu alisnya, dan tidak lama memberiku 
seringai setengah tanda mengejek. 


Aku buru-buru angkat suara dan mengatakan, "Tidak usah 
dijawab." karena jika tidak, sifat bangga dirinya akan keluar 
dan membuat rasa dongkolku tambah besar. 


"Kemarin malam, kami banyak mengobrol sebelum kau 
datang dan mengganggunya. Salah satunya adalah 
tentangmu, meski ia tidak menjelaskan secara gamblang 
siapa atau namamu, tapi aku yakin jika teman yang ia 
maksud adalah dirimu. Gilang benar-benar yang paling 
merasa bersalah karena sudah meninggalkanmu sendirian--" 


"Intinya saja, Sean." tukasku cepat. Aku ingin segera 
mengetahui seperti apa kata-kata tuduhan yang dilontarkan 
oleh Gilang untuk Derry. Bukan ingin mendengar tentang 
Gilang. 


"Gilang tak menuduh siapapun, asal kau tahu." sahut Sean 
seolah mengetahui apa yang kupikirkan. 


Lalu aku hanya menatapnya dan menuntut lewat tatapan 
mata dan sikapku. 


Sean menghela nafas, "Well, kau tahu, awalnya ini hanya 
dugaanku saja, bahkan ketika bawahanku sudah memberiku 
buktinya, aku tetap meragukan. Tapi, ketika aku 
menyatukan dengan cerita Gilang, keraguanku berubah jadi 
keyakinan." 


Jadi, inilah alasannya mengapa sikapnya siang tadi aneh. 
Email itu berisi bukti kalau Derry yang bersalah. Email yang 
tadi dia jelaskan padaku. 


"Kau pernah bilang, sebelum kau seperti ini terakhir kali 
adalah ketika Gilang pergi..." aku mengangguk. "Dia pergi 
setelah Derry menelpon seseorang." aku mengangguk lagi. 
Itu memang benar, Derry memang bilang mau menelpon 
seseorang, tapi aku tidak tahu siapa yang ia hubungi. 


"Dan kau tahu, Gilang juga pergi karena ia dimintai tolong 
oleh Derry." lalu apa hubungannya? Minta tolong pada 
teman itu hal biasa. "Derry meminta agar Gilang 
membelikannya sesuatu yang tidak sempat dia beri tahu 
pada Deasy dan Andra." 


Ya Tuhan, Sean membuatku greget dengan penjelasannya 
yang berbelit-belit. "Lalu?" tanyaku tak sabaran. 


"Itu karena dia ingin kau sendiri hingga seseorang yang ia 
hubungi bisa datang dan menjalankan rencana mereka." 


Dan aku tidak tahan untuk protes. "Oh ya? Dari mana kau 
tahu kalau ia sedang menghubungi orang yang akan 
melukaiku? Dan siapa teman yang kau maksud itu?" 
tanyaku mengejek. Hanya karena penjelasan dari Gilang 
yang seperti itu, ia langsung membenarkan dugaannya. Aku 
benar-benar tidak bisa menerimanya. 


"Handoko Darma." 
Deg. 


Entah kenapa perasaanku jadi tidak karuan saat nama itu 
dilantunkan dari bibir Sean. 


Aku ingat, laki-laki itulah yang datang melamarku dan 
langsung ditolak ayah karena perbedaan umur yang sangat 
jauh. Dan membuat masalah dengan ayah karena tak terima 
lamarannya ditolak. 


Astaga, yang benar saja. Meski, ayah pun menerimanya, aku 
yang bakal menolak. Idih, amit-amit. Bukan mau menghina, 
hanya saja seharusnya orang itu sadar dengan perbedaan 
kami. Usia sudah masuk uzur, tapi tidak ada rasa minder 
untuk melamar daun muda sepertiku. Dasar Tua Keladi. 


Aku menggeleng, mengenyahkan pikiran jelek itu dan 
kembali fokus pada Sean. "Sean, aku benar-benar tidak 
mengerti dengan penjelasanmu. Tidak bisakah langsung 
pada intinya saja?" 


Sean menatapku agak dalam namun tidak lama lalu 
menggeleng, "Otakmu tidak akan mampu mencerna apa 
yang kukatakan jika aku menjelaskannha secara singkat dan 
kau pasti akan lebih banyak mengajukan pertanyaan. Dan 
aku malas menjelaskan, karena kau juga akan semakin 
banyak bertanya. Jadi, lebih baik aku menjelaskannya 
secara perlahan supaya lebih mudah kau mengerti. Kau 
hanya perlu diam dan mendengarkan." 


Laki-laki ini benar-benar minta dilemparkan sesuatu. Bisa- 
bisanya ia memberiku ejekan saat perasaanku jelek begini. 
Dan bukannya meminta maaf, ia malah meneruskan 
penjelasannya hingga mau tak mau, aku jadi diam dan 
mendengarkan dengan perasaan dongkol luar biasa. 


"Handoko Darma dan Fandy Sandewa. Mereka berdua 
adalah rekan Derry untuk berbuat seperti ini." aku diam, 
nyimak dan berusaha tak menggerakkan bibirku untuk 
protes. Nanti, pikirku. Tunggu sampai Sean selesai 
menjelaskan. 


Tapi, benarkah Fandy juga terlibat? Laki-laki tampan yang 
tempo hari kulihat, kan? Yang itu kan? Lalu masalahnya 
denganku itu apa hingga ia mau berbuat jahat padaku? Apa 
ia pernah berhutang budi pada Handoko Darma dan ia 
membantu laki-laki itu untuk mencelakaiku sebagai bentuk 
balas budi? Lalu dengan Derry, apa hubungannya dengan 
Handoko Darma? Apa ia diancam atau karena balas budi 
juga? 


Ya Tuhan, pertanyaan-pertanyaan itu seperti bom waktu 
dalam kepalaku yang sebentar lagi akan meledak. Dan tiap 
detiknya memberikan efek kejut pada otakku. Benar-benar 
sakit dan menyengat. 


"Aku juga sudah mencari tahu data-data mereka berdua. 
Handoko Darma hanyalah pengusaha biasa, tapi usahanya 
lumayan menjanjikan jika ia bisa mengaturnya dengan baik. 
Seperti yang kau tahu, dulu ia memiliki masalah dengan 
ayahmu terkait dengan penolakan lamaran yang ia lakukan. 
Selebihnya tidak ada yang bagus..." penjelasan Sean 
menyentakku dalam lamunanku sendiri. Aku kembali pada 
realita dan fokus mendengarkan semua penjelasannya. 


"Sedangkan Fandy Sandewa adalah pemilik barber shop 
besar sekaligus pemasok dan pemilik beberapa kafe yang 
cabangnya sudah lumayan banyak. Dan sekarang usahanya 
sudah merambah pada bisnis pariwisata, dan investasi pada 
beberapa perusahaan yang memiliki masa depan yang baik. 
la pula yang sudah menyuntikkan dana untuk usaha yang 
dimiliki oleh Handoko Darma dan perusahaan tempat Derry 
bekerja." 


Tempat Derry bekerja? 


Tunggu, dari penjelasannya Sean, kok kesannya seolah 
malah Handoko Darma dan Derry-lah yang berhutang budi 


pada Fandy. 


"Derry, seperti yang kau tahu adalah seorang manager 
sebuah perusahaan swasta. Aku tak yakin alasan mengapa 
ia ikut dalam rencana Fandy Sandewa dan Handoko Darma," 
kali ini aku mengangguk sangat setuju. "tapi aku yakin, 
kemungkinan besar dia sudah diancam oleh Fandy 
Sandewa." 


Nah, kalau begitu ceritanya, lalu apa alasannya Fandy ingin 
mencelakaiku? Aku yakin selama kuliah dulu, aku tidak 
pernah sekali pun berbuat salah padanya. Meski, teman- 
temanku sering menggosipinya karena sering kena bulling 
dari seangkatannya. Entah karena apa. Aku lupa. 


"Ancaman yang kau maksud itu apa? Tidak mungkin hanya 
pemecatan, kan? Derry itu pandai, kalau ia dipecat, aku 
yakin dia akan sangat mudah mendapatkan pekerjaan." 


Sean mengangguk setuju. Itu artinya ia juga sudah mencari 
tahu profil dari teman-temanku. Astaga... 


"Apa kau tahu masa lalu Derry ketika SMA?" aku 
menggeleng. Aku berteman dengan Derry dan Deasy saat 
kuliah. Kebetulan kami masuk dalam satu komunitas yang 
sama dan entah kenapa kami sama-sama merasa nyaman 
dan menjadi sangat dekat sampai akhirnya kami berteman 
dekat seperti sekarang. 


"Derry adalah seorang berandal." 


TBC 
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Lanjutannya yah 

Kalau bisa sebelum membaca beri vote. Kan 
gampang, tinggal klik bintang doang, sekalian senam 
Jari 


"Derry berandal." 
Derry berandal? 
Mungkinkah? 


Sean juga mana mungkin berpura-pura disuasana kami 
sekarang. Dilihat dari mana pun, dia tak menunjukkan 
tanda-tanda kalau dia berada dalam mode bercanda. 


Arrrggghhh... 
Lama-lama kepalaku bisa meledak. 


"Derry adalah berandal," sekali lagi dia mengulang, dan 
membuat kata-kata itu terus berdengung di kepalaku seolah 
menegaskan kalau Derry memanglah seorang berandal. 


Dan meski begitu, memang apa salahnya? Masa SMA adalah 
masa seorang remaja mencari jati dirinya, kan? Masa di 
mana anak-anak remaja sedang dalam masa puber- 
pubernya, masa bersenang-senang. 


Seharusnya aku tidak terlalu terkejut dengan penjelasan 
Sean. 


"Bukankah itu hal biasa. Kau juga waktu SMA pasti 
sepertinya kan?" 


"Ya. Tapi, aku berbeda. Aku masih memikirkan nilai dan 
norma, sedang ia berbeda." 


Apa maksudnya? 


"Kehidupannya semasa SMA-nya sangat buruk. Dulu ia 
adalah pembangkang, pemabuk, pecandu, bahkan..." ia 
menarik nafas dalam "ia bahkan pernah memperkosa teman 
sekolahnya karena taruhan." 


Apa? 


"Tapi, karena gadis itu sekaligus polisi tak tahu siapa 
pelakunya, kasus tersebut ditutup." 


Oh my God, ya Tuhan. Kebenaran apa lagi ini? 


Mata juga mulutku terbuka lebar. Sumpah, aku shock berat. 
Seburuk-buruknya mendengar berita keluarga yang terkena 
kilat disiang bolong, yang lebih buruk dari itu adalah 
mendengar kebejatan yang pernah dilakukan temanku 
sendiri. 


Aku benar-benar tidak menyangka. Di balik sosoknya yang 
kalem dan cuek, ternyata ia pernah melakukan hal buruk 
itu. 


Tanpa sadar air mataku sudah mengalir keluar. Aku 
menangis. 


Jangan sebut ini berlebihan karena kalian tidak tahu 
bagaimana rasanya berteman dengan orang yang 
menyembunyikan bangkai di ketiaknya yang sewaktu-waktu 
akan menguarkan bau busuk. 


Dia selalu menampakkan dirinya apa adanya, tertawa jika ia 
mau tertawa, menyinggung jika ia tak suka, dan menolong 
adalah kelebihannya. Dan aku tidak tahu, apakah semua itu 
tulus tanpa ada rencana di baliknya. Lalu sekarang aku 
sadar, jika semua hal yang ia lakukan semata-mata hanya 
untuk ini. 


Untuk mencelakaiku. 
"Aku belum selesai, Aria." 


Aku menatap nanar pada Sean yang balik menatapku sedih. 
Aku mengangguk kemudian menghapus air mata juga 
ingusku yang sudah meluber "Baiklah, kalau begitu 
lanjutkan." sahutku parau. 


"Ia memang dulu seorang berandal, tapi sekarang ia sudah 
berubah semenjak neneknya meninggal. Jadi, kau tidak 
usah khawatir. Dan aku menduga, kemungkinan besar dia 
malah diancam oleh Fandy." 


Oke, semua yang dikatakan Sean sukses membuat suasana 
hatiku jadi kacau. 


Aku menarik nafas kuat-kuat, berharap sesakku bisa 
berkurang. Lalu aku menatap Sean dengan intens. Tak 
seperti tadi yang terkesan mengejek dan kurang ajar karena 
sudah menuduh teman baikku. Kali ini aku seperti anak kecil 
yang menunggu ibuku untuk memberiku uang jajan. 


"Buat apa Fandy melakukan itu?" 


Yah, buat apa? Pertanyaan yang terus menari-nari 
dikepalaku sejak Sean menjelaskan tentang investasinya 
pada perusahaan Handoko dan perusahaan tempat Derry 
bekerja. 


"Hengky Rofat, kau ingat dengan laki-laki itu?" aku 
mengangguk. Dia adalah dokter yang sudah menurunkan 
citra seorang dokter di mataku. Apa hubungannya dokter itu 
dengan pertanyaanku? 


"Dia adalah sepupu dari psikolog Ariana Wrobeliz yang 
pernah menangani Fandy Sandewa terkait dengan masalah 
kejiwaan laki-laki itu. Karena saat itu aku tidak mengetahui 
keberadaan Ariana, aku mencari tahu tentangnya dari 
Hengky. Dan aku meminta Karin, sekertarisku yang ternyata 
adalah adik tirinya untuk mencari tahu tentang Fandy." 


Satu alisku terangkat, kenapa tidak langsung bertanya pada 
Karin? 


"Karena aku tidak tahu. Nama keluarga mereka berbeda." 
kata Sean seolah membaca pikiranku. 


"Baiklah." ujar Sean ketika melihat sikapku yang ingin 
memprotes karena menjawab sesuatu yang tidak terlalu 
penting dari pikiranku sendiri. 


"Satu fakta yang kuperoleh dari Karin, Fandy mengidap 
penyakit kejiwaan yang sudah dialaminya semenjak ibunya 
meninggal beberapa tahun silam. Ditambah dengan 
perlakuan tidak mengenakkan dari beberapa orang 
semenjak ia SMA hingga kuliah. Kau pasti tahu bagaimana 
ia ketika kuliah dulu?" 


"Iya. Dia sering mendapatkan perlakuan kasar dari beberapa 
orang teman seangkatannya dan gara-gara hal itu, tak ada 
junior yang menghormatinya. Aku benar-benar kasihan 
melihatnya dulu." 


"Apa kau pernah menolongnya atau melakukan sesuatu 
yang yang heroik seperti menolongnya dari bully orang?" 


"Tentu saja tidak. Aku bukan orang seperti itu. Hanya saja 
aku juga tidak bersikap seperti mereka. Tindakanku bisa 
dikatakan lebih manusiawi. Aku menghormatinya, dia 
mahasiswa yang hebat." 


"Dan, dia jadi terobsesi denganmu." 
Ha?! 
Itu bercanda yah? 


Bagaimana bisa ada laki-laki setampan dan sekaya dia bisa 
terobsesi dengan perempuan biasa sepertiku? 


Dunia ini benar-benar aneh. Atau Tuhanlah yang 
menciptakan semesta ini yang memang luar biasa. Biasanya 
kita akan mendengar atau melihat orang-orang dengan 
tampilan fisik akan bersanding dengan orang yang sepadan 
dengannya. Atau orang kaya dengan se-level-nya. Nah ini, 
seperti drama di sinetron yang biasa ibuku nonton. 


Tapi, kok aku tidak merasa senang. 


Aku memang menyukai laki-laki ganteng dan keren, kalau 
mereka balik menyukaiku, tentu ada perasaan bangga. 
Istilahnya, feedback itu pasti ada dan akan kita dapatkan. 
Tapi, kalau begini keadaannya, siapapun juga tidak akan 
ada yang mau. 


Alih-alih senang, atau merasa bangga, aku malah takut. 
Mendengar seseorang terobsesi denganku sampai 
mencelakaiku, apa itu tidak berlebihan? Biasanya kan 
terobsesi karena ingin memiliki. 


Aku memejamkan mata seraya menarik nafas lalu 
menghembuskannya perlahan. "Aku tidak tahu kenapa ia 


bisa terobsesi padaku. Kami tidak pernah bertemu hampir 
lima tahun setelah ia selesai dengan pendidikannya. 


"Apa kau yakin?" 
"Iya." sahutku mantap. 


"Kau salah. Sejak empat tahun yang lalu ia selalu 
mengawasimu. Handoko Darmalah yang berperan sebagai 
mata Fandy." 


Mata? Tapi kenapa ada lamaran? 


"Dan lamaran itu hanyalah kamuflase, aku tak yakin dengan 
alasannya, namun aku menduga kemungkinan besar agar 
ayahmu semakin memproteksi dirimu dan menjauhkan 
rekan-rekannya dari rumah dan dirimu." 


Astaga, sampai segitunya. 


"Dan ketika aku melihat rekaman CCTV di rumah sakit, aku 
sering kali menemukan rekam jejak Fandy yang selalu 
datang mengunjungi ruang rawatmu secara sembunyi- 
sembunyi. Bahkan hampor tiap malam." 


Hampir semua dari pertanyaan di kepalaku terjawab, namun 
beberapa hal yang belum pasti. Apa alasannya hingga ia 
membuatku terbaring koma di rumah sakit? Apakah ia puas 
melihat objek obsesinya terbujur di atas ranjang dan tak 
bergerak? 


"Aria, sudah berapa lama kau seperti ini?" 


Sean kembali bertanya. Pandangannya tiba-tiba saja jadi 
fokus. 


Aku diam dan berpikir. Menyingkirkan semua perasaan tak 
nyaman dan gelisah yang menggelayut untuk bisa fokus 
pada keadaan diriku. 


Kuhitung-hitung sejak aku tiba-tiba pingsan di taman dan 
terpisah dari tubuhku, lalu bertemu Sean seminggu 
kemudian, berlanjut pada pencarian sampai sekarang, "Kira- 
kra sudah 98 hari." sahutku. 


Setelah mengatakan itu, tiba-tiba perasaanku jadi tidak 
enak. Seperti saat kita dikejar-kejar hantu, atau saat kita 
berjalan di jembatan gantung yang bergoyang dan berada 
di atas ketinggian tak terprediksi saking tingginya. Aku 
tidak tahu dari mana perasaan tak nyaman ini kudapat. 
Perasaan ini bukan berasal dari fakta yang dibeberkan oleh 
Sean, tapi, entahlah aku tidak tahu. 


"Aria, sebaiknya kita terus berada di sekitar rumah sakit. 
Aku tidak tahu kenapa, aku punya perasaan tidak enak 
tentangmu. Kau sudah terlalu lama berpisah dengan 
tubuhmu." 


Iya, aku sependapat. 


Lalu hening yang menenangkan terjadi. Kami sama-sama 
diam dalam lamunan kami masing-masing. Aku sama sekali 
tak tahu apa yang ada di pikiran Sean, yang jelas untuk 
pikiranku sendiri sudah pasti memikirkan tentang kata-kata 
Sean. 


Sejujurnya, aku masih belum mempercayai bahwa Derry 
juga terlibat dalam insiden komanya diriku. Bukan hanya 
itu, aku juga masih sulit mempercayai bagaimana masa 
lalunya yang begitu jelek sampai merusak masa depan 
seorang gadis. 


Aku juga tidak tahu, apakah sekarang ia benar-benar sudah 
berubah atau hanya kamuflase untuk menutupi dirinya dari 
kebusukan yang akan ia lakukan mendatang. 


Dan lagi tentang Fandy. Sebenarnya laki-laki itu memiliki 
bentuk paras dan tubuh proporsional yang banyak di 
dambakan kaum hawa, tapi malah memilihku yang kalau 
diibaratkan hanya sehelai daun kering yang akan diabaikan 
oleh orang-orang. Aku masih belum mengerti dengan 
alasannya yang terlalu obsesif terhadapku. 


Dan Handoko Darma, 
Eh?! 


Tunggu dulu? Kenapa aku malah mengingat pertemuanku 
dengan Fandy di pesta tunangan Tio dan Kiara? 


Jangan-jangan Handoko Darma itu adalah pak Tua yang 
tempo hari kulihat bersama Fandy. Oh Tuhan, kalau memang 
benar itu dia, jadi percakapan yang mereka katakan itu 
adalah... tentang diriku. 


"Sean...!" 


Sean berbalik tiba-tiba karena lengkingan suaraku. 
Keningnya menyerngit hingga membentuk kerutan di 
dahinya, "Ada apa? Kenapa kau terlihat panik." 


"Kau punya foto atau gambar bagaimana rupa Handoko 
Darma?" tanyaku. Aku sungguh panik. Tuhan, semoga bukan 
dia orangnya. Kalau benar maka apa yang akan terjadi 
padaku. 


"Ada apa? Apa kau mengingat sesuatu?" Sean tampak 
antusias, meski nada bicaranya terkesan datar. 


"Iya. Sepertinya aku mengingat sesuatu, makanya aku ingin 
memastikan, apakah Handoko Darma adalah orang yang 
pernah kulihat atau bukan." dan aku berharap orang itu 
bukanlah Handoko Darma. 


Sean masuk ke dalam kamar dan aku mengikutinya di 
belakang. la mengambil sebuah map coklat yang ada di 
lemari lalu membukanya. 


Ada beberapa lembar kertas yang sudah terklip di 
dalamnya. Ada dua lebih tepatnya. Sean menyodorkan salah 
satunya. 


"Orang ini adalah Handoko Darma." katanya sambil 
menunjukkan profil wajah dari Handoko Darma. 


Astaga. 


Kalau mataku bisa membulat lagi, maka akan kulakukan. 
Laki-laki yang ditunjukkan oleh Sean memang orang yang 
pernah kulihat bersama Fandy. Jadi... jadi, orang yang 
mereka maksud itu adalah aku? Manipulasi otak? Ya Tuhan. 


"Sean..." aku menatap Sean horor "O... orang ini... dia dan 
Fandy pernah kulihat bersama." ucapku panik. 


Tanpa mengindahkan kepanikanku, Sean tetap bertanya, 
"Kapan?" dengan tenang. 


"Waktu pesta pertunangan Tio dan Kiara. Astaga... Sean, 
kita harus ke rumah sakit sekarang. Aku takut mereka akan 
menjalankan rencana mereka." lagi-lagi aku 
mengucapkannya dengan panik. 


"Rencana apa maksudmu?" 


Astaga, aku benar-benar tidak mengerti dengan jalan 
pikiran Sean. Tidak bisakah ia lihat kepanikanku atau 
setidaknya ia peduli dan langsung bergegas untuk ke rumah 
sakit. 


"Mereka akan memanipulasi ingatanku. Ayo cepat kita ke 
sana." 


"Baiklah..." 
Dan akhirnya ia setuju. 
Tbc 
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Jam sudah menunjukkan pukul sebelas malam, ketika kami 
berada di jalan menuju rumah sakit. Jalanan kota Jakarta 
sudah lebih lenggang dari sore tadi tapi tidak berarti sunyi. 
Masih banyak orang dan kendaraannya yang berlalu lalang, 
terlebih pada mereka yang memang mencari nafkah pada 
malam hari termasuk pemilik warung-warung di pinggir 
jalan. 


Semenjak pembicaraan kami usai, perasaanku memang 
sudah tak nyaman. Dan sekarang perasaanku itu malah 
semakin menjadi. 


"Bisa lebih cepat lagi?" tanyaku lebih mendesak. Mendadak 
rasa khawatirku semakin menanjak. Aku ingin sampai ke 
tubuhku sekarang. 


"Kita bukan di arena balap. Lagipula, kau bisa lihat sendiri 
kan, masih banyak kendaraan yang lewat." sewotnya namun 
fokusnya tetap pada jalan karena kecepatan mobil yang ia 
kendarai sudah melebihi batas standar. 


Aku diam. Sean memang benar. Keselamatan dirinya juga 
perlu dia jaga. Kalau terjadi sesuatu padanya, bukan hanya 
pencarian kami selama ini berujung pada kegagalan, tetapi 
aku juga akan dirundung rasa bersalah dan menyesal. 


"Baiklah." sahutku dan menjadi lebih tenang. 


Lama kami berada dalam keheningan yang mendebarkan. 
Lalu, entah datang dari mana, tiba-tiba aku kembali 
merasakan perasaan tak nyaman itu. Perasaan saat tubuhku 
jadi lebih transparan dan menyatu dengan warna benda- 
benda di sekitarku. 


"Sean " suaraku tercekat di tenggorokan kala kilasan 
tentang ruang rawatku tiba-tiba terbesit di kepala. 


"Ada ap astaga tubuhmu." Sean terpekik kala melihatku. 


Jika dalam keadaan normal aku akan tertawa terbahak 
melihatnya berekspresi layaknya banci kaleng dengan suara 
lengkingannya, maka saat ini aku hanya membiarkannya. 
Untuk kali ini tidak ada adegan bercanda, hanya ada 
adegan serius. 


"Jangan tanya!" tukasku. 


Kilasan dalam benakku berubah dan menampakkan dua 
sosok laki-laki yang tengah berjalan di koridor rumah sakit. 
Perasaanku semakin tak nyaman. Rasa khawatirku juga 
semakin menjadi. 


"Kumohon kita harus ke ru " 


Sayangnya kata-kataku tak sempat kuselesaikan ketika tiba- 
tiba tubuhku seperti ditarik oleh magnet kuat hingga 
sampai ke ruang inapku, ke tempat tubuhku berada. 


Aku tidak mengerti apa yang terjadi hingga bisa seperti ini. 
Yang jelas, ketika aku mulai bergerak menjauh, aku tidak 
bisa. Bahkan untuk mencari Sean yang kuyakini sama 
seperti inangku (jangan pikirkan untuk kalimat terakhirku). 


Kutolehkan pandanganku keseluruh ruangan. Ruangan yang 
banyak menyimpan kenangan miris pada keluargaku. Entah 
sudah berapa banyak tetes air mata yang mereka 
sumbangkan di ruangan ini, entah berapa banyak kesedihan 
yang mereka lingkupi di ruangan ini. Aku kembali 
merasakan sedih ketika mengingatnya. 


Malam semakin menanjak, terlihat jelas jika bulan sudah 
semakin tinggi dari sela-sela jendela kamarku yang bahkan 
pintunya tidak tertutup rapat. Sean belum juga 
menampakkan batang hidungnya. 


Kupalingkan pandanganku pada tubuh ringkihku yang 
masih terbaring lemah di atas ranjang. Entah kenapa aku 
mengingat dongeng klasik Sleeping Beauty. Kisah di mana 
Aurora menunggu seorang pangeran mematahkan 
kutukannya lewat ciuman cinta sejati. Tapi, apakah tubuhku 
juga sedang menantikan ciuman dari seorang pangeran? 


Cih, sempat-sempatnya aku berbikir pertanyaan bodoh itu. 


Di indonesia memang ada pangeran? Apalagi di kota Jakarta 
ini. Tentu saja tidak ada. Kecuali pangeran William, sedang 
ada waktu luang dan menyempatkan diri untuk jalan-jalan 
ke Jakarta atau salah satu pangeran Arab, ada yang 
tertinggal di Indonesia. 


Tapi, memang di antara pangeran yang ada, ada yang mau 
memberiku ciuman? 


Kecuali mereka khilaf. Atau kecelakaan dan tidak sengaja 
menabrak bibirku. Atau 


Ya Tuhan, kenapa malah jadi berpikir ngawur seperti ini, sih? 
Hah... 


Kupandangi sekali lagi tubuhku. Ada firasat kalau malam ini 
adalah malam terakhir aku bisa memandangi tubuhku 
seperti ini. Namun, bukan karena aku akan ditarik ke alam 
fana dan tak akan dibiarkan untuk menapak lagi di bumi, 
melainkan entah kenapa aku merasa kemungkinan besar, 
aku bakal kembali menyatu dengan tubuhku. 


AAMIIN... 


Kriet 


Pintu berderit, hampir saja aku berlonjat senang karena 
mengira itu adalah Sean, sayangnya bukan. Dia adalah 
orang yang tadi kami bicarakan. Dan sayangnya lagi, meski 
kecewa, aku tetap tak bisa membencinya. 


"Hai, Aria." sapanya ketika bokongnya sudah menyentuh 
kursi. Dia tidak terlihat seperti terakhir kali aku lihat. 
Wajahnya agak menirus dengan bakal janggut yang belum 
dia bersihkan. Dia terlihat berantakan. 


"Aku minta maaf..." tanpa basa-basi lalu menunduk, entah 
kenapa aku sedih melihatnya seperti itu. Dia terlihat lemah 
dan menyedihkan. "Aku minta maaf, sudah gagal menjadi 
teman yang baik. Maafkan aku." 


Lalu bahunya perlahan-lahan bergetar kemudian suara isak 
tangis mengisi kesunyian. Aku hanya diam sambil 
mengamatinya. Ada sedih yang perlahan menggeliat dari 
hati kecilku melihatnya begini. 


"Aku benar-benar tidak bisa berkutik. Mereka tak memberiku 
pilihan. Dan aku tidak bisa menolaknya." lanjutnya dengan 
suaranya yang parau. 


Aku memejamkan mata. Sebenarnya seberapa brengsek 
orang-orang itu hingga tega membuat keadaan sahabatku 
malah terlihat lebih miris dibandingkan dengan diriku? Apa 
yang sudah mereka lakukan pada sahabatku? 


"Kau pasti sangat membenciku sekarang, ya kan?" 
Tidak. 


"Kau salah. Aku tidak membencimu. Aku... hanya kecewa 
berat padamu." sahutku, dengan suara keras berharap 


hembusan angin bisa menyampaikan kata-kataku di 
telinganya supaya ia bisa berhenti menangis. 


"Aku marah, tapi aku tidak membencimu. Jadi, tolong 
berhentilah. Kita adalah teman dan teman tidak saling 
menyakiti. Kau sendiri yang bilang itu." ucapku lagi. 


Kenapa keadaan kami miris begini. 


"Tapi, Aria... setelah ini, kau jangan khawatir. Aku tidak akan 
meninggalkanmu atau menghianatimu lagi. Aku janji." 
lanjutnya. 


Kriet... 
Deg. 


Jantungku berdebar sakit ketika seseorang yang kuyakini 
akan melakukan aksinya pada diriku menampakkan diri dari 
balik pintu. 


"Kau harus keluar sekarang. Biarkan Fandy masuk dan 
menyelesaikan tujuannya." titahnya dan membuat Derry 
bangkit tanpa menyahut pun berbalik dan menatap orang 
itu. 


Aku bisa melihat bagaimana Derry sangat sulit mengangkat 
bokongnya dari dudukan itu. Tapi, meski begitu ia tetap 
bangkit dan meninggalkanku seorang diri. 


Tidak sampai semenit seseorang yang kutakutkan datang 
dan menampakkan dirinya. Pria tampan dengan kemeja 
putih yang lengannya sudah dilipat sampai siku plus celana 
kain hitam yang membungkus kaki jenjangnya. 
Penampakkannya luar biasa tampan. Sayangnya, karena 
kelakuan ganjilnya membuat penampilannya tidak bernilai 
sama sekali di mataku. 


Dia adalah Fandy Sandewa, laki-laki aneh yang terobsesi 
dengan diriku. 


Aku memejamkan mata saat tubuhnya sudah mendekat 
kemudian ia mengangkat tangannya lalu perlahan 
membelai rambutku dan menjalar ke seluruh wajahku. 


"Kau tahu sudah lama aku menyukaimu, tetapi keluargamu, 
teman-temanmu tidak pernah mengijinkanku untuk 
mendekatimu." katanya masih membelai wajahku. 


Oh My... 
Kenapa aku sangat ngeri mendengarnya mengatakan itu? 


Aku memang menginginkan laki-laki tampan untuk 
memperbaiki keturunan, tapi mojon maaf untuk Anda 
saudara Fandy Sandewa, Anda sudah mem-black list dirimu. 


"Aku sudah lama menanti ini, saat dimana kita akan 
bersama. Walau ayahmu menentangnya namun kau akan 
selalu mencariku. Kau akan segera menjadi milikku, 
Sayang." ucapnya lagi seraya menyeringai. Tangannya 
perlahan menyentuh bibirku dengan wajahnya yang makin 
condong ke arah wajahku. 


Oi... Oi... Ol... 


Mataku membulat, aku memang menginginkan seorang 
pangeran tampan untuk membangunkanku, tapi bukan 
berarti aku juga menginginkannya. Ya Tuhan, tolong 
selamatkan aku. 


"Apa yang kau lakukan? Berhenti mendekatkan wajahmu di 
wajahku!!!" 


Perasaanku makin tidak mengenakkan. Seolah ada sesuatu 
yang menarikku menuju suatu tempat yang tak memiliki 
cahaya. Tempat hampa yang tak satu pun ada penghuninya. 
Gelap dan mengerikan. 


"Tolong berhenti melakukan itu!" aku berusaha menahannya 
dengan menggerakkan benda-benda di sekitar kami ke 
arahnya. Sayangnya, tak satu pun ada benda yang 
bergerak, justru dirikulah yang perlahan makin transparan. 
"Seseorang... Tolong... Tolong aku. Ayah, ibu tolong aku. Ku 
mohon tolong aku..." Aku jatuh terduduk, diriku makin 
merasakan sesak tak mengenakkan itu. Sean ku mohon 
datanglah. Tolong aku. 


BRAK 


Tidak lama berselang seseorang datang dan dengan 
kasarnya membuka pintu. Dia tampak berantakan berbeda 
dengan pagi tadi. keringatnya makin banyak menetes, 
bahkan rambutnya sampai basah karena keringat. 


"Sean...!" Ucapku penuh syukur atas kedatangannya 


Dan lelaki yang masih sementara membelai tubuhku itu 
tersentak lantas menarik cepat tangannya. "Siapa kau?" 
tanyanya penuh emosi. Marah karena kegiatannya berhasil 
dihentikan oleh kedatangan Sean. 


Sean menoleh padaku, dengan tatapan iba dia beranjak dan 
menghampiriku. "Kau tidak apa-apa?" tanyanya dan aku 
menggeleng. 


Diliriknya tubuhku yang masih terbaring di ranjang. "Apa 
yang kau lakukan padanya?" Sean berteriak marah seraya 
maju menghampiri Fandy itu lantas menarik kerah kemeja 
yang di pakai laki-laki itu. "Kau yang membuatnya seperti 
itu kan? Kau yang membuatnya terbaring di sana, kan?" 


Tangan Sean dengan mudah dihentakkan oleh Fandy. Laki- 
laki itu antas memukul wajah Sean hingga sudut bibir Sean 
berdarah. "Brengsek... Kau pikir siapa dirimu, hah? Aku 
sudah lama menunggunya dan kau " Tunjuknya pada Sean, 
"Ingin menghentikanku? Aku tidak akan membiarkanmu." 
Setelah mengucapkan itu, laki-laki itu lantas mengeluarkan 
sesuatu daru balik punggungnya. 


Mata Sean terbelalak saat melihat pisau lipat itu diarahkan 
padanya begitu pu denganku. Aku pun juga tak kalah kaget 
dengan apa yang dilakukan oleh Fandy pada Sean. Aku 
ingin melakukan sesuatu, tapi tubuhku makin transparan 
bahkan suaraku pun tak bisa lagi ku dengar. 


"Apa yang akan kau lakukan dengan benda itu?" Tanya Sean 
namun tak ada rasa takut yang dia tunjukkan dan membuat 
laki-laki itu semakin emosi. 


"Kau " ucap Fandy dengan seringai. "Akan mati." Setelahnya 
dia mengarahkan pisau itu untuk dia tancapkan pada Sean, 
namun Sean berhasil menangkis dan membuat pisau itu 
jatuh dari tangan Fandy. Sean bangun dan membalikkan 
keadaan, dia memukul wajah Fandy dan memelintir ke dua 
tangan laki-laki itu hingga membuatnya mengerang 
kesakitan. 


"Akh... Lepaskan aku Brengsek..." ucap laki-laki itu lirih. 
Kesakitan karena pelintiran Sean yang sangat keras hingga 
suara lelaki itu pun tak bisa keluar. 


Dan itulah kali terakhir aku melihatnya. Sean, laki-laki 
tampan dengan banyak kelebihan itu. Walau dingin namun 
sangat baik. Penuh dengan permasalahan namun bisa dia 
atasi hingga membuatnya disegani banyak orang. 


END. 


A/N: hahaha... Jangan kaget ini benar-benar END kok 


Epilog 


Ini part akhir yah. Jangan lupa loh klik bintangnya 
atau komen, pedas juga tidak apa... 


Pagi menjelang, ketika matahari sudah mulai menyinari 
kota. Keesokan harinya Aria terbangun. Banyak orang-orang 
yang sudah menantikan kesembuhannya. Orang tua, 
keluarga bahkan teman-temannya pun ikut berdatangan 
ingin menyaksikan Aria yang sudah sadar dari tidur 
panjangnya. 


"Bagaimana perasaanmu, Aria?" tanya seorang dokter 
setelah menyuruh mereka semua keluar. Tangan 
terampilnya membuka kancing baju pasien Aria dan 
menempelkan stateskop di bagian dada Aria. 


"Baik. Hanya saja masih pusing." Aria menyahut sambil 
memegang kepalanya. "Oh ya, dokter. Apa selama aku 
tertidur ada kejadian di sini? Rasanya ada sesuatu yang 
hilang dan tidak tahu kenapa aku merasa seperti sudah 
terjadi sesuatu padaku." Aria memandang dokter itu dengan 
penasaran. Keningnya mengkerut memikirkan apa yang 
sejak tadi mengganggunya. 


Dokter itu tersenyum masih sementara memeriksa Aria. 
"Kau benar. Dua hari yang lalu, ada beberapa orang 
memasuki kamar inapmu dan hampir saja berbuat jahat 
pada tubuhmu, tetapi untung ada lelaki tampan yang 
datang menyelamatkanmu. Kupikir dia adalah kekasihmu 
namun dia bilang bukan. Yah, dia bilang dia hanya 
kebetulan melihatmu sedang dalam bahaya. Padahal 
siapapun yang melihatnya akan tahu kalau dia tengah 


berbohong. Mana ada orang yang kebetulan lewat tengah 
malam ketika jam besuk sudah berakhir. Lagipula masa 
orang tampan memakai pakaian rumahan untuk ke rumah 
sakit. Tidak masuk akal kan? Ku pikir dia ada kontak batin 
denganmu, Aria." jelasnya dan membuat kepala Aria makin 
dipenuhi dengan pikiran-pikiran tentang kejadian itu. 


Siapa laki-laki itu? 
"Apa dia sudah menjengukmu?" 


Jenguk? Tahu saja tidak, bagaimana dia tahu yang mana 
orangnya? 


Aria menggeleng, "Belum." 


"Oh, ya sudah. Mungkin nanti kalau kau sudah pulang ke 
rumah, dia bakal menjengukmu." dokter itu lantas terkekeh, 
"Dengan kedua orang tuanya tentu saja. Hehehe..." 


Aria memutar bola matanya jenuh. Dokter ini hanya 
wajahnya saja yang tampan, pikirannya tidak sesuai dengan 
penampilannya. Mana mungkin ada orang yang tak ia kenal 
datang ke rumahnya lalu melamarnya. Ta'aruf saja bukan 
seperti itu. 


"Tidak mungkin." 


"Kau jangan patah semangat. Jodoh tidak boleh ditolak loh." 
katanya lagi. 


Ini dokter benar-benar deh. Pikirannya kenapa seperti ini 
sih? Absurb sekali. 


Aria menyeringai, kenapa tidak dibalas juga. 


"Yah, kalau dokter yang datang ke rumah. Aku sih bakal 
senang. Gak nolak malah. Hehehe..." 


Dokter itu balik tersenyum, "Memang kau mau dengan 
dokter spertiku." 


Aku mengangguk, "Siapa yang mau nolak. Sudah tampan, 
mapan, baik pula. Semua cewek bakal klepek-klepek sama 
dokter." 


"Hahaha, kau ini. Aku gak nyangka, kau bisa menggoda 
juga... baru kemarin loh kau sadar." ucapnya seraya 
membereskan perlengkapannya. 


"Hehehe..." 


~> Tiga bulan kemudian <~ 


"Bagaimana? Apa kau lolos?" Tanya ibu Aria setelah Aria 
pulang dari interview. Ibunya tengah menyiapkan makan 
malam. Mencoba sup yang baru saja jadi dan 
menghidangkannya dengan mangkuk. 


Aria diam sejenak tampak jelas sinar kebahagiaan di 
wajahnya. "Yey... Aku berhasil, Bu." Aria melompat-lompat 
kegirangan saat memberi tahu ibunya. "Lusa aku akan mulai 
bekerja, Bu. Ah... Aku sudah tak sabar." setelah dia memeluk 
tubuh ibunya. 


"Jangan terlalu bersemangat, Aria. Nanti kau akan kecewa." 
ucap ibu Aria mengingatkan. 


"Iya ibu." 


"Silahkan langsung menuju lantai tiga puluh lima, pak GM 
sudah menunggu Anda di sana." kata resepsionis ketika Aria 
bertanya tentang interview-nya. 


Kening Aria tertaut dan menghasilkan kerutan-kerutan di 
dahinya. Padahal kemarin ia sudah di-interview oleh HRD, 
untuk apalagi ia dipanggil oleh GM? Mati. Sepertinya GM ini 
sangat perfectionist hingga mau meninjau langsung 
karyawannya secara langsung dan ia yang akan 
memutuskan apakah ia cocok atau tidak. Semoga ia lolos, 
doanya dalam hati. 


"Baik. Terima kasih, nona Shion." sahut Aria sambil 
tersenyum dan membungkuk pamit sebelum naik menuju 
lantai di mana sang GM sudah menunggunya. 


Sepanjang jalan, tak sekalipun pandangan Aria tidak 
menjelajah dan mengamati keadaan hotel tempatnya 
menapak saat ini. Keningnya terus-terusan menyerngit, 
entah kenapa ia seolah sudah pernah datang ke hotel ini. 


Aneh.. rasanya aku pernah ke sini tapi kapan? Bukankah ini 
adalah pertama kalinya aku memasuki perusahaan ini? 
batin Aria heran. Ini mungkin de javu. Hanya perasaannya 
saja. 


Tetapi benarkah itu Aria? Kau pernah merasakannya 
namun tak mengingatnya. 


"Ada yang kau butuhkan, Nona?" Aria tersentak ketika suara 
feminim seorang wanita menyapanya. Gadis itu berpaling 
dan melihat seorang wanita tengah tersenyum padanya di 


balik meja kerjanya. Tapi, sebenarnya Aria malah melihat 
senyum sinis wanita itu padanya. 


Astaga, wanita itu tidak kompeten. Bukan hanya dari 
caranya berbicara, caranya memandang, bahkan 
penampilannya pun tidak bisa dibilang sopan. Ck, apa GM di 
sini sangat genit hingga membiarkan karyawatinya 
berpenampilan seperti ini. 


Aria memperkirakan, hanya ada beberapa orang saja yang 
penampilannya sopan, termasuk pada resepsionis yang 
menginfokannya tadi, HK, dan ibu-ibu yang memang 
tampilan fisiknya sudah tembem. 


Dan anehnya, lagi-lagi Aria merasa pernah melihat wanita 
itu. 


Aria menghembuskan nafas panjang dan susah payah 
menetralkan jantungnya yang sudah berdegup kencang. 
"Kata resepsionis, pak GM sudah menungguku." 


Yang ditanya malah menjelajahkan matanya untuk 
memandangi Aria dari atas ke bawah. Astaga... wanita ini 
benar-benar. 


"Apa kau Aria?" tanyanya. 


Aria mengangguk, "Benar nona..." Aria melihat tag name 
wanita itu, "Karin." 


Karin mengangguk, "Baiklah. Tunggu sebentar." 
Lalu Karin mengangkat telepon. 


"Maaf Pak, nona Aria sudah ada." kata Karin. Aria hanya 
menggeleng mendengar nada bicara Karin yang sudah 
berubah. Terkesan centil dan didesah-desahkan. Berbeda 


sekali dengannya tadi. "Baiklah." lanjut Karin kemudian 
menutup teleponnya. 


Aria berusaha menenagkan jantungnya yang sudah bertalu- 
talu karena perasaan was-was juga gugup karena menunggu 
di depan ruangan GM. Ini adalah kali pertama Aria bertemu 
dengan orang yang berkedudukan tinggi di suatu 
perusahaan. Apalagi ini adalah hotel besar, hotel yang 
sangat sering direkomendasikan oleh orang-orang 
berkedudukan tinggi. Rasanya bahkan melebihi saat 
melakukan sidang skripsi ketika kuliah dulu bahkan setara 
dengan menunggu waktu eksekusinya. 


Semoga aku berhasil. Aria kembali berdoa dalam hati. 


Gadis itu kembali fokus pada sekertaris GM. Ia melihat Karin 
bangkit dan berjalan ke arah pintu, lalu mengetuknya 
hingga terdengar suara, "Masuk." kemudian ia 
membukanya. 


"Masuklah." 
Aria mengangguk, "Terima kasih." sahutnya. 
Aria menarik nafas sebelum masuk ke dalam ruangan itu. 


Hal pertama yang dia rasakan adalah kenyamanan dengan 
perpaduan interior yang sangat pas khas seorang lelaki 
dengan aroma kayu yang langsung tercium di indra 
pembaunya. Pandangannya menyusuri ruangan itu. Dan 
lagi-lagi gadis itu seolah pernah melihat ruangan itu. 
Namun, yang lebih aneh adalah, bukan hanya perasaannya 
yang seolah pernah mendatanginya, namun perasaan 
terbiasa seperti memasuki ruangan pribadinya sendiri. 


' Apa ini? 


Sementara di sisi lain, sepasang mata kelam terus 
memperhatikannya dari jauh. Bila diperhatikan lebih dekat 
mata itu menyiratkan begitu banyak perasaan namun yang 
lebih jelas adalah perasaan rindunya. Rindu dengan gadis 
yang sedang berada di depannya kini. Sebuah senyum 
lantas terukir di wajah tampannya. 


"Ehm..." 


Aria tersadar dari rasa kekagumannya saat deheman itu 
terdengar. la pun lantas berjalan mendekati tempat duduk 
sang GM yang di atas mejanya terdapat papan nama 
dengan tulisan Sean Erlangga dengan perasaan dan tak 
enak hati. 


"Se... Selamat siang, Pak. Saya karyawan baru di 
perusahaan ini. Nama saya Edrea Aria Librivia Putri." ucap 
Aria berbasa basi. Wajahnya memerah saat dipandangi oleh 
lelaki itu. 


Aria menunduk lantas memegang dadanya yang entah 
kenapa tiba-tiba berdenyut lebih cepat dari biasanya. 
Kenapa dia memandangiku seintens itu? Apa karena 
pakaianku yang tidak seseksi seperti bawahannya yang 
lain? pikir Aria. 


Lelaki itu bangkit berdiri lantas berjalan menghampiri Aria, 
senyum tersungging di kedua bibirnya. Itu adalah senyum 
yang sangat lembut yang tak pernah dia perlihatkan pada 
orang lain selain keluarganya. "Apa kau melupakanku, 
Aria?" tanyanya dan itu membuat Aria lantas mendongak 
menatap laki-laki itu dengan kebingungan yang semakin 
bertambah. 


"Mak " sebelum Aria menyelesaikan perkataannya, 
tubuhnya tiba-tiba terasa melayang. Dia merasakan sesuatu 


yang hangat melingkupi tubuhnya. "Aku merindukanmu 
Aria." 


Sedang Aria yang menerima perlakuan itu hanya diam 
dengan kebingungan namun sebagian hatinya juga 
merasakan suatu perasaan yang nyaman. 


Dia juga merasakan hal yang sama dengan laki-laki itu. 


Rindu. 


END 


REALLY END 
Oke ini sudah selesai yah . 


Mickey139 11.07.17 


INFO SEQUEL 


Hallo pembaca Sleeping Beauty, sorry nih, ini bukan 
update chapter terbarunya. Kan sudah ada EPILOG-nya 
kemarin yang artinya gak bakalan ada lagi chapter 
tambahan, extra part atau epilog bagian kedua. 


Emang sih ending dan epilognya itu agak menggantung, 
tapi itu memang alur yang sudah kupikirkan. Sejak saya 
mempublisnya di akun FFN-ku (dalam bentuk oneshoot, 
tapi). 


Nah sekarang saya pengen tahu, kalian mau gak saya bikin 
seguelnya? Ceritanya masih seputaran mereka berdua kok, 
bukan anak atau cucu mereka, masih tentang Sean dan 
Aria. Kalau kalian ingin, silahkan komen di kolom komentar. 
Kalau banyak yang respon, INSYA ALLAH, saya bakal 
buatkan. 


Salam 
mickey139 31.07.17 


Cuplikan Seri 2 Sleeping Beauty 
"Ambilkan laporan penjualan pada bagian kearsipan." 


Ini bercandakan? Aku disuruh naik lantai tiga puluh lima 
dari lantai lima hanya untuk turun ke lantai lima lagi? 


Terus, apa gunanya sekertaris yang ada di depan 
ruangannya itu? Apa gunanya telepon yang ada di 
mejanya? Dia kan bisa meminta bagian kearsipan untuk 
membawakannya. Kenapa harus aku? 


Karena dia hanya ingin melihatmu menderita. 


"Maaf, Pak, bukannya Bapak bisa menyuruh bagian 
kearsipan untuk membawakannya, yah?" kuberanikan diriku 
bertanya. "Atau ada Bu Karin yang bisa mengkonfirmasikan 
pada bagian kearsipan." 


Sean (atau biasa kusebut GM gila dengan sifat predator 
sadis) menghentikan ketikannya hanya untuk menatapku 
tajam. "Karin sudah menginformasikan ke mereka, tapi 
mereka sibuk dan belum bisa membawanya naik ke sini 
sementara aku sudah sangat membutuhkannya. Sedangkan 
Karin harus menyelesaikan laporan bulanan untuk meeting 
besok, jadi tidak bisa ke mana-mana." jelasnya. 


Dan kenapa harus aku? Banyak karyawan lain kan yang 
bisa. Aku juga punya pekerjaan yang harus kuselesaikan 
hari ini. 


"House keeperkan juga bisa, Pak." Lagi-lagi aku protes. 


"Tidak bisa. Mereka tidak boleh membawa laporan sepenting 
itu." 


Apa masalahnya? Mereka juga tidak mungkin membawa 
kabur setumpuk kertas tidak berguna yang tidak bisa 
menghasilkan uang dalam waktu cepat, bukan? 


"Tapi " 


"Tidak usah banyak protes. Ambilkan saja, dari pada kau 
membuang waktu tidak berguna di sini." 


Astaga. Tidak berguna, katanya. TIDAK BERGUNA? Andai 
mendorong orang dari lantai lima belas diperbolehkan atau 
memotong kepala orang, tidak berdosa, aku dengan senang 
hati akan melakukannya pada orang ini. 


Untung tampan. 


"Baiklah. Apa ada yang lain, Pak?" tanyaku lagi, tidak mau 
disuruh untuk yang kesekian kalinya. 


"Untuk sementara tidak ada." 


Yah 'untuk sementara'. Kalian dengar? Untuk sementara, 
yang artinya akan ada lagi sebentar. 


Kukeraskan rahangku hanya untuk tidak memakinya saat ini 
juga. Heran, kok punya GM begini amat yah sama 
bawahannya. Apa dia tak pernah belajar pancasila? Di mana 
hati dan prikemanusiaannya? 


"Kalau begitu saya permisi." 
"Hn." 


Aku menghembuskan nafas lelah, lalu undur diri dari 
hadapan laki-laki diktator itu. 


Sial. 


Itu cuplikan SLEEPING BEAUTY SERI 2. Sebenarnya, aku gak 
tahu arti seguel itu apa? Banyak yang nulis seguel yang 
merujuk pada kisah keturunannya, anak misalnya. 
Sementara di FFN yang setahuku seguel itu untuk 
pembahasan atau lanjutan kisah yang sudah ending. Yang 
artinya, cerita itu bersumber atau yang jadi tokoh utamanya 
masihlah tokoh utama pada cerita yang pertama. 


Yang jelas bingung. Tapi, yah sudahlah. Di sebut apapun 
juga kan sama saja. Sama-sama bisa dinikmati sama 
pembacanya . 


Betewe, ditunggu yah 


RESTART 
"Sleeping Beauty seri 2 


Label menjadi pengangguran abadi akhirnya tidak lagi 
disandang oleh Aria setelah ia lolos dan bekerja di 
perusahaan besar. 


Tapi, kalau bosnya seperti Sean yang seenaknya sendiri, 
tukang buli, dan pemaksa sepertinya Aria harus memikirkan 
ulang untuk bekerja di sana. 


Apa enaknya bekerja di perusahaan bagus kalau bosnya 
jahat? 


- Aria 
U 


Meskipun dicap buruk, melihat wajah kesal Aria tiap hari 
adalah kesenanxgan tersendiri buat Sean. Siapa suruh gadis 
itu melupakannya. Sudah merubahnya, ia malah pergi. 
Ibarat kata, Aria hanya menganggapnya sebuah buku yang 
hanya sekali saja ia baca dan malas untuk mengulangnya 
lagi. 


- Sean 


